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ivic culture atau budaya kewargaan ada
‘ dalam masyarakat multikultur seperti Indone:

yang merefleksikan kesadaran individu mau
sebagai warga negara berperan penting bagi upaya me
di tinglkat lokal sekaligus memupuk integrasi ba
Menguatnya civic culture di suatu masyarakat
berbagai pertentangan dan konflik dapat dikelola sec
sehingga tidak meledak menjadi kerusuhan komu

Keberadaan civic culture semakin w
daerah yang sangat plural baik dari sisi etn
jika tata letak pemukiman warga tersebut t
dan agama seperti di Kota Mataram, provinsi
Segregasi atau pengelompokan pemukiman b
tersebut secara tidak langsung ternyata jug
terhadap penguatan identitas masing-masi
kelompok bahkan semakin terlihat jelas ketik
kontestasi simbol-simbol keagamaan
simbol-simbol ~ keagamaan terseb
berkembangnya demokrasi.
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' o hasil penelitian t B

kan pengembangan ; entang

] Bum m;anyang begl angsung pada komunitas Hindu dap !
a kewargaah ¥3'= ok Propinsi Nusa Tenggara Barat,

s  Mataram e
. m @.Kota Ma f. : F’end(Ekatarl kuantitatif dan kualitatif,
= mlah temuan menarik seputar budaya
g pada komunitas beragama. Kamj
_ oo i bangan bagi upaya-u
; u ini dapat memberi sum e =L paya
btrhaﬂpl-m‘;:lk;lu daya kewargaan dan demokrasi di tingkat lokal
mem;?:s meningkatka“ kualitas hubungan dan kerukunan antar

umat beragama.

Dengan selesainya penelitian ini, puji syukur kami panjatkan
kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan semua umat beragama. Kami
juga menyampaikan terima kasih yang sebesar-b§sarnya kepada;Pihak
Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama Republik
Indonesia yang telah mendanai riset ini. Rektor dan para dekan
di TAIN Mataram yang telah memberi izin kepada kami untuk
melakukan riset ini. Umat Muslim dan Hindu di Kota Mataram yang
telah berkenan menjadi responden dan informan dalam riset ini.Para
mahasiswa dari IAIN Mataram dan [KIP Mataram yang telah bersedia
menjadi enumerator. Teman-teman dosen IAIN Mataram, para tokoh
agama yang telah dengan sangat sabar terlibat dalam Focus Group
Discussion. Penerbit Sintesis yang sangat antusias mempublikasikan
karya ini. Dan semua pihak yang telah membantu pelaksanaan riset
ini.

menemukan 5¢j

kewargaan yang berlangsun

' Dalam buku ini, tentu ada sejumlah kekurangan, untul itu
kﬂtk_d_a“ saran yang bersifat konstruktif bagi penyempurnaan hasil
penelitian ini, sangat kami harapkan.
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nggota Keluarga Berdasar

Indonesia akhir-akhir ini merupakan

mengkhawatirkan. Hampir semua
maupun elektronik, dihiasi oleh be
bernuansa kekerasan tersebut berlangsung
vertikal. Konflik horizontal mewujud dalam |
antar kelompok masyarakat, sedangkan
masyarakat dengan pemerintah atau aparat
konflik ini seolah memballkkan adagiur
bahwa bangsa Indonesia dxkenal_

dan lebih mementingkan harmoni
Sejumlah konflikkom:

S erangkaian konflik dan kerusuhan sos

yang dulu dikenal
kini mudah sekal
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et fenomena ini terkaj
. an perselisihan. Adakah : erkait
_ .}esn:ag?a Ji menyangkut konstruksi kebangsaan
ng bor | tersebut bukan hanya sangat

n persoaiety® i konflik sosia i
X W::b?iﬁikn:sio“al’ tetapi juga berpotensi mengancam

Y Komunitas kebangsaan yans diangankan sebagaj

d dapat saja

“

sebuah pangunan soli
komunitas imajiner. ¢
Melalui analisa yang

perubah menjadi hanya sebatas

lebih mendalam, munculnya berbagai
k . i ini di antaranya disebabkan oleh mulaj
mﬂ&_komunmialt:; :ﬁ%: ,I-Twarga3 dan menguatnya politik identitas
rmlemahnt‘fs dan agama.+ Salah satu indikator menguatnya identitas
berbasis ladalah adanya fenomena kontestasi simbol agama di
: blik. Dengan demikian, k_onﬂik-konﬂik sosial boleh jadi
mngsanga; gkéit-dengan rendahnya budaya kewargaan (civic culture) s
| udaya kewargaan adalah unsur terpenting

Civic culture atau b hah 1
Indonesia. Civic culture yang

dalam masyarakat multikultur seperti

! Jack Bertrand, dalam penelitiannya menyebut bahwa berbagai konflik yang
muncul di Indonesia sangat terkait dengan konstruksi kebangsaan. Konflik-konflik
tersebut bukan disebabkan oleh persoalan pembagian kekuasaan yang dianggap
timpang, atau distribusi ekonomi yang diperebutkan tetapi sangat terkait dengan
persoalan kebangsaan Indonesia yang menurutnya belum tuntas. Selengkapnya likat,
Jacques Bertrand, Nationalism and Ethnic Conflict in Indonesia (New York: Cambridge
University Press, 2004)

* Lihat Benedict Anderson, Imagined Communitics: Reflections on the Origin
and Spread of Nationalism (London and New York: Verso, 1991), 5-7.

? Dengan mengambil kasus di negara lain, salah satu penyebab mengapa
sebuah wilayah mudah sekali terjadi konflik adalah akibat melemahnya ikatan antar
warga baik yang bersifat formal asosiasional maupun ikatan informal yang berlangsung
dalam kehidupan sehari-hari, Selengkapnya lihat Ashutosh Varhsney, Ethnic Conflict

and Civic Life: Hindus and Muslims in India (New Haven and London: Yale University
Press, 2002),

* Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini i .
“ S genai hal ini dapat dilihat di Ashutosh Varshney
at.al,, “Pattern of Collective Violence in Indonesia (1990-2003)", UNSFIR (United Na-

tion Support Facility for Indonesian Recovery) Jakarta: Report UNSFIR, 2004; 2527

CA., Cop ,ed, Vi fogn T £ ;
uﬂndﬂl?;tuﬂed#ﬂ:g;fo"ﬂlcts in Indonesia: Analysis, Representation, Resolutio:

i % Hisyam, Muha ; h
Aman Konflik (Jakarta: U;}ﬂ;ifs:tkm', ;':’d")'ﬂ Kewargaan Komunitas Islam di Daerd

merefleksikan kesadaran individu
warga negara berperan penting bagi upaya
tingkat lokal sekaligus memupuk integrasi

Menguatnya civic culture di suatu y:
berbagai pertentangan dan konflik dapat ol
sehingga tidak meledak menjadi kerusuhan
berulang. Civic culture yang berlangsung di ma
menentukan tingkat kemajuan ekonomi dan k
serta kualitas demokrasi suatu daerah.® v

daerah yang sangat plural baik dari sisi etnis maupun aga
jika tataletak pemukiman warga tersebut tersegregasi se
agama seperti di Kota Mataram Lombok NTB.? Di Mataram, k
di wilayah kecamatan Cakranegara, memang terdapat
perkampungan yang tertata secara mengelompolk berd
dan agama. Seperti di Lingkungan Sindu, Tohpati, Karang
Karang Jasi di mana mayoritas penduduknya berasal dari etni:
beragama Hindu yang berdampingan dengan pemukiman e
Sasak yang Islam seperti Lingkungan Karang Taliwang, Nyan;

Karang Tapen. Tata letak pemukiman tersebut tersusun se
dalam blok-blok dengan jalan-jalan berpola bidak catur (grid

Pola pemukiman penduduk yang mengelompok
etnis dan agama di wilayah Mataram dan sekitarnya n
peninggalan kerajaan Karang Asem Bali yang menguasai

6 Robert D. Putnam, Making Democracy Work. Civic Tradit
(Princeton: Princenton University Press, 1993); Francis Fukuyama,
Capital and Civil Virtues and The Creation of Prosperity (New Yo
1995); Norman Uphoff, “Understanding Sosial Capital: Lear in
Experience of Participation’, Paper pada Staff seminar, Manhelt
13 September 2000.

7 Lihat Handinoto, “Pola Spasial dan Sistem Jalan
Probolinggo, Sebuah Perbandingan’, Dimensi Teknik Arsitekt
1999: 21 - 30,
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~ Bali dan e
ik ¢ jarang ber '
'W BE L0 feduanya berlangsung dalam beberapa bentyk

lebih satu setengah abad; 1740-1894." Dalam rentang

relasi sosial yang terb

1 dalam konflik penuh ketegangan.”

; : judice dan stereotyping,” menguatnys
mdaﬂwkﬁl?:;f;:;a P}:;gamaan di ruang publik hing;a
i m lah kerusuhan. Beberapa kerusuhan yang perna}
mva}ncu]nya sglumkasus kerusuhan antara warga muslim karang
mdmgj:warga Hindu dari Sindu (tahun1996, 2001): Kampung
Nyangget dengan Saksari (tahun 2000, 2002, 2008), ngkungan
Karang Tapen dengan Karang Jasi dan Karang Lelede (tahun 1996,
2003, 2004) hingga perusakan pura Sangkareang Narmada (tahup
2008) dan yang baru saja terjadi di tahun 2012 ketegapgan antara
warga di Gubug Mamben Sekarbela Mataram. Berbagai l‘mntestasi,
ketegangan dan kerusuhan ini jelas akan memengaruhi harmoni
sosial secara umum dan memengaruhi kualitas hubungan antar umat

beragama.

8 Lihat Fathurahman Zakaria, Mozaik Budaya Orang Mataram (Mataram:
Yayasan Sumurmas Al-Hamidy, 1998). Alfons van der Kraan, Lombok: Conquest, Colo-

nization and Underdevelopment, 1870-1940 (Singapore: Heinemann Educational Bookss
Asia, 1980).

? Kari Telle, “Dharma Power: Searching for Security in Post-New Order Indo-
nesia” dalam Contemporary Religiosities: Emergent Socialites and the Post-Nation State
Bruce Kapferer, Kari Telle dan Annelin Eriksen (editor). New York: Berghan Books,
2010); 141-156; Sven Cederroth, The Spell of The Ancestors and The Power of Mekkal:
A Sasak Community on Lombok, Goteborg Sweden: Acta Universitatis Gothoburgen-
sis, 1981; Djalaluddin Arzaki dkk,, Nilai-nilai Agama dan Kearifan Budaya Lokal Suku
Bangsa Sﬂmf: dﬂfa@ Pluralisme Bermasyarakat. (Mataram: Pokja Redam NTB, 200);
Fleur Fallon, “Conflict, Powerand Tourism on Lombok’, Current Issues in Tourism, Vol.
4. No. 6, (2001); 481-50

' Kajian mengenai stereoti
reotipe dan Prasangka dalam Inte

Barat, Pez:: nesa Bali dan Suku Bangsa Sasal dj Shindu, Kotamadya Mataram Lombok

(v Cuture & Pertarungay 'd"nh

angun antara komunitas Hindy
:m Lombok terkadang berlangsung secara harmOnis’ 3

Oleh karena itu penting

berpengaruh terhadap mq ;
ikatan kewargaan terbangun
komunitas Hindu dan Muahmfhm C

sebagai bagian dari civic culture seb
(2002) berperan signifikan dalam menjaga
Hindu dan Muslim. Keberadaan komunitas |
sebagai kelompok mayoritas pertama dan ke
sangat berpengaruh pada kehidupan sosial dan
umum di wilayah ini. Oleh karena itu, kajian yang n
civic culture pada dua komunitas ini, bukan hanya
menarik tetapi juga sangat penting,

Berangkat dari paparan di atas ada beberapa hal
layak untuk diangkat menjadi masalah penelitian, yaitu:.
civic culture berlangsung pada komunitas Hindu dan
Mataram? b) Bagaimana potret kontestasi simbol ke:
publik di Kota Mataram berlangsung? c) Apakah per
simbol keagamaan di ruang publik tersebut mengancam
yang sedang berlangsung?

Penelitian ini difokuskan untuk mengelaborasi
kewargaan (civic culture) dan kontestasi simbol
komunitas Hindu dan Muslim di Kota Mataram. U
culture yang akan diungkap meliputi partisipasi aktif,
sikap saling percaya, toleransi, terlembagakannya norma
ekualitas, dan sosial networking. Khusus unsur
kajian akan difokuskan pada aspek asosiasi yang ber
(menjembatani) antar kelompok Hindu dan Muslim
yang bersifat bonding (hanya mengikat) ke dalam ir

Adapun kontestasi keagamaan dibatasi |
menguatnya simbol-simbol keagamaan di ruang |
baik secara langsung seperti terlihat dari pes
maupun melalui fenomena munculnya kebij
kuat sarat dengan muatan ideologis agama. ferm

ini adalah maraknya simbol keagamaan
gedung pemerintah hingga area sekolah n
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simbol keagamaan bermacam-macam my .
e Amb (merepresentasikan simbol [sla ﬂﬁ
ukiran atau bangunan khas Bali (merepresentasikay,
lw‘ memn pura ata ‘
negeri maupun gdung-gedung pemerintah.

- : idang; sosiologi agama
_ keilmuan terutama bi : )
menambah (civicedumfi"")i agamadan studi perdamaian,

: poﬁtm! jence. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian
m sglapat' memberi sumbangan bagi upaya-upaya
memperkuat budaya kewargaan dan demokrasi di tinglat lokal. Selain
itu, karena basis penguatan budaya kewargaan ini adalah komunitas
beragama, maka dengan sendirinya akan membantu meningkatkan

kualitas hubungan dan kerukunan antar umat beragama.

Salah satu kajian mengenai budaya kewargaan adalah

itian tim LIPI mengenai Budaya Kewargaan Komunitas Islam
di Wilayah Aman Konflik." Temuan penelitian ini memperlihatkan
bahwa di daerah-daerah aman konflik ditemukan derajat budaya
kewargaan yang tinggi. Sebaliknya pada daerah-daerah yang rawan
konflik, ditemukan budaya kewargaan yang berderajat rendah. Hanya
saja, mengingat kajian ini hanya terfokus pada komunitas [slam, maka
hasilnya belum bisa digunakan untuk melihat komunitas lain secara
lebih luas.

Khusus relasi antara Hindu dan Muslim, Ashutosh Varshney
(2002) mensurvei 6 kota di India; tiga kota tempat rawan konflik
(Hyderabad, Ahmedabad, Aligarh) dan tiga kota aman lonflik
(Lucknow, Calicut, Surat). Varshney berkesimpulan bahwa kohesi
atau integrasi antara Hindu dan Muslim dapat terjadi ketika ada
keterlibatan warga (civic engagement) dalam organisasi kewargaan:

Konflik jarang terjadi ketika orang-orang Hindu dan muslim terlibat .

u

Aman Konflik Uak;m: l?;?;ﬂ;:mtltdaya Kewargaan Komunitas Islam di

Daerah

; emerintah atau di sekolah umyy,
kol, . u musala di sekolah—sekolah' -

k, hasil penelitian ini diharapkan dapat

dalam kerjasama di berba gai se

warga, yaitu ikﬂa\w Pt

(quotidian), Ikatan asosiasional adalah
etnis seperti asosiasi-asosiasi bisnis, kelor
partai politik, Idubnlalnapdm lain-lain.
adalah ikatan sederhana yang bersifat rutin,
secara organis. Kegiatan-kegiatan yang t
jenis ini misalnya aktivitas saling
dengan yang lain, sering makan bersama, pergi |
membiarkan anak-anak bermain dengan tetangga d:
lain. Kedua ikatan ini jika kuat terpelihara akan
harmoni sosial, tetapi jika tidak berlangsung secara
berpotensi meyulut kekerasan komunal. Dari dua
Varshney, ikatan asosiasional terbukti lebih kuat di
kuosidian terutama ketika menghadapi polarisasi yang dilal
politisi. -

Mengingat perbedaan konteks penelitian yang dilakul
Varhsney, tentu saja tidak semua metode dan hasil terseb
otomatis dapat digunakan untuk memotret kondisi
Muslim di Indonesia. Oleh karenanya diperlukan penel;
obyek lokal. Penelitian yang secara khusus membahas h
Hindu-Muslim di Mataram dilakukan oleh Mustain dai
(2003). Penelitian yang melihat pola integrasi sel
dua komunitas keagamaan di Kota Mataram ini menyimj
secara teologis tidak ditemukan ajaran dalam agama |
mendorong pemeluknya melakukan konflik dengan
lain. Bahkan yang ada justru ajaran yang mendorong p
arah integrasi. Hal ini dapat dikenali lewat ungkapan
Sebaliknya dalam ajaran agama Islam dijumpai ba
dipahami secara rigid dan tekstual- dapat memicu d:

1 Ashutosh Varhsney, Ethnic &9&: uud_
India (New Haven and London: Yale University Press,
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 dan konflik dengan kelompok lain»

itianiniantaralain terlahf dominannya kaj il

- ketimbang realitas sosial yang me““gkupj-}‘:

Meskipun ada dua rumusan masalaly,
B S s T [ logis dan sosial budaya atas munculnyg

X kbnﬂlk i Mwms?)(a];:z:x elgaborasi secara lebih luas mengen);'[ ‘

s dan gzg’n:da;a sangat kurang bila dibanding dengan kajian

g::ug:ks?om tif-teologis. Padahal dalam interaksi sosial yang

di antara sekian banyak

! agama hanyalah salah satu : ’
mﬁg‘fa ::t:r:leggamhi proses interaksi sosial tersebut.

akts -"‘f'erkait dengan penguatan simbol keagamaan di ruang publik,

dua penelitan terbaru menarik untuk dibaca misalnya penelitian

tim CSRC berjudul Islam di Ruang Publik: Politik Identitas dan Masa

 Kritikanataspenel
ok doktrin agama
y antar d{]a komumtas.

Depan Demokrasi di Indonesia.* Adatiga permasalahan yang menjadi

fokus penelitian ini; pertama, apa dan bagaimana konstruksi [slam di
ruang publik di Indonesia? Kedua, seberapa dominankah Islamisme
menguasai wacana dan simbol di ruang publik dan seberapa be:sar
pengaruhnya terhadap masyarakat yang terpapar olehnya? Ketiga,
sejauh mana kehadiran Islam di ruang pu blik dewasa ini berpengaruh
terhadap masa depan demokrasi di Indonesia?

Penelitian ini menemukan ada dua isu utama yang menonjol

dalam penguatan agama di ruang publik yakni; (1) isu keyakinan =

mendasar yang meliputi agidah, ibadah, akhlak, makanan halal dan
hukum keluarga. (2) isu-isu sosial politik dan ekonomi Islam. Isu
pertama pertama lebih dominan dibanding isu yang kedua. Media.
yang digunakan untuk pemaparan Islam di ruang publik meliputi
pengeras suara di masjid, pengajian umum, media cetak maupun

® Mustain dan Mukhlis. "Hubungan Hj d im di (Kajian
tensi : Muslim di Kota Mataram {2
Potensi Integrasi d ; gan Hindu C e
Lemlit STAIN Ma ta:::n, K:ongk dalam Hubungan antar Agama)”. Laporan Penell

“ Noorhaidi Hasan dan Isf, ; ik: Politik
Identitas d, n Abubakar, eds, Islam di Ruang Publik: ¢ .
Jd titas dan Masa Depan Demokrasi di Indonesia (Jakarta: Center for the Study of Re i
ligion and Culture, 20y), :

elektronik dan media lain seperti bu
baliho yang diletakkan di tempat-te
Aktor yang terlibat dalam ke
ruang publik terdiri dari dua kelompok b
kultural dan Islam politik (Islamisme). Sejan
kultural lebih dominan dan diminati oleh
Indonesia. Anggota masyarakat Muslim gin
Islamisme hanya sebesar 5%.5 Namun demikian, para
menemukan bahwa agresivitas dan intensitas para peg
dalam mengusung Islam pada ranah publik me:

masyarakat Muslim terhadap kelompok ini term
peningkatan.

Sedangkan menyangkut persoalan ketiga
antara apakah ekspresi Islam di ruang publik menganca
atau tidak, riset ini menyebutkan bahwa mayoritas masyas
Indonesia setuju dengan sistem demokrasi. Indikatornya :
tingginya partisipasi masyarakat muslim dalam pemilu,
Pancasiladan UUD 194s. Sehingga menurut riset ini, penet
simbol Islam di ruang publik sejauh ini tidak menjadi a
demokrasi di Indonesia.

Pertanyaan yang dapat diajukan terhadap hasil
di atas antara lain adalah demokrasi dalam bentuk apa !
terpengaruh oleh penetrasi Islam di ruang publik? Demok
pengertian prosedural atau demokrasi substanstif?
demokrasi yang dimaksud masih sebatas demokrasi
maka sebetulnya hal itu masih menyimpan sejumla
Dukungan terhadap demokrasi prosedural sering ter
jebakan demokrasi (democracy trap). Massa mayoril
demokrasi untuk sebisa mungkin mendesakkan
Demokrasi semacam ini selain mengancam esensi d

5 Noorhaidi Hasan dan Irfan Abuhakar,eds,
Identitas dan Masa Depan Demokrasi di Indonesia {
gion and Culture, 201).
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menggiring aktor pendukungnyaatay
.mmnﬂﬁg:tﬁa:ebi sa mungkin mengar'rfbil semuanya
pen __;demo .dn &éviceS)— nilah yang kemudian dikenal denga_n
@hemn;;;:l:::s Sesuatu yang bukan menjadi unsur utama budayg:
Galah satu unsur utama budaya kewargaan sebagalrpana
=2 di aw:ﬂ”’ tulisan ini adalah aspek kesetaraa.n (equalitas),
dlpaparkanakse erhadap semua fasilitas publik. Karenaitu diperlukan
kesamaan ieb:h mendalam mengenai seberapa tinggi derajat budaya
ml:: di kalangan umat beragama. Faktor SBANR PEnEng di“.hat
‘mengingatdi masyarakat Indonesia, a‘gama s i pent.mg
bagi warga negara dalam praksis kehidupan personal maupun sosial

Penelitian ini sengaja memfokuskan pada aspek. pengelmbangan
budaya kewargaan yang berlangsung pada l(orn.umtfss. H{ndu dan
Muslim di kota Mataram. pilihan kedua komunitas ini didasarkan
pada kenyataan bahwa kedua komunitas ini merupakan dua kelompok
etnis dan keagamaan terbesar di Kota Mataram (data BPS NTB 2010).
Sehinggarelasi antarkeduanya (baik dalam bentuk kontestasi maupun
integrasi) akan sangat berpengaruh pada pola relasi masyarakat
multikultur secara umum di Kota Mataram bahkan di pulau Lombok.
Selain itu, keberadaan komunitas Hindu Bali di Lombok memiliki
sejarah yang unik. Perjumpaan (encounter) antara komunitas Hindu
Bali dengan Sasak Islam yang diawali dengan peperangan dan
penaklukan telah memengarubhi relasi sosial antar lkeduanya di masa
kini. Latar historis ini juga berpengaruh pada pembentukan dan
pengembangan budaya kewargaan di dua komunitas ini.

Penelitian ini menggunakan gabungan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif, Pendekatan model ini lazim disebut triangulation
of research, atau blending or mixing qualitative and quantitative.‘“

: R Mh.uﬁ)' Tl'_":'ma& Blending Qualitative & Quantitative Research Methods
in Theses and Dissertations (Thousand Oaks, California; Corwin Press, Inc,, 2003) atat

lihat juga, Julia Brannen, Mixing M : ik o arch (Ver-
mnt: Avebury, 1992). 9 Methods: Qualitative and Quantitative Rese

Pendekatan campuran yang menija
dipilih untuk melihat persoalan sosiz

Pendekatan qualitative digun ntulk
pada komunitas Hindu Muslim secara holistik
secara diakronik maupun sinkronik. Dengan p
datadigali melaluiwawancara mendalam (indeg
terlibat (participant observation), dan
(FGD). Melalui cara ini akan tergali pemahaman
pada komunitas Hindu maupun Muslim terutama te
budaya kewargaan. Penentuan informan dilakukan s
Informan kunci yang akan menjadi subyek itian
para Tuan Guru, Pedanda, Ustadz, Mangku,m
dan IAIN Mataram), pengurus MUI, pimpinan ormas |
(NW, NU Muhamadiyah, PHDI) dan representasi pejabat p
baik di tingkat Kota, kecamatan maupun kelurahan).

Adapun pendekatan kuantitatif dipakai untuk
kadar budaya kewargaan. Indikator yang digunakan untuk-
kuisioner berpedoman pada tujuh unsur penting budaya
yang meliputi partisipasi aktif (civic engagement),
interpersonal trust, toleransi, ekualitas, sosial networking,
berasosiasi. Sebaran angket akan dilakukan secara acak
sampel yang merepresentasikan komunitas Hindu dan Mu
Kota Mataram. Sebanyak 120 angket disebar di kota Ma
teknik multi stage random sampling. Sejumlah enam k
kota Mataram selanjutnya dipilih enam desa. Enam desa
selanjutnya dipilih responden yang mewakili kedua
(responden Hindu seperempat dari responden Mushm}

D

Untuk kepentingan penyusunan Kuisioner, penu
dan mengadaptasi jabaran variabel yang dikembangk

7 Saiful Mujani, Muslim Demokrat. [slam, Buc!nyn
Politik di Indenesia Pasca Orde Baru (Jakarta: Gramedia

340,
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‘. ya sebagaimana tersaji dalam tabe| ber .

Tabel 11

Jabaran Variabel Dependen b

[ndil(ator_ :

Ikut memikirkan dan aktif memantay
kinerja pemerintah

Partisipasi dalam pembuatan keputusap
asosiasi

Terlibat dalam proses konsultasi
menyangkut kebijakan pemerintah
Keterlibatan dalam mendiskusikan
program dan keputusan asosiasi
Keterlibatan dan paritipasi dalam
perayaan hari besar nasional

Adanya perasaan senasib-
sepenanggungan

Membantu anggota masyarakat lain
yang memerlukan pertolongan
Mengembangkan konsep persaudaraan
di antara anggota masyarakat
Pemberdayaan program charity (ZIS
dalam Islam, yadnya dalam Hindu)

4 | Toleransi
~ .
.
¢
5 | Ekualitas .

Rasa saling percaya terhadap anggota
masyarakat lain

Memberi kesempatan yang sama bagi
orang lain untuk menjadi pemimpin
fanpa memandang perbedaan agama
Saling berkunjung, tukar makanan,
dengan warga yang lain

Beribadah dengan orang lain tanpa
.Inelihat perbedaan aliran dalam agama

B.E"ta“gsung jawab terhadap tugas yang
diemban

Budaya Kewargaan Komunitas Islam di Daerall

6 | Sosial Networking | =

organisasi di luar kelompok
Per%:;ruh organisasi terl?:@-
pemerintah v
* [Kaitan program organisasi d
program pemerintah

Kesediaan mengembangk
baik secara formal-asos
informal/quotidian
« Organisasi ini bersifat men
kebekuan hubungan antar |
Mengembangkan
penguatan dan pemberda
komunitas

7 | Tradisi berasosiasi | *

Keterlibatan dalam organ

—

Sedangkan variabel independen dalam sury
tampak dalam tabel berikut ini.
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Tabel 1.2

Jabaran Variabel Independen

Indikator

No .\-’qrialwel

1 | Teks; dalam survei
ini dimaksudkan
sebagai pemahaman

+ Aspek keyakinan meliputi;
Kepercayaan pada Tuhan, agamg
sebagai world view, agama memandy
seseorang sebagai makhluk indi-

apamaan yang ] ‘
i{:efiadi das};r vidu maupun sosial, keyakinan
bagi keyakinan akan adanya reward dan punishmen,

pengamalan ritual perasaan dekat deng.an Tuhan

dan kehidupan sosial | » Aspek pengamalan ritual;

responden Pelaksanaan rukun !sla!p bagi
muslim dan pengamalan tri sandya
dalam komunitas Hindu

o Konsekuensi Sosial;
Dukungan pada implementasi
hukum-hulkum agama dalam ranah
publik, dukungan terhadap organi-
sasi dan partai-partai berbasis
agama, penerapan ajaran agama
dalam praksis sosial

2 | Kajian Konteks: * Umur
d‘a[am survei ini e Jenis kelamin
dimaksudkan .

. . Jenjang pendidikan
sebagai kondisi atay | Pekerjaan
keadaan demografi, |e

: o Penghasilan
sosial, politik, .

Afiliasi politik

ekonomi responden

Afiliasi pada ormas keagamaan

(dispfai)d?i}:;lan glm analisis data meliputi; reduksi data, penyajian
) Melah;i an senartl(an I<esimpu|an serta verifikasi (Mo]eo{18v
kali pertama dpen ekatan kualitatif, analisa data dilakukan sejak

2 dikumpulkan dan memandu proses penggalial

data berikutn
ya. Seme P : -ajat
budaya kewargaan ge Mana data-data kuantitatif mengenai derajd

Ngan iri : tu
Mempertajam analig, Ban sendirinya digunakan untuk memban

Prol
i 15

Secara keselurihan, laporan penelitian ini terdiri dari enam
bab; bab satu (pendahuluan) hingga bab enam (penutup), Setelah
paparan bab pertama ini, dilanjutkan bab kedua yang berisi tentang
kajian teori, Sejumlah konsep kunci diulas di bagian ini seperti konsep
civic culture beserta unsur-unsurnya. Kajian teori ini juga dilengkapi
dengan bahasan mengenai budaya kewargaan pada komunitas
beragama. Sejumlah perdebatan sarjana mengenai ada tidaknya
pengaruh agama dalam pembentukan dan perkembangan budaya
kewargaan didiskusikan di bagian ini. Bab dua ini diakhiri dengan

tinjauan mengenai demokrasi dan kontestasi simbol agama di ruang
publik.

Bab tiga berisi tentang profil Kota Mataram. Deskripsi
ini penting disampaikan untuk melengkapi pembacaan yang
komprehensif mengenai kondisi kota yang menjadi lokasi penelitian
ini. Hal-hal penting yang dipaparkan di bab ketiga ini antara lain
sekilas sejarah berdirinya kota Mataram, topografi dan kependudukan,
sosial keagamaan, ekonomi, pendidikan, kesehatan dan politik.

Bab keempat berisi temuan riset dan analisa mengenai potret
budaya kewargaan pada komunitas Muslim dan Hindu. Tujuh unsur
penting budaya kewargaan dijadikan indikator untuk menilai derajat
budaya kewargaan pada dua komunitas beragama di Kota Mataram
ini. Ketujuh unsur itu adalah partisipasi aktif, solidaritas, sikap saling
percaya, toleransi, norma resiprositas, ekualitas, jaringan sosial dan
tradisi berasosiasi.

Bab kelima menjelaskan sekaligus mendiskusikan hasil riset
mengenai kontestasi simbol keagamaan diruang publik. Bab kelima ini
menarik karena di bagian ini dideskripsikan ragam bentuk kontestasi
simbol keagamaan yang berlangsung antara komunitas Hindu dan
Muslim. Kontestasi simbol keagamaan tersebut mewujud dalam
bentuk fisik maupun kontestasi di ranah birokrasi pemerintahan.
Dalam bab lima ini juga dipaparkan respons terhadap fenomena
kontestasi simbol keagamaan tersebut. Kajian di bagian ini diakhiri
dengan menampilkan temuan riset mengenai kaitan antaraagama dan
demokrasi. Hasil riset menunjukkan bahwa ada tidaknya dukungan
terhadap demokrasi tidak hanya semata soal kompatibilitas antara
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o ﬂ"'l‘. -

\r s p.enutup_ Di bab ini dipaparkan hal“"
o Kesimpulan penelitian ini. ]

Civic Culture,
Pluralitas dan Demokr -

menjadi modal sosial penting bagi suatu
meraih kebahagiaan bersama. Untuk menelaah :
mendalam mengenai budaya kewargaan tersebut,
dipaparkan konsepsi dan unsur-unsur penting bt
serta keterkaitannya dengan demokrasi. Sebagian sar
bahwa budaya kewargaan merupakan hasil dari sistem d
stabil di suatu wilayah. Sementara sarjana yang lai
Beberapa temuan terkini menunjukkan bahwa tidak .
' bahwa stabilitas demokrasi dengan serta-merta
B positif bagi tumbuhnya budaya kewargaan. Dua
nyata menerapkan sistem demokrasi yang sama

sama ternyata bisa menghasilkan derajat ke

Sejumlah sarjana yang lain be
kewargaan sangat dipengaruhi oleh

C ivic culture sebagaimana disebutkan di bagian

I :"f -
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! terhadap perbedaan kyaljg,
tradisi agama membil:n P;';ia;:hmanakah di antara faI-:tor-faktu:
budaya kewargaan. ft’:?l'ri inga"uh kuat terhadap berkembangnya
tersebut yang membe kaE budaya kewargaan merupakan buah dqy
budaya kewargaan. Apua sebaliknya demokrasi justru stabil karep,
sistem demokraSL ;(;:Ya kewargaan? Sebelum mengkaji berbagai
berk:;l::lzgif‘?:erumt dipaparkan penjelasan mengenai konsep dap
pers '

unsur-unsur budaya kewargaan.

Civic Culture: Definisi dan Konsepsi

Civic culture atau budaya kewargaan dideﬁ{“ﬁ}*fka“]‘ sebagai
seperangkat nilai dan tingkah |al‘”4Ya“E MENCErmIn A I‘_‘Esadﬂl"an
individu maupun masyarakat sebagai warga Negara ya ng hz_n k. Konsep
civic culture secara meluas sejak diperkenalkan Ol.eh Gabriel Almond
dan Sidney Verba, ketika keduanya meneliti |_(Elll'.3n antara t.)u‘daya
kewargaan dan demolkrasi di lima negara yaitu Amerika Serikat,
Jerman, Meksiko, Italia dan Inggris. Budaya kewargaan menurut
keduanya bersifat pluralistik, dan didasarkan pada komunikasi dan
persuasi, sebuah budaya yang memungkinkan perubahan ret.api
berlangsung secara moderat.' Lebih lanjut menurut keduanya, civic
culture sebagai seperangkat nilai umum dan sikap yang dibagi di
antara para warga, dapat diformulasikan sebagai hubungan antara
politik di tingkat mikro dan makro.*

Karya Almond dan Verba ini lebih komprehensifl dan sistematis
dalam mengelaborasi civil culture dibanding karya kesarjanaan lain

' Selengkapnya lihat Gabriel Almond and Sidney Verba, The Civic Culture:
Political Attitudes and Demoacracy in Five Nations (Princeton: Princeton University
Press, 1963), 8.

* Dalam konsepsi kedua, civic culture
culture yang ditandai oleh d
“partisipasi pada tugas-tug
Verba, The Civic Cultyre

biasa juga disebut sebagai pnhn‘cn.’llcfwf
ua hal utama yaity "pene['imaan atas otoritas nugal'«]- dan
as warga’, Selengkapl‘l}’d lihat, Gabriel Almond and Sidney
33

Civic Cultre, Pluralitas, dan Demolas

semisal The Third Wave-nya Huntington atau Islam dan Democracy-

nya Kedouri. Karya Almond dan Verba ini selanjutnya banyak menjadi
rujukan bagi para peneliti tentang civic culture berikutnya terutama

pada penelitian tentang tradisi demokrasi dengan pendekatan budaya
politik 2

Civic culture atau culture citizensip sepadan dengan istilah civic
community’, merupakan budaya yang merujuk pada kesadaran setiap
Warga negara untuk bersedia mengembangkan sikap dan prilaku
penuh keadaban yang ditandai oleh trust di antara warga dan civic
engagement atau kesediaan melakukan kerjasama kolektifs Budaya
kewargaan merupakan modal sosial (sosial capital) yang berkontribusi
bagi berlangsungnya kemajuan suatu masyarakat. Semakin kuat
budaya kewargaan suatu masyarakat berarti semakin kuat modal
sosial yang dimilikinya. Semakin kuat modal sosial berarti semakin
potensial suatu masyarakat meraih kesuksesan dan meningkatkan

kualitas hidupnya. Budaya kewargaan merupakan prasyarat bagi
terbangunnya harmoni sosial.

Konsep budaya kewargaan biasanya dihadapkan dengan
masyarakat yang tidak berbudaya kewargaan (uncivic culture).
Mengenai hal ini Putnam menyebut ada dua jenis lingkaran yakni
linglcaran kebajikan (virtues circle) dan lingkaran setan (vicious
circle). Lingkaran kebajikan ditandai oleh adanya kerjasama sosial
yang tinggi, saling percaya, resiprositas, partisipasi dan keterlibatan
warga untuk meraih kebaikan bersama. Sementara lingkaran yang
disebut kedua adalah kebalikan dari lingkaran pertama. Lingkaran
ini ditandai oleh rendahnya kesediaan untuk melakukan kerjasama,
pengkhianatan, saling curiga, menutup diri, eksploitasi dan berbagai

3 Saiful Mujani Muslim Demokrat: Islam, Budaya Demokrasi, dan Partisipasi
Politik di Indonesia Pasca-Orde Baru ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), 3.

4 Robert D. Putnam, Making Democracy Work. Civic Tradition in Modern Italy
(Princeton: Princeton University Press, 1993).

5 Muhammad Hisyam, dkk., Budaya Kewargaan Komunitas Islam di Daerah
Aman Konflik (Jakarta: LIPI Press, 2007).
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s Berbagai sikapf_ dan perilaly Neg
an mélahirkan apa yang disebut uncijyje cult,
d'a-gilirann)fa akan menghambat perkemby
‘uan ekonomi suatu masyarakat,

Kaligus kemajuan

saling percaya, toleransi, ter|
ekualitas, sosial networki

kebaikan bersama.* tworking dan t

Ketujuh unsur budaya kewargaan ini
tingkah laku demokratis. Saiful Mujani
tingkah laku demokratis dipahami sebagai
unsur: yaitu keterlibatan kewargaan yang b
civic engagement), sikap saling percaya sesama w
trust), toleransi, keterlibatan politis  (political
dukungan terhadap sistem demokrasi dan partisipasi

a e i konomi di suat d
P krasi dan kemajuan e U dae
3 Kmlim demo tinggi atau rendahnya budaya kewargaay, ya
iy akat. Semakin tinggi derajat budaya kewarga
in baﬂmik jkui alitas kehidupan sosial di masyarakat tersebygs
sema 4 bentuknya harmoni sogjaf 4
\ argaan juga menyumbang ter . osial dj
M!'s; urvlelilgyang dilakukan tim LIPI menunjukkan adapy
; ﬂal‘ga» tingginya budaya kewargaan dengan kondisi da

. . 3 participation).> Berikut dipaparkan penjelasan
g ' di suatu masyarakat. Di daerah-daerah aman ditemukan dEI‘aja't.f unsur budaya kewargaan dengan berba'-gi indikator pe
i Es yang tinggi. Sebaliknya, di daerah-daerah yang tergolong Partisipasi aktif merupakan kesediaan warga
£ " rawan konflik ditemukan derajat budaya kewargaan yang rendah7 dalakmsa proses politik dan secara aktif memberikan
T PR , : - pelaksanaan pemerintahan sedang berlangsur
t R - Perlu ditegaskan sekali lagi bahwa budaya kewargaan kontrol dapatpdiberikan secayr:nlingmgsmaupmm
o - merupakan kesadaran setiap individu warga negara yang bersedia lembaga demokratis yang telah disepakati bersama. D
§ A ‘mengembangkan sikap dan prilaku penuh keadaban. Perilaku penuh yang sederhana partisipasi warga dapat dilihat misalnys
i ~ keadaban ini ditandai dengan sikap saling percaya antar warga, mereka f;lalarp pemberian suara o Pemll!hin umum, p
e keterlibatan sosial, toleransi, solidaritas dan kesediaan melakukan pemimpin baik lokal maupun nasional, memberikan
: i kolekst berbagai kebijakan pemenptah dar} lain sebagainya. P
wrt WELHT merupakan elemen penting bagi berlangsungnya
R " demokrasi. Sebaliknya ketiadaan partisipasi warga atau
_ apatisme warga berakibat kurang atau hilangnya di
L3 e ‘ R Unsur Civic o terhadap demokrasi. Rendahnya dukungan warga |
3 x‘ : ;

sangat membahayakan keberlangsungan sebuah p:
muki melihat tinggi dan rendahnya budaya kewargaan dapat

s d’engan mengkaji sikap dan perilaku warga atas sejumlah
Hnsur penting budaya kewargaan, Setidaknya ada tujuh unsur
penting budaya kew,

argaan yaitu, partisipasi aktif, solidaritas, sikap

8 Hisyam, dkk., Budaya Kewargaan ..., 21,

Y Saiful Mujani Muslim Demokrat: Islam, Budi Z
Politik di Indonesia Pasca-Orde Baru ( Jakarta: Gramedia P

** Perlu disebutkan bahwa indikator n|
litian ini, merupakan perpaduan atau lebih tepatnya modi K
nya seperti penelitian Saiful Mujani dalam bukunya yang b
Islam, Budaya Demokrasi, dan Partisipasi Politik di
penelitian tim LIPI yang terdapat dalam buku Budaya
Daerah Aman Konflik. Alasan utama modifikasi
anya perbedaan kondisi sosial masyarakat Hindu

am, Making Democracy Work. Civic Tradition in Modern mlz I

P e AT:Y I'fress, 1993); Norman Uphoff, “Understanding S;:

nistituty Y815 and Experience of Participation’, Paper Pt
» Wageningen, 13 September 2000.

i, Sli)sy o Ak, Buday, Kewargaan Komunitas Islam di Da‘mk‘-
P4 LIPL Press, 20,7).
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Partisipasi aktif merupakan bagian dari budaya politik
partisipan yang dapat dipahami sebagai seberapa jauh seorang warga
:“m secara psikologis terlibat dalam politik." Partisipasi secara
sederhana dapat dilihat dari kepedulian warga terhadap urusan atau
persoalan publik. Kepedulian warga atas berbagai p'ers'oalan publik
merupakan sesuatu yang urgen karena ia akan menjadi rno.c[al bagi
munculnya kontrol terhadap para penyelenggara pemerintahan.
Almond dan Verba juga berargumentasi bahwa jika sebuah sistem
politik demokrasi yang memberikan kebebasan partisipasi politik
bagi warga negaranya, maka budaya politik demokrasi harus terdiri
dari kepercayaan, perilaku, norma, persepsi dan partisipasi dukungan.

Secara lebih rinci Mujani (2007) memberi penjelasan mengenai
indikator keterlibatan atau partisipasi aktif, yaitu; pertarna, minat
atau ketertarikan pada politik. Termasuk dalam minat tersebut
adalah keingintahuan warga terhadap proses politik yang sedang
berlangsung. Hasil survei tahun 2001 dan 2002 yang dilaporkan
Mujani menunjukkan bahwa tingkat ketertarikan warga negara
Indonesia terhadap urusan politik hanya sekitar 25%. Angka ini jauh
lebih rendah dari laporan World Value Survei tahun 1990-an yang
mencapai 36%."

) Ked:{a, Kedekatan dengan partai politik tertentu. Keberadaan
mwhﬂk dalam sistem demokrasi modern mutlak adanya. Sangat
“‘l_'t dibayangkan sebuah sistem demokrasi dapat berlangsung secara
baik tanpa adanya keterlibatan Partai politik. Indonesia, terutama

jak masa reformasi, telah memiliki b : feratan
Kran keterbukaan seba liki banyak sekali partai politik.

gai buah reformasi telah memungkink
_ gkinkan
B0 fecaa !’eb“ terlibat dalam berbagai asosiasi termasuk
an, menjadi an

b 5 Bota atau sekedar simpatisan sebuah partai
politik. Ke AN partai 'politik dalam sistem demokrasi [ndonesia
egip Kpun kerap menimbulkan gesekan dan konflik di kalangan

Crvic Culure, Pluralitas, dan Demolasi

warga, tetapi sebagaimana dicatat banyak ahli p
berperan penting dalam mengintegrasikan warga.?

Ketiga, memiliki informasi politik atau “keterli
Informasi politik adalah pengetahuan individu m
Informasi politik diukur dari sejauh mana individu
pengetahuan mengenai isu-isu politik yang sedang berlangs

Keempat, diskusi politik. Melalui diskusi politik, se:
dapat terlibat membicarakan atau mengkritisi berbagai
yang sedang berlangsung. Diskusi politik hanya dapat
ketika kran keterbukaan tel;ah benar-benar tersedia. Suasa:
politik selama satu dekade terakhir sangat lumrah terlihat
mana. Namun, kondisi ini tampaknya bukan hal mudah
era orde baru. Kuatnya sistem keamanan negara pada masa
memungkinkan setiap warga negara dapat mengadakan atau
dalam diskusi politik secara bebas. -

Kelima, efikasi politik. Yang dimaksud dengan efikasi pe
adalah persepsi tentang kemampuan seseorang untuk mem
kebijakan pemerintah. Efikasi politik merupakan ke
adanya perasaan terasing dari urusan politik (alienasi politik).
perasaan ketidakmampuan (powerless) dalam upaya me:
ikut mempengaruhi kebijakan pemerintah yang sedang
Pada kondisi tertentu jika alienasi politik ini meninggi
bakal muncul adalah apatisme politik yang meluas.

Apatisme yang meluas akan berakibat
kepercayaan masyarakat terhadap negara. Bangun
dalam kondisi yang terancam. Kondisi ini tentu kur:
berkembangnya dukungan masyarakat terhadap
suatu negara. Apabila kondisinya berlarut-larut

pada bangkrutnya sebuah rezim pemerintahan. i

5 Giovani Sartori, Parties
bridge: Cambridge University
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Gwic Culture & Pertarungyy et
4 b
dava Rewargaan kedua ac?alah solidaritag, S‘_Dl'dal‘itas
T 'ayarasaan penuh empati atas apa yang terjyq; Pady
dimalknai sebagai peempeftimbangkan asal suku atay agama y,,
warga lain tanpa m“dan'tas muncul manalkala seseorang memjlij;
dipeluk: Perasaanr:ﬂ i sesama warga komunitas. Solidaritas Menjag;
REPEd"hang;;gdt.;lfri ::-Evic culture, karena dari sini akap Mungy)
bagian pen

4
perasaan senasib sepenanggungan.

itas beragama, solidaritas biasanya Muney|

Dalam k‘;]:mf" kat internal. Perasaan senasib karena adany,

pada keIomPC'i_ Ia:;ltgau keimananakan lebih I(Uatdibanding dengap

kesamaan keyse::da di luar kelompok. Banyak contoh Mmengenaj by

;:ieji?n{:fagrlya solidaritas atas apa yang diderita say d_al'c‘lh-'iﬂin_mn yang

diz,aiirni sebuah rezim, solidaritas terhat:iap _kc!ompnk mmor:tas-yang

terancam oleh kelompok mayoritas. Solidaritas terhadap PF‘”‘JGHtaan

yang dialami rakyat Palestina yang nnu?cm menguat dar; kalangap

umat Islam dalam beberapa tahun terakhir merupakan contoh benty
solidaritas internasional masyarakat Muslim.

Munculnya solidaritas yang didasarkan atas lkesamaan nasib
saudara seiman merupakan isu yang sangat sensitif. Di Mataram
pernah muncul tragedi kerusuhan bernuansa agama pada tahun 2009
sebagai bentuk solidaritas atas penderitaan warga muslim yang ada
di Ambon. Solidaritas d; tingkat internal sangat mudah dibangkitkan
dengan alasan teologis. Sementara solidaritas antar kelompok agama
sangat dipengaruhj oleh banyak faktor. Untuk mengungkap sejumlah
faktor tersebut, penelitian jn; diarahkan terutama padasolidaritasantar
kelompok yaity kelompok Islam dengan Hindu, Beberapa indikator
untuk mengukyr solidaritas misalnya adanya perasaan senasib

Sépenanggungan, kesediaan membanty anggota komunitas dan
kelompok lain ketika kelompolg

tersebut membuytyh kan pertolongan,
memilikj empatj terhadap ang

8ota komunitas dan kelompol lain.

4 Muhammaq Hisyam, (| '@ Kew < ' S i Daeraf
Aman Konflik (Jakarta: LrPr)p.-e;;_ ;i-{;;‘uda}a Kewargaan Komunitas Istam di

Crvic Culture, Puralitas, dgn Demokrasi

Tekanan utamga dalam Penelitian jnj diarahkan unty) melihat sejauh
Mana anggota masyarakat memiliki solidaritas terhadap orang lain g
luar kelompok atau agamga yang dianut warga.

Unsur budaya kewargaan selanjutnya adalah rasa salingpercaya

(interpersong] trust), Perasaansaling percayadimaksudkan sebagaisaﬁ
sikap yang kemudian ditunjukkan dalam perilaky saling me

warga (civic engangement),

Dalam iklim demokrasi, sikap saling Percaya adalah mutlak
adanya, Meskipun sering kali dikatakan bahwa dalam dunia politik,
kepercayaan Mmerupakan saty kemewahan, tetapi tanpa kepercayaan,
yang bakal terjadi adalah politik buryk yang berisi sikap saling curiga
dan tindakan saling menjegal. Kajian €mpiris mengenai hubungan
antara trust dan demokrasi menunjukkan bahwa ketiadaan trust
di antara para politisi berakibat melemahnya atay memburuknya
kualitas demokras;. Marvin G. Weinbaum (1996), sebagaimanadikutip
oleh.Hisyam (2z007), memperlihatkan sebuah contoh kasus kegagalan
demokrasi dj Pakistan, Menurutnya kegagalan demokrasi dj negara
tersebut diakibatkan salah satunya oleh tidak adanya rasa saling
Percaya antar berbag; pemimpin faksi politil Padahal sebagaimana
diketahui pemerintahan dan demokrasi dj negara itu dibangun atas
sendi-sendi Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilaj kejujuran dan

5 Penjelasan lebih lengkap lihat Putnam, Making Democracy..., 170,
' Muhammad Hisyam, dkk., Budaya Kewargaan Komunitas Isiam di Daerah

Aman Konflik ( Jakarta: LIP] p ress, 2007)
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NG sama, sistem pepyeyi,

va. Akan tetapi ketika l]:’am ;t);:nimp;(in politik tel.-i':.-
mm curiga ::: pengk 1ana maka yang terjad_[; ]
ambruknya sistem negara.
= 25 s pemerintahan' kepercayaan warga terhadapz '
) Dulim ra juga merupakan poin krusial. Dukunganf:
Wmn?;ap pemerintahan aka‘n Imznguat Manalaly,
hasya T R ercaya yang tinggi terhadap State aparatyg
whtmzzhk?;:gk aparat negara mengidap morq/ huzard,
i I sendirinya trust akan mele‘ma.h. Sebagai contoh
maka %Ya kasus-kasus korupsi di kalangan pegawaj
;?;:nbeﬁampak pada ketidakpercayaan masyarakat mem bayar
ﬁm P sikap saling percaya antar ]}Ell‘i’::l elit partai, sikap
percaya dengan negara, unsur saling percaya yan |
mpahamﬁ:lam pgenelitian ini adalah sikap saling pemaﬁ
antara penganut Islam dan Hindu. Sebagaimana dipaparkan dj
awal kajian ini bahwa komunitas Hindu dan Muslim telah hidup di
Lombok selama ratusan tahun. Hubungan yang terjalin antar kedua ‘
komunitas ini berlangsung penuh dinamika. Dinamika hubungan
terkadang membaik sehingga menghasilkan harmoni sosial. Tetapi
pada saat tertentu ketika sikap saling percaya melemah maka kedua
kelompok terlibat dalam konflik. Konflik yang berlangsung secara
personal antar warga kerap diikuti oleh massa pendukung masing-
masing kelompok sehingga memicu konflik komunal. Untuk ity,
penelitian inj diupayakan untuk menggali sebanyak mungkin trust
yang terbangun antar warga Hindu dan Muslim di Kota Mataram.
Orientasi. kepada kelompok agama ini penting dikaji mengingat
;:umnya banyak temua yang menyatakan bahwa tradisi agama
berbeda "mempengaruhi trust yang juga berbeda.

Tingkat interpersonal tryst dengan demikian juga sangat
M menentukan fyalitas demokrasi, Putnam (1993)
S kualitas demokrasi dj [talia Utara lebih maju clibar.ading
dua wilayah inj mengembangkan sistem
M pemilu yang sama, sistem kepartaial
tahan Yang sama. Salah satu j)~‘-‘f1)"‘3b"‘bm'ra

i yang $ama, siste

Cvic Culure, Pluralta, dan Demolasi

adalah karena adanya keragaman modal sosial. Keragamar
sosial itu terletak pada unsur interpersonal trust.

Unsur civic culture berikutnya adalah
dipahami sebagai kesediaan menenggang perbedaan.
pendapat atau pandangan, perbedaan agama dan key
perbedaan aliran agama, hingga perbedaan afiliasi politik.
toleransimenjadibagianpentingdariciviccu!mn, engingattoler:
merupakan cerminan sikap dari warga untuk saling ; g
dan menghargai dan memberi kesempatan umat lain beribadah
sesuai agama masing-masing, Secara lebih konkret, toleransi antar
umat Hindu dan Muslim yang menjadi fokus penelitian ini dilihat
dari pandangan dan perilaku masing-masing komunitas terhadap
aktivitas keagamaan kelompok lain.

Ada banyak ajaran agama baik dalam Hindu maupun Islam
yang secara tegas menganjurkan dan memerintahkan umat untuk
saling mengembangkan sikap toleran. Hanya saja karena perbedaan
cara memahami teks-teks suci, sering kali ayat-ayat toleransi terkubur
oleh fanatisme kelompok dan primordialisme. Untuk -
tingkat toleransi pada komunitas beragama ada beberapa indikator di
antaranya; kesediaan menenggang perbedaan, pengakuan keberadaan
yang (kelompok, agama) lain, memberi izin bagi berlangsungnya
peribadatan agama lain termasuk memberi izin atau membiarkan ~
umat lain membangun tempat peribadatan seperti masjid, pura atau
gereja. Hal penting lainnya adalah kesediaan untuk tidak mencemooh
peribadatan agama lain.

Masih termasuk unsur toleransi adalah tidak a
diskriminasi terhadap penganut agama yang berbeda. Aspek ini
penting dilihat mengingat di sebagian masyarakat, karena tingginya
komunalisme, masih muncul stigma negatif atas kepercayaan atau =~
agama orang lain. Hal ini berakibat pada keluhan sejumlah penganut
agama yang kesulitan dalam mendirikan tempat ibadah, Di
tempat masih sering dijumpai adanya keluhan kelompok
yang kesulitan membangun tempat ibadah.

Norma resiprositas (reciprocity) dan ekualitas W
berikutnya dalam civic culture, Resiprositas dimaknai s '

T
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i muncul manakala di antara warga berk&mbaﬁ
asemua orang memiliki kesederajatan atay g,
-aﬁta-_wsm yang lebih tinggi dari yang N
sebagai kelompok minoritas yang tertip, dagtl
terancam. Kesamaan atau kesederajatan mep
epan hukum, kesamaan memperoleh akses pendidjj
akses budaya, akses untuk memperoleh pekeri-'
sumber ekonomi lainnya, dan akses menikmatj (
kan seluruh layanan publik yang disediakan negara,

gl Dalam prakteknya yang lebih sederhana indikator resiprosj
at dilihat misalnya dari kesediaan masing-masing kelompok .
~ untuk saling berkunjung, saling berbagi atau antar makanan saat hasj

~ merayakan besar besar keagamaan atau di saat sedang menggelay
__ n keluarga, kesediaan saling mengundang, dan membiarl
anak-anak mereka bermain dengan tetangga yang berlainan aga
Praktek-pr saling berkunjung terhadap warga yang berbe

inya juga termasuk wujud nyata resiprositas. Sedangkan
ilaku ekualitas dapat dilihat misalnya pada sikap komunitas
igama dalam memandang agama lain bahwa mereka sederajatdan

y |

i_" -

‘ﬁlfl_s.lll:c_fvifcculture berikutnyaadalah social networ ki. J
Bai kesediaan warga terlibat dan berperan d.
Ban antar warga, Jaringan antar warga teff
A 1Ntra agama tetapi juga lintas agama. Jaringa"
-mengikat di intra komunal (bonding) tetap! j

G Gl ks, Dok~~~

menjembatani berbagai kel
warga dalam pengemban jaringan ngan 2
dampak positif bmpammmm

kesukuan dan keagamaan. Tidak hanya itu.
akan mampu menepis berbagai imm '
muncul karena berbagai pmkuiﬁehﬁi
warga juga memungkinkan berhemhnguya

bentuk bisnis yang pada gilirannya akan
kualitas ekonomi warga.

Jaringan antar warga sebagaimana dipaparkan
sangat terkait dengan unsur civic culture yang terakhir
berasosiasi. Tradisi berasosiasi dalam komunitas ber:
hanya akan memungkinkan berkembangnya ikatan
internal agama tetapi lebih jauh lagi menunjukkan adanya
seseorang terlibat dan peduli terhadap urusan publik.
berasosiasi juga merupakan manifestasi dari kesediaan bek
dan berkompromi dengan orang lain. Dalam komunitas
tradisi berasosiasi terbukti juga mampu meredam konflik. Pe
Varshnay (2007) membuktikan bahwa di daerah-daerah aman k
di India terbangun tradisi berasosiasi yang kuat. Sementara di¢
daerah rawan konflik, tradisi asosiasi warga sangat lemah.

Tradisi berasosiasi di kalangan komunitas
Indonesia berlangsung secara dinamis. Sejumlah o
keagamaan telah ada lama bahkan sejak sebelum republik i
di tahun 1945. Di kalangan umat Islam misalnya dil
Muhammadiyah yang berdiri sejak tahun 1912 dan
yang berdiri tahun 1926. Asosiasi berbasis k
penting dalam memajukan umat sekaligus memberi
berarti bagi kemajuan bangsa.

Adanyatradisiberasosiasiyangtelahlamate
umat Islam Indonesia ditambah kuatnya dukung
Indonesia terhadap terhadap sistem demokrasi r
umat Islam di Indonesia sangat kompatibel
ini juga menjadi bukti bahwa tuduhan atau
Huntington yang menyatakan bahwa budaya
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{ ,ﬁdﬂk tepat. penjelasan ada tidakn}fa d
o I" okrasi akan lebih baik apabila dijelaskan
ekonomi yang berlangsung di suaty negary.
faktor Islam. Dalam kaitannya dengan demOkrasi,
- j;ka penyelidikan dilanjutkan tentang baga,
. beragama mengembangkan relasi dan memkh
2n sosial di antara mereka baik intra Maupun antap yy

Berbagai karya kesarjanaan yang membahas hubungan antara bug:
litik dan demokrasi memberi penekanan adanya pengaruh agar

: M kedua hal ini. Pengaruh itu ada yang bersifat positif, a
pula pengaruh negatif” Adalah Tocqueville yang secara eksten
- mengungkapkan adanya peran positif yang dimainkan agama dal:

ik o )mbuhan demokrasi di Amerika. Peran penting agama
~ suatu Negara tergantung sejauh mana masyarakat merasa pentis
- dalam meyakini dan mengamalkan ajaran agama mereka. Sua

Y Ppersonal Maupun sosial, di ranah domestik ataupun publl
%ﬂ}'&ng kuat pada nilaj-nilaj agama ini pada gilirannya

Wil pandangan warg, Negara dalam kehidupan sosial
Urusan pemerintahan dan sistem demokrasi.

O G, P o Do~~~

Pada titik ini agama ejatis
budaya kewargaan di kalangan
untuk tidak hanya saleh secara p.
merupakan sumber norma yang
antar maupun intra umat '
untuk tidak hanya kuat dalam 1engemban
tetapi juga hendahmmimww kepek
terhadap masyarakat sekitarnya.

Dengan perspektif yang berbeda, Saiful Mujar
mengutip pendapat Jagodzinski dan Dobbelaere
menyebutkan bahwa agama berperan menciptakan ke;
motivasi yang abadi karena agama merupakan sebuah s
Jauh sebelumnya Clifford Geerts, menyebut agama s
sistem simbol yang membentuk kegairahan dan motivasi
dan berjangka panjang pada kehidupan manusia.® Oleh |
agama menjadi way of life bagi para penganutnya.
dengan politik mengingat politik juga berkaitan

motivasi dan kepentingan manusia.* 5

Memahami budaya kewargaan sangat sangat terkait
upaya memahami partisipasi masyarakat dalam
demokrasi. Saatini demokrasi dipandang sebagai sister
yang dianut oleh hampir semua negara di dunia. Ter
dan mekanismenya berbeda-beda dari satu negara
Demokrasi telah dianggap terbaik dibanding sistem
lainnya.

Indonesia sendiri telah memilih demokrasi
pemerintahan sejak negara ini mem; i
dari setengah abad silam. Kenyataan Indonesia
berpenduduk Muslim terbesar di dunia yang n

* Mujani Muslim Demokrat..., 7.

" Clifford Geertz, The Inte
30.

* Mujani Mustim De
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kenvataan yang patut mendapat perhatian,
m zjuiﬂg; ahli, tak banyak negar, Iolaf in
en bangkan demokrasi. Menurut catatan Saify] Muj
- Mali di Afrika Selatan yang mampu Mengembapg
T brast di negaranya setidaknya lebih dari lima tahup terakhj,

Sejumlah ahli bahkan meragukan Islam dapat ¢,
mendorong terlembagakannya demokrasi. Sebaliknya Islam men
htnsandumgan akan hadirnya sistem demokratis. Menyjpy; mefg
ada banyak sistem nilai dalam Islam yang tidak compatible ge

demokrasi yang bertradisikan barat. Sejumlah pakar ten

'3

masyarakat muslim seperti Kedourie (1994), Lipset (1994), Huntingto
(1997) yang menyebut bahwa Islam kurang menyokong sistem dan
kultur demokrasi. Dengan kata lain menurut para pengamat poligj
ini, Islam bertanggung jawab bagi langkanya iklim demokratis, Secara
umum alasan yang dimajukan para pakar ini adalah bahwa masyarakat
muslim yang sangat mengagungkan warisan sejarah masa lalunya,

Muslim tidak bisa menerima alternatif baru pengelolaan negara
berbasis demokrasi

Mmenyatakan bahwa adanya perbedaan

; g a‘g“‘1"li‘Wl’aﬂrt?gl;).r:!;babkan perbedaan dalam sikap Sa““g

Sociologica] “!l'll,lpset’ “The Social Requisites of Democracy Revi;‘;_”_"
Port] 1eW 59 (1994): 1-22; Elie Kedourie, Democracy =
{ d: Fra Cass, 1994); dan Samuel P Huntingtom

World Order (New York: Simon and Sehi

Senada dengan temuan di atas,
bahwa masyarakat yang dipengaruhi
Konghucu memiliki tingkat

trust) lebih tinggi dibanding komunitas

Katolik.” Apa yang dikemukakan Inglehart in;
sekaligus mengejutkan, 14 menemukan perbedaan
agama berkontribusj signifikan  terhadap inte

Salah satu faktor yang menyebabkan tradisi W
mendukung interpersonal truse dj antaranya karena
hierarki atau hubungan vertikal antara pusat otoritas a
pengikut. Sistem keberagamaan yang hierarkis dan rigit
menghambat berkembangnya hubungan yang wajar dan sej:

warga.

.

sama. Semakin kuat otoritas pemimp MW .
struktur hierarkisnya, maka semakin kecil tingkat kepercayaan
warga. Inglehart sendiri sebagaimana dicatat oleh Mujani
menyamakan keberadaan sistem hierarkis yang tertutup
agama Katolik ini sama dengan tradisi atau sistem komunis.
komunisme dan banyak rezim totalitarianisme banyak
menghambat terbangunnya interpersonal trust. Hu
dibangun adalah hubungan yang tertekan dan kurang wajar.
seperti kita tahu bahwa interpersonal trust adalah modal
berkembangnya demokrasi dan budaya kewargaan. Jika
telah gagal mendorong umat mempercayai orang lain
di luar agamanya) maka dapat dipastikan demokrasi
pertumbuhannya.

Bagaimana dengan Islam? Seperti yang telah
sejumlah sarjana di atas, Islam tampaknya dmzlu
berkembangnya struktur dan sistem demokrasi.

* Ronald Inglehart, “Trust, Well-Being,
and Trust. Editor Mark E. Warren (Cambridge:

i
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uah kesulitan untulk menggaly, '
ntimen Islam” Adanya kep &vel
mmah di kalangan umga¢ Islam
state yang bertradisikan barat. Soliday
kesukuan- yang berakar kuat dj kalap
lahkan sistem negara bangsa.

nya, Huntington lebih lanjut berpenda .
merupakan produk peradaban barat yang san
ﬁéidapat apresiasi dan dukungan darj Peradabyy,
peradaban Islam. -
modern merupakan produk peradaban Barat,
pada pluralisme sosial, sistem kelas, civif Society,
”.pada' aturan hukum, pengalaman dengan lembagy
sl pemlsahan antara otoritas spiritual dan otoritas
komitmen pada individualisme yang mulai berkembang
Barat pada satu milenium yang lalu”* Dengan pengalaman
seperti ini tak pelak lagi demokrasi adalah sistem Barat
susah dapat diterima oleh masyarakat muslim.

Dengan konseptualisasi yang berbeda, Mujani berpendapat
‘bagi Huntington, masalah pokok yang dihadapi Barat bukanlah
sme Islam. Masalahnya terletak pada Islam itu sendiri,.
uah peradaban yang berbeda, yang masyarakatnya meyakini
ioritas budaya mereka. Keyakinan terhadap sistem syariah yang
> sangat komprehensif juga merupakan salah satu alasan
Ngapa demokrasi sulit berkembang di dunia muslim.* Bernard
s sebagaimana dikutip oleh Mujani menyatakan:

: _ G@Gﬂ bahwa setiap komunitas setiap bentuk aktivitas, dan
- Sefapaspekkehidupan berada dj luar cakupan hukum dan yurisdiksi

. |
Vo ﬁ:ﬁunm,ston, The Clash of Civilization: Remarking of The werlds
Wﬁniﬁd Schuster, 19g), 174.
» the Clash of Civilization ..., 6,

 Demokrat,,, 224,

agama tampak asing dala
misalnya, antara hulum
gereja dengan aty Negara -
Kristen. Hanya ada satu sistem | yakn

sebagai sesuatu yang suci dan mmptu semua
kemsayarakatan, perdagangan, kriminalitas, :
masalah yang secara khusus terkait dengan agama ¢
yang terbatas, seperti ditemukan dalam tradisi

Apa yang disampaikan Lewis di atas memang
alasan. Keyakinan yang kuat di antara politisi muslim
kesempurnaan ajaran agama Islam telah mendorong
mengembangkan sistem penyelenggaraan Negara berbasis Islan
Konsep penyatuan antara al-din wa al-daulah telah lama menj
diskursus politik penting di kalangan elit-elit Muslim. Key
terhadap syariah sebagai sistem hukum Yang mengatur seluruh as ;
kehidupan menjadi alasan utama mengapa syariah berbeda dengan
demokrasi. Demokrasi yang merupakan produk dan kreasi manusia
dengan sendirinya sangat tidak cocok jika dibandingkan dengan 4
produk Tuhan. Inilah salah satu alasan yang mendasari
kelompok dalam Islam yang getol mengusung konsep syariah dam 7 -
mengatur tidak hanya urusan privat tetapi juga urusan publik. Untuk ¥
konteks ini beberapa ormas Islam seperti Majelis Mujahidin Indonesia
(MMI), Hizbut Tahrir Indonesia (HTT), dan Front Pembela Islam (FPI) q
adalah sebagian contoh organisasi Islam yang sangat bersemangat
memperjuangkan implementasi syariat Islam di Republik ini.

Survei yang dilakukan PPIM di tahun 2001 hingga
menunjukkan data yang sangat menarik untuk dikutip.
satunya menyangkut isu negara Islam. Survei tahun 2001
tercatat 57,8% responden menyatakan dukungannya t
gagasan perlunya Negara Indonesia mengembangkan p:

7 Bernard Lewis, What Went Wrong? Western Impaet 1
Response (Oxford: Oxford University Pre.?s. 200§}. 100, Terj
tentang tesis Lewis ini dikutip dari Mujani, Muslim Demokrat..

L")
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36
' o 'an dan al-Hadis. pe

o orinsip al-Quran I'Sentaga &,

g P;E;f (liJari tahun ketahun. Pad.a tahun 2002 pe"s‘fﬂtalnl

terus meni o setuju dengan hal itu meningkat menjadj 67,1% d:e

responden yang ,, 2% di tahun 2004 dan 2006, Demikjan

n

5 ¢ lagi meﬂj&di 7 =
mmﬁiagang;ernyaﬂa“ “Negara harus: mewajibkan Pelaksanay,
Py hagisemua Muslion dan Muslimah” sebanyak 61,4% respopqq,
syaria

im menyatakan persetujuannya. Persentase ini terus mengala
rnlls_l’rn tan di tahun perikutnya. Pada tahun 2001 responden
E:;lynfttajui pernyataan tersebut b'ertimbah menjad'j _70.6% dan' ]
tahun 2004 menguat lagi mencapai 7570. Persentase ini kemba]j o
di tahun 2006 menjadi 82,8%.

Yang

Tingginya dukungan warga M.uslim terhadap penyelenggaraan
pemerintahan yang berbasis s.yar:ah memang s‘atu fakta yang
tampaknya kurang kondusif bagi berkembangnya sistem demokpas;
di Negara yang berpenduduk mayoritas muslim. Namun demikian,
beberapa catatan perlu disampaikan. Pertama, pernyataan bahwa
setiap muslim mendukung pemberlakuan hukum yang berlandaskan
syariah adalah pernyataan yang masih bersifat umum. Saya kira tidak
ada seorang pun penganut agama yang tidak mempunyai dukungan
atas pemberlakuan kebijakan yang didasarkan atas prinsip agamanya,
Apalagi prinsip dasar tersebut berasal dari sumber utama agama, kitab
suci. Kedua, pemaknaan istilah syariah sendiri dalam masyarakat
sifatnya tidaklah tunggal. Ada banyak pengertian atas konsep syariah.
Persetujuan terhadap implementasi hukum syariah tidak serta-merta
mengindikasikan adanya dukungan terhadap Negara Islam. Syariah
dalam_ pandangan umat Islam Indonesia tampaknya lebih mengacu
pada implementas; hukum-hukum fikih ibadah. Ketiga, perbedaan
korfsem."aﬂ?“i syariah di kalangan umat Islam dengan demikian juga
::”mpfﬂfm pada perbedaan implementasi syariah. Sebagai prinsip
sar, rujukan atas al-Qur'an dan al-Hadis merupakan keniscayaal

bagi Lfmatfsiam, tetapi untuk hal-hal yang bersifat politik kenegaraa®
sebagian besar ymat Islam

positif masih memilih menggunakan hukum
M ; 3
emperhatikan sejumlah alasan di atas, beberapa pernyatadh

Ya'ng mEn -3 i
Yaﬂgkut 1su Nelga[-a [Sial'l'l“__ ”](E‘\Najiban Negal-a u[‘ituk
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3

memberlakukan syariat Islam terhadap muslim dan Muslimah”
tidak lagi diajukan dalam penelitian ini. Selain itu, fakta rendahnya
dukungan umat Islam atas ormas-ormas semisal HTI, MMI dan FPI

yang terlihat rendah juga menjadi alasan mengapa pernyataan yang
menyangkut isu negara Islam tidak diajukan.

Sesuai hasil penelitian Lembaga Survei Indonesia (LSI) tahun
2005, dukungan terhadap organisasi HTI, FPI dan MM]I tergolong
rendah. Dalam survei tersebut, beberapa agenda perjuangan HTI,
MMI, dan FPI hanya memperoleh dukungan masyarakat berturut-
turut sebesar 3,3%, 1% dan 16,9%. Sementara dukungan terhadap
organisasi keagamaan seperti NU dan Muhammadiyah tercatat
lebih tinggi. Masing-masing memperoleh 71,7% dan 54,1%. Dengan
persentase ini dapat dinyatakan bahwa kedua organisasi yang terkenal
moderat ini masih menjadi organisasi yang memperoleh dukungan
paling luas di kalangan masyarakat Islam Indonesia.

Dukungan yang tinggi masyarakat muslim Indonesia terhadap
organisasi yang moderat semisal NU dan Muhammadiyah serta
apresiasi positif atas sistem demokrasi, merupakan salah satu
indikasi bahwa Islam Indonesia menampilkan wajah yang berbeda
dengan apa yang disangsikan oleh sejumlah pengamat di atas.
Selain itu dukungan terhadap ormas Islam juga merupakan indikasi
adanya tradisi berasosiasi yang baik di kalangan muslim Indonesia.
Tradisi berasosiasi inilah yang merupakan salah satu dari unsur
budaya kewargaaan terpenting yang dikembangkan oleh komunitas
beragama.

Muncul dan berkembangnya budaya kewargaan komunitas
beragama jelas dipengaruhi oleh sejumlah hal salah satunya oleh
kemampuan memahami ajaran agama. Pada komunitas keagamaan,
budaya kewargaan dipengaruhi oleh tingkat pemahaman umat
beragama atas ajaran agama mereka dan respons umat beragama atas
kondisi sosio-politik yang mengitarinya. Bentuk pemahaman yang
inklusif akan mempercepat proses penguatan budaya kewargaan,
sebaliknya model pemahaman yang eksklusif akan menghambat
terbangunnya budaya kewargaan dan pada gilirannya akan
mengganggu hubungan antar umat beragama.
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%! iasi merupakansikapyangtelah lamg

Trad:sl‘besra;z]s:;;;: I-;;al ini dapat dilihat dayj

pada .kon'“ll;n:-tl:asis keagamaan yang ada di negeri inj
organisasi d'eah Nahdlatul Wathan dan lain-lajn, Keb@rada

Muhamma 1\;{! ;nauplln Muhammadiyah sebagaj Organisag; be:an

;::liaeih berperan penting da_lam enamplkan o 1513":

damai sekaligus mempromosikan pluralitas dan demojyg; g

yangn_ ini.* Kedua organisasi ini, meskipun dalam bahagq Putnap

:eingtEgori bonding (mengikat ke dalam) atau bersifat "7a-Kormpg

dalam bahasa Varshney, tetapi memiliki kemampuap bffdgr'ng
(menjembatani) integrasi sosial secara lebih luas,

mE]Em h&

ba Nyal,
Cperti Ny

Hanya saja dalam beberapa tahun terakhiz'. banyal Organisasi
keagamaan yang tampaknya kontra prodtlrktn” bagi terlembagakannya
budaya kewargaan secara utuh. Alih-alih membangun kohesivitas
sosial antar kelompok agama, organisasi-organisasi ini malgh menjadi
penghambatberkembangnya ikatan antar kelompok dan terjebak pada
fanatisme internal.® Bahkan kecenderungan yang terjadi kemudijap
adalah kelompok keagamaan ini semakin mendy kung menguatnya
politik identitas yang terlihat dari adanya kontestasi simbol-simbgl
agama di ruang publik.

G e & gy &
1

1
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Kontestasi Simbol Agama

Penguatan politik identitas d
kontestasi simbol-simbol kea
produk hukum berbasis

bernuansa syariah, politisasi
politik hingga pengembanga
simbol-simbol agama tert

apat dilihat salah satunya dari ‘-.
gamaan di ranah publik.» Pemberlakuan
keagamaan seperti peraturan daerah
identitas keagamaan untuk kepentingan

lkeagamaan. Tren mengua

tnya kontestasi simbol agama di ruang
publik ini berlangsung mul

ai dari sekala lokal hingga nasional.

Dalam konteks yang lebih luas, perdebatan tentang perlu
tidaknya agama tampil di ruang publik telah berlangsung lama.
Perdebatan tersebut dapat dilacak dan bersumber pada perdebatan
mengenai format hubungan antara negaradanagama. Sebagian negara
memilih pemisahan yang tegas antara urusan agama dengan urusan
negara. [nilah yang kemudian mengilhami munculnya negara sekuler.
Sebagian Negara yang lain memilih sebaliknya dengan memasukkan
agama dalam seluruh aspek penyelenggaraan sistem Negara. Pilihan
bentuk kedua ini kemudian menghadirkan Negara teokratis.

Penyusunan kebijakan, peraturan atau regulasi publik didasarkan

dan bersumber pada ajaran agama tertentu. Di antara du kutub ini,
‘ sebagian Negara memilih jalan tengah dengan mengakomodasi nilai-

nilai agama dalam penyelenggaraan pemerintahan. Hukum-hukum
i yang bersumber dari agama disandingkan dengan produk hukum

positif negara. Indonesia tampaknya memilih bentuk yang ketiga ini.
‘ Indonesia bukan Negara sekuler, juga bukan Negara teokratis.

B popi - ] . ¥ Sri Endras Iswarini, Ulfa Hidayati, dan Yanti Muchtar, Kebijakan 3“!’”“
Civil fsfam;euiﬁ?;: !eb'dh detil Mengenai temuan ini silakan lihat Robert W. IHe!'ner. Syariah di NTB: Keadilan Gender dan Pluralisme di Persimpangan, Laporan Penelitian
Um‘Ve:sE:y Press, mm;” Demacratization in Indonesia (Princeton, NJ: Princeton (Jakarta: KAPAL Perempuan, 2010); Noorhaidi Hasan dan Irfan Abubakar, eds, Islam

di Ruang Publik: Politik Identitas dan Masa Depan nguki:asi di !nf:ionwiu, Uakatta
Center for the Study of Religion and Culture, 20n); Khoirunnisa, Mufrr!zu.*tumlasme dan
Politik Identitas: Kontestasi simbol-simbol Islam pada Ruang Publik di Kota Tangerang
(Jakarta: Young Progressive Muslim, 2012).

W4 3

5,0 e I_in‘::h:osh 'v’arhsm:y, Ethnic Conflict and Civic | ife: Hindus and Muslims I
: enand Lopdgp. Yale Un:'\-ursjty Press “-U“'J.

* Roger v/ Patuly Swend

) ; . ¥ dan
‘Ea;{ltfi Grid: nding, bridgin
oclology and Socia/ Policy, V|,

i i I |
Gunnar Lind Haase Swendsen, “Exploring The SDFC];
B Qualitative, quantitative”, International fourna
27:No.1/2 (2007): 32-57.
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nencari formulasiyang tepat tentangy,, n‘i; g
2 lan demokrasi, men:'a\rik t.m.tuk .- (o sebagai wadah y
en Habermas mengenai hal ip;, Habepe. Negara akan ter

gan sekuler yang menghendak; gy, diskursus nasional
blik dan meletakkannya sebatas urusan_i,- hendaknya disandmgkan ' i
.1_'_1.13.!18 publik yang pluralistik. Sebuah mengawal lalu-lintas diskursus yay
onamp g aspirasi atau keinginan semua ejep Negara tidak boleh terjebak atau
asuk kelompok agamawan dan sekuler, b kelompok mayoritas. Karena jika Negar.
- ; . dan kehendak mayoritas maka yang lahir
iklim demokrasi, agama dapat hagj, ; Keempat, kelompok aganﬁ
"mempel"k ayadklebljakan neg;i'f;; dBagl Hab.e kontribusi-kontribusi kelompok agama lain (k
r daﬂ.tel']-lbat- AL DUDL engﬁn sej maupun dari kelompok sekuler. Syarat keempat
tama, aspirasi-aspirasi rel.l.gtus dapat menjadi bagi; syarat ketiga. Jika aktor utama untuk menjaga
publik asalkan dapat dijelaskan secara rasional mengayomi kelompok minoritas adalah Negara, se

dalam wilayah rasional pula. Dengan cara ini tidak yang dituntut adalah kesadaran kelompok agama
 yang bersifat sakral yang imun dari pertanyaan pu

K mayoritas. Kelompok mayoritas, dengan ..
t menjadi sumber hukum kebijakan publik asalkan t demokrasi, akan menentukan kebijakan publik sec: .f

blik. Setiap elemen masyarakat diperbolehkan untt tanpa mendengar aspirasi minoritas.® oy

) yakan dan mengkritisi sumber agama tadi. Deng Pertanyaan yang muncul berikutnya adalah s

yang akan hadir bukan lagi hukum agama melaj lkomunitas agama mampu dan mau memenuhi p:

ublik yang telah melalui diskursus yang melibatkan semua Bisakah kelompok mayoritas agama menghormati
: 1' minoritas baik minoritas agama maupun kelomg

A ] i il memberi kesempatan
' _“ffwsekul-er(wa.l"ga)tang berkeyakinan lain) henda ]li ?;Se:;iﬁihikﬁsr?::r;; r;m’ mengkritisi atau m

EﬁfataubelajardanaSplrasi-aspirasireligius.Semuaw sejumlah aturan agama yang hendak dijadikan keb

Apabila semua prasyarat ini dapat terpenuhi, m 3

Jt agama di ruang publik menjadi sesuatu yang absah 3

N pandangan kelompok lain. Hasil dari kebijakan sendirinya kontestasi simbol-simbol kea

G dengan demikian merupakan hasil negos mengingat semua pihak memiliki semangat to

' USldan PErbagai komponen masyarakat. Ini merupa Fenomena kontestasi simbol keagama
e 1 Yang boleh disimpulkan sebagai kompromk merambah kota Mataram. Perkembangan kota I
s be 8 \

erbagai aspiras; yang muncul di masyarakat.

a harus bersikap netral dan menjalankan fun

-N_e_gara dibutuhkan untuk menjaga tidak ada 32 Lihat F, Budhi Hai

| rlakukan secara istimewa mengalahkan yate :f;: Ruang Publik dalam Teori
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Jihatkan adanya penguatan
g publik. Kecenderungan in;
ingin meneguhkan citra
. Penguatan simbol keagamaap,
at dari rencana strategis pembangunay
i;&amran daerah dan berbagai regulasi
si publik. Dalam rencana strategis (Rens
Mataram disebutkan bahwa visi pembangy,
dan religius. Belakangan ditambahkan |
memaknai kata religius, orientasi pemban
diarahkan pada penguatan simbo]-

m bahwa penguatan simbol Islam dj
antara lain oleh adanya keinginan untuk meng

perjumpaan antara Hindu dan Muslim di Lom

dalam moda penguasaan atau koloniali
terekam dalam sejarah, kerajaan Hindu dari

an Karang Asem pernah cukup lama menjajah

* Rekaman sejarah masa silam menyisakan pengalar
masyarakat Lombok. Maka dapat dimaklumi ke

ikat menginginkan tampilnya simbol keislaman d

m m sendirinya akan menghapus kenangan pa

der Kraan, Lombok:  Conquest, ~ Colonization '
pore: Heinemann Educational Books Asia
\ Mozaik Budaya Orang Mataram (Mataram: Yay?

keagamaan di

kelompok agama untul
dipandang sebagai ur
kelompok umat beragama.

simbol keagamaan di

dari terbukanya kebebasan di

dirisaukan. Inilah beberapa pertan

dielaborasi secara lebih dalam dalam it
sampai ke pada permasalahan ini, lebih ¢

secara sekilas mengenai kondisi kota Mataram.
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Mataram; Kota Mu k
Arena Kontes:

eskripsi tentang kondisi Kota Mataram ma
D untuk dicermati. Selain menjadi kota des
wilayah bagian Tenggara Indonesia, Mataram
merupakan kota terpenting di pulau Lombok. Terlet
Timur pulau Bali, kota ini telah berkembang menja
yangdidiami oleh berbagai kelompoksuku .
Bali merupakan dua suku besar yang telah lar
di kota yang juga menjadi ibukota pro
Sulku Sasak, suku asli pulau Lomb

Relasi antara dua etni
secara harmonis. Kedua
agama dan keyalunan na
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\pat, telah mengembangkay, b
, pada saat-saat tetentu, kedua kelo
ketegangan dan konflik. Sejumlal, Lo
secara baik terkadang mencuat el 4
rusuhan sosial yang bernuansa suky i
bacaan yang utuh mengenaj hal 11\
s sejarah kota Mataram dan kondisj Sos'i'aj

{
¢

keberadaan kota Mataram menarik untyk diula‘;sj';;‘l
: sejarah masa silam tersebut terkadang ikut
pola interaksi sosial antar warga kota pada masa-masy
Di Mataram, terdapat satu kota penting yang bernama
- Kota ini pernah menjadi ibukota sekaligus pusat:-‘
kerajaan Karangasem. Kerajaan Karangasem Hindy
guasai Lombok selama kurang lebih satu setengah
- Sesuai namanya, kerajaan ini berasal dari kerajaan
n Bali yang mampu menaklukkan kerajaan Selaparang

‘bagian Timur dan selanjutnya mentasbihkan dirinya sebagai
tunggal di pulau Lombok.

m"‘.‘“’h" menyebutkan kata Cakranegara berasal dari kata cakradan
: : ﬁmﬁda yang berputar mengendalikan pemerintahan dan mengon-
i j2an dan masyarakat. Sebagian ahli mengartikan Cakra sebagai
ag:ln: Huld"‘ Pembangunan kota diselesaikan pada pertengahan
100, “Pola Spasial dan Sisterm Jalan dari Kota Akranegara dan

ndingan', Dimensi Teknik Arsitektur vol. 27, no. 2, Desember

i m"-‘._“a" Zakaria, Mozaik Budaya Orang Mataram (Mataram:
ol 1998). Alfons van der Kraan, Lombok: Conquest Co!o-._.;-.-.
€L, 1870-1940 (Singapore: Heinemann Educational Books$

yaitu pertama, Raja
memerintah pada tah 1838
Made Karangasem IV yang me
Dan ketiga adalah raja Anak
memerintah pada tahun 1872 hi

Posisi kerajaan Mataram Karane
sukses menyatukan keraiaan-ﬁexa‘
bagian Barat seperti kerajiqhn‘-'Pagmznﬁ, keraj,
Mataram, dan kerajaan Singasari + Ke:a}aan
inilah yang selanjutnya mengembangkan tata
subkultur filsafat Asta Kosala-kosalis Pada setiap
berbagai fasilitas seperti istana raja (puri), tempat
(pura Puseh, pura desa, pura dalem dan pura k jjaal
dengan pura Meru), tempat pertemuan adat (bale
(setra) dan kampung-kampung pemukiman dengan

Di pusat lingkaran dibangun istana kerajaan |
tempat tinggal raja dan para bangsawan.” Sementara
berikutnya dibangun perumahan-perumahan dengan

3 Sudirman dan Sukma, Gumi Sasak dalam Sejarah (Se
Timur, 2009), 161-162.

* Lalu Mulyadi, Pola Kota Cakranegara (Yogyakarta:
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2000), 1.

5 Tentang arsitekstur rumah dan tempat peribada
lengkapnya lihat Ngakan Ketut Acwin Dwijendra, Arsitektur
Berdasarkan Asta Kosala-Kosali (Denpasar: Udayana Universi
Ketut Acwin Dwijendra, Arsitektur Bangunan Suci Hindu, Be
Kosali (Udayana University Press, Denpasar, Bali), 2008.

6 Lalu Mulyadi, Pola Kota Cakranegara (Yogyaka
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2000), 1.

7 Saat ini beberapa pura bekas peninggalan
seperti Kompleks Pura Mayura, Selain terdapat pu
terdapat kolam pemancingan, patung-|
merepresentasikan orang Islam), dan jug
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tertentu sebagaimana yang lazim 4.
Bali. Blok Pertarl’iﬁ diperuntukkan untuk Jc.
1a untuk kaum Kesatria dan blok selanjy
‘Setiap warga memperoleh sebidang 5,
patyang luasnya rata yalfni sekitar 6-8 are (60
rumahan berbentuk persegi empat tersebut g5

s tinggal.® Setiap bagian lahan cukup diguna .
wuhi keperluan tiga hal sekaligus yaitu parahyangan
pura sebagai tempat bersembahyangan), pawongan
palemahan (pertanian).”

sela-sela pemukiman warga Hindu Bali, disediakan
,an Muslim untuk warga Sasak. Warga Muslim Sasak
an oleh pihak kerajaan untuk tinggal di wilayah tersebyt
i kecakapan khusus. Kecakapan yang dimaksud adalah
mpilan warga yang memang dibutuhkan oleh pihak

k . Seperti kecakapan merawat senjata, membuat
emas, merawat gamelan hingga membuat makanan dan

. Dengan pola penataan pemukiman seperti itu, wajar jika
ada pengelompokan pemukiman berdasar etnis dan
am terutama di wilayah Cakranegara. Pengelompokan
n berdasar etnis dan agama ini pada kondisi-kondisi

entu berpotensi menimbulkan ketegangan dan konflik.

% gt
W i Mif’;;&'auﬂf membentuk pelapisan sosial dipengaruhi oleh sistem

 feri gkatan yaitu utama, madya dan nista. Sehingga secara
ﬂd‘hﬂﬂn golongan Brahmana, Kesatria, dan Waisya. Pelapisan sosial ini
- d‘lﬂm Penggunaan tiga tingkatan bahasa yaitu alus, lumrah
2"" ani Hidayah, Ensiklopedi Suku Bangsa di Indonesia (Jakarta:

Penggunaan l-ahan disesuaikan dengan unsur-unsur atma (jiwa): .
mh" 3"‘- Sehingga setiap lahan pekarangan hendaknya digufﬂkﬂf{_ :
ngan (tempat ibadah/pura), pawongan (tempat hunian), dan
: La[u. Mulyadi, Pola Kota C. akranegara (Yogyakarta: Pro-
% s Gadjah Mada Yogyakarta, 2000), 3. :
d P"fﬂ Kota Cakranegarq (Yogyakarta: Program Pascasarjand
- d, 1000} 53 .

i

Memasuki paruh
mulai kehilangan kekus
pulau Lombok. Secara efekt

Dari pihak Belanda diwakili Huskus K
pihak kerajaan, surat perjanjian dita
serta beberapa orang Punggawa di Puri K
perjanjian tersebut dinyatakan sejumlah hal pen

milik Belanda dan bahwa Belanda berkuasa a |
dan Lombok adalah bagian dari Hindia Belanda. Da
juga dinyatakan bahwa pihak pemerintah Hindia
Raja Mataram sebagai penguasa atas bagian Barat w
Lombok." Sejak saat itulah, secara resmi Lombok dijaj

Akibat penjajahan tersebut, kehidupan rakyat
sengsara. Banyak tanah milik rakyat dirampas, dan banyak
harus melakukan kerja paksa. Kesengsaraan ini semakin
dengan tingginya pungutan pajak yang harus dipikul oleh|

Untuk mengukuhkan kekuasaannya, segala
dilakukan pemerintah kolonial Belanda. Hingga akhirnya
1894, Belanda dengan berani menyatakan tidak mengakui
raja Mataram dan mulai melakukan langkah-langkah
administratif. Di bawah kekuasaan Belanda, status
ditetapkan sebagai wilayah Afdeling yang diatur deng
No 185 Tahun 1895 dengan sebutan Aﬁef@ng van
dikepalai oleh seorang asisten residen ibukotanya
Afdeling Lombok termasuk bagian dari Reside '
(Karesidenaan Bali dan Lombok) dengan ibul
Bali. Dengan Staatsblad No 185 tahun 1895 itu
Afdeling Lombok dibagi menjadi dua wilayah

" Jamaludin dkk, Penyusunan
tian (Mataram: Badan Perencanaan P n 3'
T

L
-y

'y
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. o
Lombok (Lombok Timur) dengan ibuko
.n Onder Afdeling van West Lombok (L"gmb

Mataram. Onder Afdeling dikepalaj o

Lasai Belanda, sebagaimana d.aerah lain di Indonesi%-
bok dikuasai oleh Jepang sejak tahun 194> gaj
o taéll administrasi pemerintahan, tak banyalk ceri |
dapat diungkap padamasapendudukan Jepang, Saty |
lihan dan penderitaan masih menggelayut dj py ndak

ang Sasak Lombok. Secercah harapan mulai mencuat kala
Wblik onesia memproklamirkan diri pada tanggal 1 Agustus

da masa kemerdekaan, wilayah Mataram masuk ke dalam
ﬁéﬁigrhimha'Daerah tingkat Il Lombok Barat. Seiring
mbangan kota, sejumlah usaha dilakukan untul menjadikan
ram sebagai kota administratif. Dengan berbagai usaha dan
timbangan, akhirnya berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP)
Nomer 21 Tahun 1978, terbentuklah Kota Administratif (Kotif)
Drs. H. L. Mujitahid ditunjuk sebagai Wali Kota Mataram
ama, Selanjutnya Kota Administratif Mataram ditingkatkan
~ statusnya menjadi Kotamadya Dati 11 Mataram, berdasarkan Undang-
~ Undang No. 4 Tahun 1993.% Wilayah Mataram saat itu terdiri dari
3 tiga kecamatan yaitu kecamatan Mataram, kecamatan Ampenan dan
- kecamatan Cakranegara,

s P,esﬂtnl’a pertumbuhan kota menyebabkan perlunya dilakukan
y iemekaran Oleh karenanya sejak tahun 2007 wilayah kecamatan
A s K::_-af p;ta.rim dimekarkan menjadi enam kecamatan yelig
Rs ataram, Selaparang, Am enan, Sekarbela, Cakranegara
, :? aan'Sa.ndubaya Di enam ;

L e, kecamatan ini terdapat 5o kelurahan yang
" v afﬁih dari 297 lingkungan (setingkat dusun)

s 37,

e S ]
il .Qm Negeri kala jtu, Moch, Yogi S Memet pada Tanggal 31 Agu.?tus
e Masud sebagaj waj; Kota Mataram. Selengkapnya lihat Ibid.

e L
'Topograﬁ:f-'dm-ﬁ;tg
Kota Mataram bem&%_
permukaan laut dengan rentan
geologi Kota Mataram sebagian b
endapan tuff yang merupakan er
aktivitas volkanik Gunung Rinjani.
terlihat seperti lempengan batu pecah yang
lapisan pasir. .

. i

Suhu udara di Kota Mataram berkisar antara 2
dengan 32.10 °C. Kelembaban maksimum
Januari, April, Oktober dan November,
minimum 67% terjadi pada bulan Oktober.
matahari secara maksimum terjadi pada bulan
jumlah hari hujan tertinggi terjadi pada bulan
curah hujan rata-rata mencapai 1.256,66 mm per
hari relatif 110 hari per tahun, '

Gambar 3.
Peta Kota Mataram

SELAT LOMIDOK

Hingga tahun 2009, penggunaan lahan d
didominasi oleh kawasan pel
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| ah & yang cukup besar mencapai sekitay
epeﬂ:l ini berakibat pada berkurangnya |
uka hijau. Padahal sebagaimana diketap,
E mang terbuka hijau merupakan sesuatu yang urgen
tang persentase penggunaan lahan sebagaimy, a

' Grafik 3.
Komposisi Penggunaan Lahan di Kota Mataram Tahun 2009

: : .'I:.. ,_—— >

897%

& Perusiahan

#@ Perkantoran

a Pentidikar |
B Tanah di Perumukan |
@ Tarah Porlanian

Ldtn-lain

Sumber: Dinas PU Kota Mataram, 2009

~ Terkait dengan kondisi kependudukan, berdasarkan Sensus J‘
y ¥ Penduduk tahun 2010 jumlah penduduk Kota Mataram mencapai 402,3
- ribu jiwa (terdiri dari 198,9 ribu laki-laki dan 203,4 ribu perempuan).
Y. tﬂ_igkit_'penxebaran penduduk di Kota Mataram tidak merata di
m l‘!‘Cﬂl'ﬁ-'wltan Kecamatan Ampenan dan kecamatan Mataram
ﬂdﬂahkecamatan yang memiliki jumlah penduduk yang sangat
hmk* mng~ming 78,6 ribu jiwa dan 72,9 ribu jiwa. Sedangkan
oo anyangmemilikijumlah penduduk terkecil adalah kecamatan

. pmduduﬁfgﬁmr 531 ribu jiwa. Oleh karenanya, kepadatan
) 1K el g8i berada dj kecamatan Ampenan yakni sebesar
*ke '3.:.‘ !‘f{:ﬂdﬂﬁnpenduduk berikutnya secara berturut-turut berada

e ataram yaknj sebesar 18,13%, kecamatan Selaparang

. an M
sebesar 18,063,

SR

1

‘amatan Cakranegara sebesar 15,91%, kecamatan

jiwa per kilo meter persegi. ¢
kepadatannya adalah kecamatan

kepadatan penduduknya adalah kecamatan

5,2 ribu jiwa per kilo meter persegi.
Secaraumum, rasio perbandingan jenis ke

Mataram adalah sebesar 98. Artinya jumlah pen

laki. Sex rasio terbesar terdapat di kecamatan Amper
101 dan yang terkecil terdapat di kecamatan Mataram ya
95. Selengkapnya dapat dilihat dalam tabel rasio jumlah
berikut ini.

Tabel 31
Rasio Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk (000 jiwa)

No Kecamatan Laki | Perempuan | Jumlah |
1 Ampenan 39,6 ' 39,1 -;8,77- &
2 Sekarbela 26,2 27,0 531
3 Mataram 35,6 37:3 72,9
4 Selaparang 35,5 371 '

5 Cakranegara 31,6 32,4
6 Sandubaya 30,4 30,5
Jumlah Total 198,9 2034

Sumber :Sensus Penduduk 2010 BPS Kota M

Laju pertumbuhan penduduk Kota Mata
sepuluh tahun terakhir (2000 s/d 2010) sehé‘s;_r
statistik, laju pertumbuhan penduduk kecama
yang tertinggi dibandingﬁf&l dengan ke
persen. Adapun laju pertumbuhan pendt
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WLt kni sebesar 0,41 persen, Keca
;:;:::aﬂiﬁu?uki jumlah pendudu.k tertingg; f:;
ertumbuhan penduduk menempati urutan ke-em
w ersen. Jumlah penduduk apabila dibagi dengan iu mlah
‘Tangga akan menghasilkan rata:rata anggota rumah tanggé

! mmaht‘m&ga berdasarkan hasil Sensus Peflduduk 2010 ]

Mazaram berjumlah 111.436 run:tah tangga. Ini artinya bahwa;_i_‘
binﬁthﬂ- : penduduk yang menempati Satl‘l ru{nah rata-rata sebanya)
40“3“& Rata-rata anggota rumah tangga di setiap kecamatan berkisay
S rag ampl dengan 4 oran

g Tabel 3.2
Jumlah Rata-rata Anggota Keluarga berdasar Kecamatan

—
{ﬁﬁ:gg Jumlah ié::a‘fatta
: dudul £gota
No Kecamatan tangga Pe?o 0{; )u < Rt
(000) tangga
_ 1 Ampenan 20,7 30,1 2
2 Sekal‘bela 15.7 27,0 3
3 Mataram 19,3 37,3 4
4 Selaparang 22,6 37, 3
D Cakranegara[ 17,0 32,4 1
6 Sandubaya 16,1 30,5 P
; Total gt 402,3 4
Sumber: Sensys Penduduk 2010 BPS Kota Mataram J|.
tennasiibliggm kog?ermaju di propinsi Nusa Tenggara Barat, Mataram '
i ta.nw.lt.lkmtm‘ Hampir semua suku bangsa hidup di kota
yang juga menjadi ibukota propinsi Nusa Te Barat ini, seperti
suku Sasak, Bal;, Samawa, Arab, Cj nggara Barat ini, P
terbesar adalah suku S r » LN, Jawa, Bugis dan lain-lain. Sukt

- asak, penduduk as|; | Berikutnya

! Sama ) asli pulau Lombok. Beri
13.':?1ral Yaﬂfkberaga[ dari Bima, Dompu dan Sumbawa. Suku
Yak menempatj Pusat kota. Suku Bali yang beragama b

Hindu merupakan penduduk a
Cakranegara. Sebagian besar suku
kerajaan Karangasem yang pernah n

Posisi Mataram yang berada dekat
menjadikan Mataram termasuk salah satu de
paling banyak diminati wisatawan baik wi
maupun domestik. Dengan posisi seperti ini, Mataram

pintu gerbang bagi tujuan-tujuan wisata ke tempat lai
Lombok.

Sebagai ibukota propinsi, hampir semua kantor s
Gubernur, kantor DPRD  pemerintahan berada di mau
milik swasta berada di kota yang memiliki motto “Maju,
Berbudaya” ini.* Selain itu, berbagai pusat perbelanjaan
tumbuh di kota Mataram. Lembaga pendidikan mulai dar
taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi saat ini juga m
di kota Mataram. Keberadaan lembaga pendidikan ini,
dicermati mengingat sebagian lembaga pendidikan didi
dasar semangat keagamaan. Banyak lembaga pendidikan
dikelola oleh organisasi atau yayasan keagamaan. s

"4 Penjelasan lebih rinci mengenai motto kota adalah sebagai
ditujukan untuk mewujudkan masyarakat kota yang menguasai ilmu pe:
teknologi, termasuk di dalamnya seni dan sosial budaya, sehi
pai dengan landasan budaya dan nilai-nilai kearifan lokal
ligius diartikan sebagai terciptanya masyarakat kota yang
Ketuhanan,mengedepankan muammallah serta toleransi yang
ragama dalam suasana harmonis dalam kerangka penciptaan m:
budaya diartikan sebagai terciptanya keseimbangan antara k
yang saling berterima dalam kemajuan dan kemajemukan, _
mantapnya budaya lokal yang ditandai dengan masyarakat yang
dan berkesadaran hukum berdasarkan nilai-nilai dan norma-
peraturan yang berlaku dalam bingkai masyarakat madani. L
ram tahun 20n. Buku Saku Kota Mataram Tahun 2011,
Mataram

o
SRS,
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rkan di bagian lain tulisan ini, bahwa masyay
b asyarakat multikultur, multi etnis dan
keagamaan, mayoritas penduduk Kota Matay, i
(352.021), Hindu (39.575), Katolik (3.104), Kristey.
Konghucu (1.145). Komposisi pendudy

dapat dilihat dalam tabel berikut jpj,

Tabel 3.3
jumlah Pemeluk Agama Di Kota Mataram Tahun 2010

—

7 | Kristen | Katolik | Hindu | Budha | {O78" | jurjy
= 4 i

59.106 776 rLo4o | 12185 120 40 73.26?_ :
2 |Selaparang | 65253 | 597 361 | 6030 | 245 2 72486 .
3 | Cakranegara | 48.415 1.236 671 13.266 621 215 64.424
4 |Sandubaya | 53457 [ 617 467 | 5140 | 193 321 | 60.95
5 |Ampenan | 75203 [ 527 515 1.570 343 551 | 78.799
6 [Sekarbela | 51497 | 102 50 1384 79 18 53.130

Jumlah 352021 | 3.855 | 3104 | 39575 | 160 1145 | 402301 |
r&:m &% | 1% 1% 0% | 03% | 02% | 100%

Surnber :Sensus Penduduk zo10 BPS Kota Mataram

Hals Keglatan keagamaan marak berlangsung di kota Mataram.
.Ha,l o flapat dﬁ'ha_t salah satunya dari banyaknya keberadaan sarana
mlbadah masing-masing agama. Hampir semua tempat ibadah
terliha di kota Matffam- Sarana tempat ibadah yang paling banyak
kbta L;:t:an]aa ; masjid. Keberadaan masjid tidak hanya terdapat di
Lombok. M;:a”;ef'amll(.akr; juga terdapat di seluruh penjuru pulad
Ee v ajar jika pulau L tan
pulau seribu masj” pulau Lombok terkenal dengan sebu
mpzqha‘gl;g:ﬁn BUnan masjid rata-rata dilakukan secara goto.t}g_- a
_ yang ada di Jin l;.l:se"‘i"'a*"'Wﬂdélya dan swadana membangun masjid -
dﬁammmbmg;mng N masing-masing. Antusiasme masyarakat -

t dusun) bérdiﬁd menyebabkan di hampir setiap lingkunga”

“n Dasan Agung

1 2 sampai 3 buah masjid seperti nampak diy

E_ '
P o Wl o b

a1

r=

Di kampung yang berjarak kur
Gubernur NTB ini hampir setiap lingk
masjid. Karena jumlah masjid lebih
salat Jumat harus dilakukan secara bergar
lingkungan lainnya. Sebagai contoh jika Mis
diadakan di masjid Gapuk, maka jumatan
masjid Pelita. Pada Jumat ketiga dan k iy
salat Jumat diadakan di masjid Perigi atau Pej
seterusnya, sehingga setiap masjid memiliki

3

untuk diadakan salat Jumat. . < ¥
> yigT
Tabel 3.4 NEFL
Data Sebaran Tempat Peribadatan
Islam L
No Kec Masjid | Musala | Ponpes | w00 = TPQ | |
1 | Mataram 4 64 7 25 n T 34
2 | Selaparang 53 8o = 4 | 37 e I L :_—\I I
3 | Ampenan 22 62 6 10 28| 3 8
4 | Sekarbela 34 32 2 25 P :=§:‘=_
5 | Cakranegara | 55 40 4 0 | 3 4 | wy
6 | Sandubaya 39 7 4 62 | 50 - R
Jumlah 244 350 23 2 | 88| = 4y

Sumber: Diolah dari Data Emis Kemenag Provinsi NTB 2

Fenomena banyaknya masjid di Kota m‘
satu hal yang menarik untuk dicermati. Secara teologis,
masyarakat Muslim Mataram dalam membangun
terkait dengan ajaran agama Islam yang menganjur
untuk mendirikan dan memakmurkan masjid. Salah s

anjuran dalam al-Quran surat Al-Taubah ayat 18.5 A

€]

'5 Artinya “Hanya yang memakmurkan masjic-m:
yang berimankepadahllahda'nﬂ_anm rta tetay
zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada.
orang yang diharapkan termasuk golongan ot

i ‘I‘ .|. "l
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para khatib dan ustad dalam khotbap, Jum:
W umat Islam berlomba-lomba mepjys
cmurkannya. Ayat ini biasanya dirangkai de
artinya: “barang siapa membangun magjiq,
bangunkan untuknya rumah-rumah di surga”

nsecarasosiologis, tingginyaanimo masyaraka

2 masjid juga bisa dilihat sebagai semacam kontestas; 4

Pura (tempat persembahyangan umat Hindu) ¢j ko

ram. Seperti terlihat di lingkungan-lingkungan Hindy, hamgle

- mah warga Hindu memiliki pura. .Mulai dari Sanggap, Pum

. M&ﬂm keluarga. Pura Maksan di tingkat lingkungan hfnggﬁ-.
e yang ada di tingkat banjar (setingkat kecamatan), Jumlah |

e

: Kuatnya nuansa keagamaan baik di komunitas Hindy maupun
Islam menjadikan Mataram memilih jargon kota “Maju, Religius
dan Berbudaya” Pihak pemerintah kota berupaya membangun koty
dengan visi menyeimbangkan antara keagamaan dan kemajuan
atau modernitas. Pembangunan dan kemajuan kota diharapkan
bernafaskan nilai-nilai agama sekaligus memperhatikan kearifan
Iokal masyarakat. Berbagai kegiatan keagamaan bersekala besar
sering berlangsung di Mataram. Di kota ini sering digelar acara
 besar keagamaan seperti Seleksi Tilawatil Qur’an (STQ) untuk umat
slam dan Umawthama Gita (UDG) untuk umat Hindu. Kegiatan
m‘""‘ Dharma Gita (UDG) tingkat Nasional VIII bahkan pernah

an di kota Mataram inj

g ada di kota Mataram jauh lebih banyak dari CatataHStatistﬂ'éz.- .

4 $ota ot lmial"‘eagi‘-ﬂ"ﬂﬂnjugadaq::att:lilihatdari semangat masyarakat
- M Memperingatai hari-hari besa keagamaan. Bagi kalangan

16 4
N‘Mﬂn E_'f‘fm;;’:bﬂdﬁdah digelar mengiringi pelaksanaan UDG di antz!rarly_a p
~ om M%’ﬁkﬁn "Ma wacana, palawak dan parade kidung. Berbagai jenis
N ] M ya femhﬁl‘ Seperti lomba pembacaan sloka dipusa[ka]'l di i
™, kemudian Jomp, dharma wacana dj Jaba Kalih Pura Meru. S¢=

81 Taman Mayura dan pelawak yang dilaksanakan di Taman =

1

I
vy

Mataram; Kota Muldkultur d

Muslim Lombok, kegiatay
Muhammad SAW dilakukan s
keluarga, mengadakan t.

dan jajanan. Selain
saudara, rekan kerja dan teman, 1
Perayaan maulid Nabi di Mataram,
Lombok, berlangsung sangat meriyah.
remaja dan takmir masjid bﬁﬂnya
yang diikuti oleh anak-anak dan remaja. ¢
Quran (lomba membaca al-Qurian dengan
Qur’an, lomba pidato dengan tema-tema |
(Jorakan) dan lain-lain.

Semarak keagamaan juga semakin terasa
tiba. Berbagai pengajian untuk menyambut
bagi umat Islam ini digelar di setiap masjid. Set
malam hari selama bulan Ramadhan, pembacaan.
(tadarus) dilakukan di masjid-masjid dengan
speaker. Tadarus biasanya dilakukan selepas salat [s
hingga larut malam. Suasana semakin meriah me
Idul Fitri. Di malam tanggal satu Syawal biasanya
keliling dan pawai lampion. Dalam kegiatan pawai dan
tersebut, setiap lingkungan menampilkan berbagai |
membuat miniatur masjid, miniatur al-Qur'an yang di
warna-warni.

Seolah tidak mau ketinggalan dengan u

keberagamaan umat Hindu sebagai umat mayo:
juga tak kalah semarak. Berbagai upacara hari b
seperti Sarawasti, Galungan, Kuningan, Pujz :
ogoh berlangsung meriah dan khidmat. Seperti ke
Nyepi misalnya, hampir tiap gang yang ada di pe
ditutup dan dijagaoleh pecalang. Padasaz
kota sangat sunyi dan sepi. Keadaan ini ke
tidak senang oleh penganut agama lain.
terkadang menyampaikan keluhan kurang
pas Nyepi, kita dilarang cari makan |
Eka warga yang kos di kampung Kar:

TR
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shan seperti ini sebagian besar wapg. B
harusnya mereka menghargai tragig .
Focus Group Discussion (FGD), Seorang E PDRBA
; e_nyatakdﬂ “Kan cuma sekali setahup, | anzmh
dah dipermaklumkan. Jika ada yang dj 1,4, »
«upi kebutuhannya sebelum Nyepi berlangg, |
elum Nyepi, masyarakat Hindu setiap tahyp [pr;ngan 2008 i
ai ogoh-ogoh. Sebuah pawai keliling kota Ma . Rp % - '
 boneka raksasa yang bentuknya sangat pe; : : v
boneka yang terbuat dari material kertas be. Pertanian 164.891,34 | 4,55 2
buta kala. Setelah diarak keliling kota, boneka-pg Pertam- =
jutnya dibakar sebagai simbol sirnanya 5 hsngan 142030 sk
’ : " ; y b angkara mur| dan Peng- a5 0,04 % P
ogoh-ogoh ini selain melibatkan hampir semua pgpigy galian 2
ilayah Mataram, tak jarang juga melibatkan sebagian way Industri 5
. Untuk meramaikan kegiatan tahunan ini, panitia paw E::gph' 36676372 | 1om| 3029096 Liog I
mengundang kelompok-kelompok musik tradisional Listiik
ikut mengiringi. Sebagai contoh adalah keterlibatan g 25 & A 488,46 s
s o i 3 n gruy Gas & Air 40374,79 L 4 PR
- ‘Tamna Nunggal dari Narmada Lombok Barat. Keterlibatan o el “_E-,,
1 dalam pawai tersebut memperlihatkan bahwa relasi Bans o
e ‘elasi gunan 27617,54 | 7,62 3,59
eransi berlangsung cukup baik antara komunitas Hindu ¥onl TR
im di Kota Mataram. o Perda- i 5l
e B | osnass| o] sseresa| s
ey ,t' . Restoran Lo,
b ! " Z s mm-oml s , 1i Pengang_ £
BIREE. . = )
- Mmg andi %Wﬂafahmmlmio nfhm EI.(Onom‘ Mataram  relatif lebih baik :f:,? uni- 1101329,59 | 30,39 | 1192.868,40 | 28,81
~ menilai kondis: 13 ‘.l‘PTOPIHSJ NTB. Salah satu indikator untuk Vhioaa =
: {pnmsvepemn;i tt';sebut adalah Produk Domestik Regional Persewaan =
S F;ll likasikan oleh BPS Kota Mataram, PDRB g‘ejras“ 55227110 | 1524 |  634.04199 | 152
o wuanIV-2010 mencapai Rp. 1,241 triliun, hesn -of
14N mengenaj Pmdukl) . ) —
T omestik Regional Brutto tersebu Jasa-Jasa 4106637 | 480.883.5 | u
: i y: 3 Rl o
m’ﬂdalam table berikyt inj. —— ' ' -
' Jumlah | 3.624.

*) data pada Triwulan IV tahunzoro. ! mbe

Pese

Sy fkah‘s A aakiivls keagamaan yang terdiri 10 remaja

Bustus 20y, di Aula Sangkareang Kantor Gube
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L in “dapat dilihat dari laju pertumbyjy. . o SO

laju pertumbuhan ekonomi kota Magy,, pada belum terdongkraknya

“tumbuh sebesar 0,10 persen, Kondisj kota Mataramn e RECEN

, oleh kondisi pertumbuhan ekonom, ’ .
triwulan [V-2010 yang mengalami k°ntrak.iﬁf Perkembangan Indikator Mais

negatif sebesar -1,54 persen dari triwulan ,
Di tahun 2010, sejumlah sektor mengalami Peningkatay
o Y satunya yang terbesar adalah sektor .bangunan
%m Sedangkan sektor jasa, serta sektor pertaniag

1. | Pertumbuhan PDRB 832 %

pertumbuhan yang melambat. Adapun sektor industyj 2. | Laju Inflasi 10 ,33% [
n, sektor perdagangan, hotel & resi.:ora.n, serta sektoy 3. | PDRB (Rp) | —
 mengalami pertumbuhan yang lebih baik dibanding tahun Menurut harga ber- socrtaa N
mnya. laku PR
1ya. 2.026.792 | 2.
M th = '
~ Pertumbuhan ekonomi di Kota Mataram diilcuti dengan st:;luru arga kon
fluktuasi laju inflasi. Data tiga tahun terakhir, laju inflasj dj Kota

4. | PDRB per kapita (Rp) i

E Mataram mengalami penurunan dari13,29% pada tahun 2008 menjadi Menurut harga kon-

3,14% pada tahun 2009. Laju inflasi kembali tinggi pada tahun 2010 "M stan 10.779.720 | 1 —
yang naik menjadi 7,48%." ' Menurut harga ber- i 5 i
| laku =p
Selain PDRBdanlajupertumbuhan ekonomi, patutdiperhatikan [ ——
adanya indikator makro ekonomi lainnya seperti kondisi pendidikan f * ](ljli]:-vd:)h venduee 375596 ;
@hehatan masyarakat. Menarik untuk dicatat, meskipun tingkat | 6. | jumiah Pendidur
inflasi di Mataram dapat ditekan dan laju pertumbuhan ekonomi ' (KK) 105560
meningkat dari tahun ke tahun, namun hal inj masih belum memberi . . ——
Lt T y k ” | P P t d g af
pengaruh signifikan bagi perbaikan kesejahteraan masyarakat miskin ! ¢ df;:f: a}?s;afiinl?e‘f uk 18 % 0% |
g ; j' miskinan b
: ~ Tabel berikut ini memberi gambaran secara jelas bahwa 8. | Laju Pertumbuhan 106% | 110%
& P : Ihse‘ Pe“dlldllk yang hidup di bawah garis kemiskinan masih Penduduk :
F'.' relatif tinggi yakni s;ebesar 20% di tahun 2010. Angka ini hanya 9. | Angka Melek Huruf 91% 9
* wf%‘lﬂﬂ klllnng ing dari setengah persen di tahun 2011 yang mencapai 10. | Angka Usia Harapan 66 (
~ 1959% Masih belum membaiknya kondisi makro ekonomi berakibat Hidup (Tahun)
. )

1. | Angka kematian bayi 40,51
(1/1000 jiwa) -
12. | Angka Rata-Rata lama | 95 |
Sekolah (Tahun) _ o

B i ;
-+ ﬂmﬂm Ketja Pemerintah Daerapy (RKPD )Kota Mataram tahun 2012 (Mata-
an | Ngunan Daerah Kota Matara m, 2012),

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

*  Angka Sementara dari BPS Kota Mataram.
** Angka Proyeksi RPJMD Kota Mataram 2010-2015.

Persoalan ekonomi lainnya yang berpotensi mempengaruhj
al kota Mataram adalah tingginya tingkat pengangguran,
enaga-kerjaan melibatkan dua aspek yaitu penyediaan
kerja/usaha dan peningkatan produktivitas tenaga kerja.
data BPS, tingkat pengangguran terbuka di Kota Mataram
ebesar 10,78% pada tahun 2009. Angka ini mengalami penurunan

dingkan kondisi pada tahun 2008 yang mencapai 11,89%. Hal
- menarik lainnya, bergesernya lapangan pekerjaan sektor pertanian
- kesektor industri, dan perdagangan, mengindikasikan bahwa Kota
- Mataram menuju perekonomian modern.

ki f ~ Jumlah tenaga kerja di Kota Mataram secara umum meningkat
: &ﬁﬁm formal maupun informal. Sebagai gambaran, pada
9 Fl‘ﬂ!iahptnduduk usia kerja (di atas 15 tahun) sebesar 272.128

1 jumlah angkatan kerja sebesar 8.561 jiwa. Berdasarkan
 Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) setiap tahun
-sebesar 3,30% yang artinya dari seluruh jumlah penduduk
f Kota Mataram yang aktif secara ekonomi sebesar

(e e & earnga e
95 97 >105;-z'7_'j; 4
97 99 > 114.:[@:: '\\
72 73 > 16.96
- 10,78 % 10 % 10 %
72,5™" 72,99 73

o W

Mataram; Kota Mulikultur dan Are

Jumlah Pencari Kerja )

y
i 4
4

Pendidikan

SD/MI

SMP/MTs

SMA/SMK/MA

D-1dan D-II

D-11I

Perguruan Tinggi

(FRRE. ST Dot

Sumber: BPS Kota Mataram, 2010, b

Berikutnya berdasarkan Hasil Survei Ekon
Mataram tahun 2009, tingkat partisipasi angkatan ker
sebesar 57,25%. Selama kurun waktu empat tah
pencari kerja dengan jenjang pendidikan SMA;

tempat tertinggi. Disusul kemudian oleh lul -

dan Diploma Tiga (D-III). Secara lebih rinci
pencari kerja di Kota Mataram dapat dilihat pada Gr:

ini.

Jumlah Pencari Kerja Menurut Jenjang Pe
di Kota Mataram'l'almn:wﬁd!! 2C
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e i & g3 Matarar; Kota Mulikultur dan Arena fon

sehatan dan Politik

ngan pendidikan di kota Mataram cukup bajk ]
keberhasilan pembangunan bidang pendidig,
i Angka Melek Huruf (AMH), Rata Lama Sekolah,
i Kasar (APK), Angka Partisipasi Murni (APM) dan
yang ditamatkan. APK adalah persentase ana

I 'mempemleh kesempatan pendidikan. APK SMp dan

pendidikan yang dit
pada 2005 menjadi 9&,5;%

Dari  sisi kesehatanl S
kesehatan masyarakat menunjuldan ;
dapat dilihat dari beberapa iﬂdikttou’!
angka kematian bayi, umur harapan hidy
Jabaran lebih rinci mengenai hal ini s

| Mmtﬂntahun 2008-2010 telah mencapai angka 100 %, berikut ini. -
3 A
Tabel 3.8 o gy B 3.‘9 ; P
: Kesejahteraan Sosial Kinerja Pembangunan Kesejal raan |
Kinerja Pembangunan I. Indikator Kesehatan
Indikator Pendidikan
Tahun y No Uraian : ==
I No Uraian — I 2005 | 2006 007
20006 ] 2007 2008 2009 2010 3N
1. | Angka Melek Huruf 91,80% J 91,80% | 92% | 95,50% 95,50% [ ?:F%l;.; l(en;atian Bayi 4289 | 4200 | 58 | g
| per ”- i
Rata Lama sekolah $ido J o5 295 9.2 9:50 1000 kelahiran hidup T
3 | Aogka barisipasi Kasar 2. | Umur Hara i : =
; pan Hidup 64,7 649 |
! . - SD/MI/Paket A 108,30 | 105,67 | 107, 108,26 (UHH) y £
i > 5 7,45 5,30 i
- SMP/MTs/Paket B 9404 | 9621 | 10118 | 101,04 3. | Prevalensi Gizi buruk 720% | 360% | 27% [ 2
-SMA/SMK/MA /Pa- 69,75 J 72,28 75,46 100,28 ‘ 101,64 -
ketC j _ S -
4- | Angka Partisipasi Murni i Sumber : Data Olahan Dinas Kesehatan Kota Mata _
- SD/MI/Paket A 04,82 6,06 6,18 -8 | 35 i ok S
-—SMP;‘MTs,-'? =T g B ] 2 }I 2RET | 9 bl Angka kematian bayi selama empat tahun °
Kf L I . 748 | 7654 penurunan dari 42,89 per 1000 kelahiran hidup p
L ketC MIIMA/Ea. 5239 ’ 57, n | 7 menjadi 41,25 per 1000 kelahiran hidup padatahu_n
L | | ini patut diapresiasi karena menunjukkan ac 5
5 gam Pendidikanyang | o1,22% 94:35% | 96,35% [ 965k | el . pelayanan kesehatan. Umur Harapan Hidup K’m
Hamatkan Mataram mencapai 65 -66 tahun. Selama kurun lin

| M

Pemuda dan Olahraga Kota Mataram, 2010

prevalensi gizi buruk mengalami penurunan dari ta
7,20 % menjadi hanya sebesar 1,51 % Thhtmzm&

Berikutnya terkait kondisi semal
keterlibatan politik adalah keterlzbatan
umum (pemilu). Keterlibatan warga M
terlihat cukup menggembirakan. F

Sumber : Dinas Pen didikan,

L [t)l::ln t;!el;el di atas terlihat bahwa angka pendidikan yang
tama um dapat menjangkau 100%, hal ini menunjukkan

-fehdldlkmn danya peserta didik yang belum dapat menuntaskan
Ya. Namun  gelama periode  2005-2010 angka

.~

dl

[
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e Grafik 3.3
‘-‘a.' Hasil Pemilu 2009 Di kota Mataram

T ¥ E T T y
Dema i Gerin | Hanur | | ;

\Golkar | PDI-P § PXS FWJG"‘_E g !PAN!PBE.PPRN!
3315

1151 [8.90% 7.55%} 5.36% f&.ama 13.58% [3.47% | 2.19%_.@?;

Sumber: Diolah dari data KPU Propinsi NTB

a5 Selain organisasi partai politik, sejumlah organisasi masyarakat
- berbasis keagamaan baik Islam maupun Hindu berkembang cukup
, . h&chhta Mataram. Di komunitas Muslim misalnya berkembang
Ws@erﬁ(ilahdlaml Wathan (NW), Nahdlatul Ulama (NU),
esemuanya lengkap dengan struktur organ di
‘bawahnya ﬁépem Himmah untuk NW, Pemuda Ansor, Mus‘cl;imat).
wﬂﬂﬂhﬂ di komunitas Hinduy, masyarakat tergabung dalam
3 l’-lnsada.l-ﬁnduDhanna Indonesia (PHDI).»
- struktur PHD] ini efektif hingga tingkat de

Untuk konteks Mataram,
sa.

M.Mi keagamaan ynag menyatukan seluruh
onesia. Kehadiran PHDI juga dimaksudkan untuk
2skan dan sebisa mungkin mendekatkan keyakinan te-
pertama Ketuhanan Yang Maha Esa. Sebuah konsep

erbeda dengan Hindu yang ada di Indi. Lihat Freek L. Bakker, “Bé-
: _ D:dmn State: Recent Developments”, Bijdragen tot de
itute of Southesst e~ (997):15-41. Published by: KITLY, Royal

; : and Caribbean Studies W
(diakses tanggal o Nopember 2011)

Adapun di tinglat p
seperti Himpunan Mahasi
Islam Indonesia (PMII), | g,
(KAMMI), Himpunan Mahasiswa »
NW), IMM dan lain-lain. Sementara
Hindu berdiri Kesatuan Mahasiswa
(KMHDI). Adapun organisasi lintas u
Kerukunan Umat Beragama (F.]'(Ugj_ 5
keagamaan ini dapat dikategorikan sebagai
bonding, membangun ikatan solidaritas di ti
Sedangkan organisasi semacam FKUB Kkarena
idealnya mampu menjembatani (bridging) relasi 2

Keterlibatan warga masyarakat dalam
di atas ditambah partisipasi mereka dalam
merupakan indikator penting tumbuhnya |
Keterlibatan warga dalam organisasi sukarela, selain
manifestasi dari tradisi berasosiasi, juga merupakan
bagi terbangunnya kerjasama antar warga. Sikap
seperti ini ditambah kesediaan mereka berpartisi;
merupakan sebagian indikator diterimanya demokrasi d
Penjelasan lebih mendalam mengenai hal-hal ini sell
dipaparkan pada bab empat berikut ini.
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udaya kewargaan dicirikan oleh
B solidaritas, sikap saling percaya, tol
ekualitas, dan jaringan antarwarga. F
ada tidaknya perbedaan antara tradisi a
kewargaan. Perdebatan ini jika dikelompokan

dua kelompok. Kelompok pertama men:

Katolik adalah agama yang dituduh kuran

Pandangan kedua menyatakan
demokrasi tidak dipengaruhi oleh tradi
demokrasi mungkin bias dijelask
bukan satu-satunya. Penjelasan
konsolidasi demokrasi akan
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G e & Pertaungg 1

litik, ekonomi dan keamanan suatu Negara. Seb
SR dangan ini yang

menntukan mana di antara dua pandang end

kebenaran, berikut dipaparkan potret budaya  kewargagy

A angsung pada komunitas Hindu dan Muslim di Kota Matargyy

T t budaya kewargaan ini diperoleh dg,,
mm::mg:nﬁn resp::den dari dua ko_rn.uru'tas Hindy f[:::

 Muslim melalui pengisian kuesioner yang telaljl dISIap_kan. Selain ity,
guna niemperoleh datayang lebih komprehensif sekal igus membapg,
analisa, bagian ini juga dilengkapi dengan paparan hasil Wawancar
mendalam terhadap sejumlah informan kunci.

]

Partisipasi

Unsur budaya kewargaan yang pertama adalah partisipasi. Partisipas;
didefinisikan sebagai bentuk keterlibatan setiap wa rga Negara dalam
proses politik, kebangsaan dan demokrasi. Penekanan keterlibatan
terletak pada warga Negara bukan Negara. Secara garis besar, inti darj
partisipasi adalah kesukarelaan. Setiap warga Negara secara sukarela,
tanpa dipaksa dan tidak dibayar, terlibat dalam mempengaruhi
kebijakan Negara.' Partisipasi politik bukan hanya menyangkut
pikiran, tetapi juga sikap dan kecenderungan. Lebih rinci, Verba,
S.clﬂozman, Bardy, memberi batasan bahwa partisipasi politik paling
tidak mencakup empat hal; partisipasi dalam pemilihan umum,

kegiatan lfafnpanye, kontak dengan pejabat publik dan aktif terlibat
dalam aktivitas sosial kemasyarakatan,

Keterlibatan warga dalam

Proses politik berlangsung melalui
dua cara; konvensjong] maupu 3 "

Bentuk partisipasi polit: N non-konvensional. (Mujani, 39).
dengan dan S pt?huk yang bersifat konvensional dapat dilakukan
gan melalui saluran resmj yang telah diatur oleh Negara

o

Benarkah Hindu Lebih Toleran ?

seperti ikut serta dalam pemilihan ¢
Sedangkan bentuk partisipasi p
misalnya menggelar demonstrasi, m,
pemerintahyang dianggap kurang tepat day
mogok, mengadakan boikot dan lain

Keterlibatan warga Mataram dalam |
meningkat dalam sepuluh tahun terakhir. r
keterlibatan warga dalam proses politik de
disaksikan di hampir semua wilayah di Indo
demokrasi pasca berakhirnya rezim Orde Baru,
dapat secara bebas mengartikulasikan afiasi politik
konvensional seperti ikut pemilihan umum, men am)|
dan melakukan demonstrasi atau protes manakala
pemerintah yang dianggap menyimpang,

Pada penelitian ini, partisipasi warga yang dika
berdasarkan partisipasi politik semata. Seperti disin g
awal, bahwa partisipasi kebangsaan yang dilakukan w
menarik untuk dikaji. Partisipasi kebangsaan dapat dipa
adanya rasa nasionalisme di kalangan warga negara. Be
tersebut bermacam-macam, mulai dari yang sederh
dengan ikut memperingati hari kemerdekaan republik
hingga kesediaan warga dalam mengikuti wajib militer
negara. Partisipasi kebangsaan, dengan kata lain, m:
kebangsaan yang tinggi yang diwujudkan dengan
bagian Negara Indonesia dan kesediaan membela _
seperti ini masuk dalam bagian penting dalam Worl

(WVS).:

Darisurveiyangdilakukandipenghujungtah: .
data bahwa tingkat partisipasi politik warga Mataram
Lebih dari 9o% responden menyatakan selalu b

* Selengkapnya silahkan lihat Hans-Dieter Klinge
Support in 1990s: A Global analysis." Dalam Critical Ci
¢ratic Governance, Ed. Pippa Norris (Oxford: Oxford U
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e

- Saal ajak dan selalu mentaati peraturan Pemerintah, p, ,-
..Wba’.mal ;ﬁ slim maupun komunitas Hindu menyatakap bahy,
* membayar pajak merupakan sesuatu yang penting, Sebanyak o

_ seperti aktif ter]ibat

. Mereka juga sering terlibat dalam agends.
- p.:-irfai politik seperti menghadiri sosialjssg
1 lain-lain.
N R i ditunjukkan 1
rtisipasi  politik s.c.-banf-;al_lfﬂaﬂlé‘l XN oleh
mpamiepasl dengan partisipasi kebangsaan. Tin 88inya pa;
ﬁlembuahkan dukungan yang kuat terhadap Pemer.in‘"

5

10

s'atlin)’a dapat dilihat dari ketaatan warga Mmasyarakat *E

responden Muslim dan sebanyak 97% warga Hindu, Menyatakay
penting membayar pajak. Demikian juga dengan Pertanyaan
pentingnyasetiap warga negara selalu mentaati peraturan pemerintah.
Baik warga Hindu maupun Muslim menyatakan penting untyk selaly
taat terhadap peraturan pemerintah. Tingkat persentase untuk
pertanyaan ini mencapai 98%. Angka persentase ini jumlahnya sama
untuk responden Hindu maupun Muslim.

Bentuk partisipasi kebangsaan lainnya adalah pada keterlibatan
warga dalam memperingati hari-hari besar Nasional Republik
Indonesia. Bentuk partisipasi dalam hal inj sangat beragam seperti

_ kesediaan menghadiri upacara bendera, memasang bendera merah

putih saat perayaan hari kemerdekaan hingga kesediaan untuk ikut
fvajib militer, apabila Negara membutuhkan. Partisipasi kewargaan
Juga dapat dilihat dar; sejauh mana warga terlibat dalam kegiatan-

sosial di lingkungan komunitas mereka masing-masing
dalam kegiatan sistermn pengarnanan lingkungan

(siskamling) dan kerja bhakti.
Grafik berikyt jnj Menunjukkan tingkat partisipasi warga H mdu ' :-
am berbagaj kegiatan yang melibatkan warga dari

dan Muslim dg]
komunitas, Persentase yang tertera dalam grafik memPal‘??‘f

akumulasj i y
mkupusears-i[nja;a;;" "espoden yang menyatakan sangat sering 4
8 terlibat dalam, berbagai kegiatan kewargaan.

k

W
Berarah Hinds Lebh Tokrn 2

Partisipasi dalam

® Muslim 01

-

Hadir pada Memasang Ikut
upacaral7 benderamerah simkamling
Agustus putih

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa
kegiatan siskamling ternyata sangat rendah. Di
angkanya mencapai 31% sedangkan di komu
sebesar 30%. Ada dua kemungkinan mengapa p
kegiatan siskamling tergolong rendah. Pertama
yang selama ini relatif aman, sehingga kegiatan
malam tidak diadakan secara aktif di lingkungan
Kedua, sebagian menyatakan bahwa tugas m _
telah cukup dilaksanakan oleh aparat keamanar
nama sebenarnya menyatakan, bahwa kondisi
ini aman. Pernyataan lebih kritis disampaikan A
menyatakan bahwa tugas menjaga keamanan k
menjadi tanggung jawab polisi. Masyarakat
aparat keamanan karena masyarakat telah m
membayar pajak.’

Dukungan masyarakat terhadap I
kelurahan juga tergolong tinggi. Sebanyak

3 Wawancara dengan Sahrin dan

I

il -

tiad

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

terlibat dalam kegiatan kerja bhakti atay
skan di kalangan Hindu sebanyak g, 5%,

keterlibatan warga dalam kegiatan sosial
royong lebih tinggi daripada Partisipagi y
memperingati hlari keme;dekaan, K“-‘tt‘rlibg
upacara bendera dalam rangka memperingay -
lik Indonesia yang jatuh tanggal 17 Agqu: o
mdiangka 30%. Sedangkan set.Jan).rak 80-% warga menya%‘_
« ﬂmng bendera merah putih di rumah masmg‘masing Saag
T Kegiatan memperingati hari besar kemerdekaan, meskipun
bagi sebagian kalangan dianggap sangat simbolis, tetapi mempe;
makna yang luar biasa dalam meningkatkan rasa nasionalisme ‘
warga. Kegiatan memperingati hari kemerdekaan paling tidak dapat |
membantu mengingatkan jasa para pejuang kemerdekaan dalam
mendirikan republik ini. Mengingat jasa para pendiri bangsa dengan
sendirinya akan mengingatkan semua pihak akan cita-cita luhyr
pendiri bangsa dalam membangun Negara menuju kemakmuran. ‘

- Mengenai rendahnya partisipasi warga dalam kegiatan upacara,
hal ini sangat terkait dengan status seseorang. Kegiatan apel bendera

 kegiatan

.‘ Dalam hal memasang bendera terdapat perbedaan cukup signifikan antara
wmﬂﬁﬂ; dan Muslim di mana menurut data survei komunitas Hindu lebih:
lik Indonesia. Dambend*p iml. merah putih untuk memperingati hari kemerdekaan repub-
hmahmmitaslluslhn l[ii,pdak £t merta dapat disimpulkan bahwa loyalitas hgr-
dera sangat terkait den, kolh rendah daripada komunitas Hindu. Pemasangan ben-
hasil observasi, - E‘" n:nsl pefumaf?zm umat Islam dan Hindu. sebaga;mn_;
Yang rata-rata memilikj akmr I°mumtas Hindu memiliki atau tinggal di perumah? p
- h"“‘ﬂ(kalauta}; ;2 secafa.langslf"& Sementara perumahan Muslimdi—
sung. Pola pe n Hindy hi leh dibilang tidak memiliki) akses jalan secara Ians;. :
di-Mm.mmh ey Ingga hari inj masih terawat dengan pola b:dakqaajt:r:.. J
mmﬂm“kmﬂm sa[mg berpunggungan dan langsung menghadap ) “l
nyai akses j Muslim, karena keterbatasan lahan, jarang yang mempu ]

Kondisisemacam i o 252"¥2 dipasang di tepi jalan besar bukan gang-8ang
- ¥ang memasang bender, nf::“ salzh satu alasan rendahnya persentase warga MU
Putih saat peringatan hari kemerdekaan.

slim

4

a2

e

memperinga:i hari keme:
yang berstatus sebagai pegawai r
Sedangkan bagi wargaumum, ta

kegiatan tersebut.

Semarak memperingati hari
di Mataram memang tidak semeriah
Jawa. Di banyak daerah di pulau Jawa,
kemerdekaan biasanya telah terlihat |
bulan Agustus. Banyak warga yang n
rumah terutama di bagian puncak, men
gapura bertuliskan “Dirgahayu Republik In
ini menurut pengamatan penulis jarang t
Tak banyak kegiatan perlombaan yang dilak
memeriahkan hari kemerdekaan Indonesia ini.

Suasana seperti di atas berbeda dengan ya
daerah di Jawa. Sejumlah lomba yang meliba :
besar diselenggarakan di hampir di tiap komunitas.
pinang, lomba merangkai bunga, lomba balap kan
sepak bola, bola volley hingga lomba masak.

Sementara di Mataram, berbagai lomba
terlihat kecuali di beberapa perumahan seperti di-
Griya Pagutan, Perumahan Tanjung Karang. Rern
warga yang terlibat dalam kegiatan memperingati [
tidak berarti rendahnya rasa nasionalisme. Grafik
gambaran tentang pandangan warga Hindu dan

merasa orang Indonesia daripada sebagai orang
Islam/Hindu. ]
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Grafik 4.2.
Ikatan Kebangsaan

®Muslim = Hindu

62%

29%
20%
Merasa Sebagai orang Merasa sebagai orang Merasa se bagai orang
h daerah Hindu/islam Indonesia

Terkait dengan rasa nasionalisme, ditemulkan

menyatakan sebagai orang Indonesia. Persentase inj
erasaan sebagai orang Islam atau Hindu yang masing-masing hanya
-mencapai 29% dan 20%. Atau perasaan sebagai orang daerah yang
- hanya mencapai 9% dan 10%. Perasaan sebagai orang Indonesia
menjadi salah satu indikator kuat tidaknya nasionalisme seseorang,
Pe-:asa.xan;sebagai orang Indonesia seperti inilah yang memungkinkan
<esediaan warga untuk ikut wajib militer apabila sewaktu-waktu
vNeggra memerlukannya. Data survej menunjukkan sebanyak 70%
Wwarga Mataram menyatakan bersedia melakukannya wajib militer.

Dengan demilian dapat dinyatakan bahwa rasa nasionalisme

tinggi. Beberapa informan yang sempat
han ti : takan bahwa membela tanah air bukan
tuanya g::: d?gl(;et;al;; adalah kewajiban setiap warga Negara. Seorang
Wi O ataram m hoait
adalah sebagian dari s enyatakan bahwa membela tana

e Tuan gury inj ; takan bahwa
Wajib hyl F 8 Nl juga menyatakan
bl “Yabaslumatlslamuntukmembe[a tanah air’

| -vh—j?\
i aWancarg ¢ :
j.. SPEAN TGH, Sohimujn Faisol, 26 Desember 2012.

o A
!""i.
) :

data sebanyak
sebanyak 60% responden Muslim dan 68% responden Hindy

mengalahkan

Benarkah Hindu Lebih Toeran ?

Hal yang sama juga |
Cakranegara. Menurut tokoh
mengenai keterlibatan warga \
adalah perlawanan rakyat Matara
Menurutnya, sebagaimana tercatat
van Ham yang pernah menguasai
yang dilancarkan rakyat Mataram pa
Karang Jangkong di Mataram adalah by
rakyat Mataram dalam membela ¢
tokoh masyarakat dan budayawan Lom
kesediaan Lombok masuk dan bergabung
Republik Indonesia (NKRI) pada September
rasa nasionalisme warga Lombok tak perlu di

Solidaritas

Solidaritas adalah unsur berikutnya dalam civic ¢
manifestasi dari sikap saling percaya antar
indikator untuk menilai tingkat solidaritas warga an
perasaan senasib-sepenanggungan, kesediaan
masyarakat lain yang memerlukan pertolongan,
konsep persaudaraandiantara anggota masyarakat,
program charity (semisal zakat infaq dan sedekah d:
Yadnya dalam komunitas Hindu). i

Data survei menunjukkan bahwa ting
warga di dua komunitas Hindu dan Muslim
dalam grafik berikut ini.
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E.
|

- berbeda

S Gric Glre & Peaungy

Grafik 4.3. ] TH
Tingkat Solidaritas Sosial .

r,’m = Muslim

i

Takaiyahatau melayat wa—' sox

¥ Berbagi makanan B9

riundangan tetangga BB%
50 g —T

Mengundang tetangea berbeda 80%
agama
Memberi sumbangan untuk
kegiatan Lingkungan 81%

¢ Dari gambar grafik di atas terlihat bahwa secara umum tingkat
solidaritas masyarakat Hindu lebih tinggi dibanding dengan umat
Islam. Hanya 41% responden Muslim yang sering mengundang
tetangga yang berbeda agama apabila mereka menggelar acara
atau mempunyai hajatan keluarga. Persentase tersebut lebih kecil
dibanding kesediaan warga Hindu yang mencapai 80%. Ini berarti
umat Hindu lebih sering mengundang tetangga mereka yang berbeda
agama dibanding dengan umat Islam.

Data ini paralel dengan frekuensi menghadiri undangan dari
tetangga merekayang berbedaagama. Hanya seba nyak 41% responden
Muslim yang menyatakan sering menghadiri undangan tetangga yang

b'efrbeda agama. Persentase ini lebih kecil dari persentase responden
Hindu yang mencapai 88%.

e Demikian juga terkajt dengan kesediaan berbagai atau saling
r-makanan, sebanyak 54% warga Muslim mengaku sering

melakukannya. Sedangkan di : i :
inggi ik lebif
tinggi yakni sebesar 83 munitas Hindu, persentasenya le

u kegiatan melayat tetangga berbeda
agama ya ; y Y g8
yang meninggal dunia. Pada komunitas Hindu, sebanyak 8o%

sponden e
resp Menyatakan sering il ¢ melayat ke tetangga mereka yans

Agama, Sedangkan d k
: ala ' hanya
..mehcapm 39%. Persen, e ngan Muslim persentasenya

daritas Muslim lebih tinggi dibanding
gan komuni ‘ ' uslim lebih tinggi e
Unitas Hindy terjadi pada kesediaan untuk membantt

e a

' %. Per s g
~ ditemui dj komunitas Hing e yang lebih tingel (UGS ‘
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kegiatan bersama yang diadakan w
angkanya mencapai 81%, dua pulul
Hindu. 3
Adanya perbedaan persentase an:
Muslim ini menarik untuk dikaji. Mengapa
sering mengembangkan ikatan solidaritas k
yang berbeda agama dibanding dengan
dalam mengembangkan hal yang sama.
berkaitan dengan paham dan tradisi keagamaan y
masing-masing komunitas? Benarkah asumsi I
agama memberi pengaruh terhadap sikap pe
antar warga? Pembahasan lebih lanjut mengenai
pada bab lima. Sedangkan pada paparan beriku
pola solidaritas yang terbangun antar warga
tradisi saling.

Di kota Mataram dan juga di wilayah Lom

keluarga atau sedang merayakan hari besar agama :
mengantar (ngejot) makanan kepada tetangga di

sebaliknya umat Hindu juga mengantar makanan |
mereka yang beragama Islam. Tradisi ini dulu pet

sekat primordialisme antar warga.,

Hanya saja, dalam beberapa tahun terak
makanan (saling joting) terutama yang meliba
agama ini, mulai jarang ditemui. “Kalau dulu kita
tapi tidak tahu sekarang ini, fenomena sepert
dilakukan. Paling-paling hanya kepada sau
Muslih, tokoh masyarakat dari lingkungan
juga disampaikan Made Bambang, salah sec
Hindu di kawasan Cakranegara. Men
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ipupuk den 1
solidaritas sosial dengan tewngg]f drllj tIe)rutama ﬁé_‘“ o el
o dan saling antar makana 1 saat Perayagy,

mengundang
hari besar agam
gﬂaﬁékuka n oleh warga kota Mataram.

Masih banyak tradist saling yang dapat dipandang sebagaj
carana menjalin kerukunan umat beragama dan mengembangy,,
haﬁnoni sosial antar warga. Penjelasan lebih lanjut mengenaj h,| inj
akan dipaparkan pada sub bab norma resiprositas.

5.9 Namun, tradisi semacam ini, saat ini myalj k'ﬂrang

Sik;ap Saling Percaya (Trust)

Sikap saling percaya antar warga merupakan bagian terpenting darj
budaya kewargaan. Interpersonal trust kata Putnam (1993) merupakan
unsur modal sosial yang sangat penting. Trust mendasari munculnya
sikap solidaritas dan menjadi modal bagi pengembangan civic
engagement (ikatan antar warga). Dalam iklim demokrasi modern,
rasa saling percaya mutlak diperlukan agar perjalanan demokrasi
tidak tersendat oleh sikap saling curiga yang terkenal sangat tinggi
di kancah politik. Pada masyarakat dengan tingkat kepercayaan antar
warga yang kecil, sulit dibayangkan demokrasi dapat berjalan secara
machlsimal. Trust menjadi kata penting yang dapat mengurangi ongkos
l[:nh:k. Para elit harus percaya dengan elit politik yang lain. Elit
endaknya mengembangkan satu keyakinan bahwa lawan politiknya

s akan memberangusnya manakala ia menjadi pemenang dalam
pemilihan

denganpi:ﬁenl::l:i&engai Sik.ap Sa]i“}g percaya antar warga sangat terkait
saling percays se]:Ot rlas1. Sebagian s.arjana berpendapat bahwa sikz.:p
Ketika demokrag; i 8 buah dari proses demokrasi yang stabil.

rasi telah mampy meyakinkan orang bawa setiap warga

—

W,
eWeneara dengan Mage Bambang 8 Desember 2012

" Ronald Inal |
; glehart, i
and Trust. Editor Mark E.an arrg'nuféawe"'ﬁemg. and Democracy” dalam Democracy

mbridge: Cambridge University Press, 1999), 98

Gvic Culture & Pemrungan Weney '

Sy
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memiliki akses dan kesetaraan yang sama a
maka kepercayaan tersebut akan muncul
ini dipertanyakan banyak sarjana. Putnam n
bahwa meskipun di suatu wilayah mengem
yang sama, namun kepercayaan antar w yan
sepenuhnya sama. la memberi contoh kasus per
percaya antar warga di Irtalia Utara dan Italia
meskipun kedua wilayah itu mengembangkan
sistem pemilu dan sistem penyelenggaraan
namun perjalanan demokrasi di Italia Utara lebih m;
dengan yang terdapat di Italia selatan.” Maka tidaklah
jika civic engagement jauh lebih berkembang di
kurang maksimal di Italia Selatan.®

Tidak jauh berbeda dengan argumentasi Putna
Inglehart juga kurang sependapat bahwa lemba '
akan menghasilkan sikap saling percaya antara ses
mencontohkan kasus demokrasi di Amerika. Selam
di Amerika berjalan secara stabil. Itu berarti sikaj
antar warga juga dengan sendirinya akan ikut terpe
pula. Namun kenyataannya, kata Inglehart, sikap
antar warga Amerika justru merosot sepanjang em:
terakhir.® Sebagi gantinya, lanjut Inglehart, sikap
melibatkan banyak dimensi yang mencerminkan |
warisan sejarah manusia termasuk faktor ekonomi, poli
lain sebagainya.* Terkait dengan faktor agama, I
bahwa perbedaan tradisi dalam agama-agama m
saling percaya antar warga. Sebagaimana dikutij
Inglehart menyatakan; “ sikap saling percaya s

o "' Saiful Mujani, Muslim Demokrat. Islam, Ma}"‘
Politik di Indonesia Pasca Orde Baru (Jakarta: Gramedia P

** Mujani, Muslim Demokrat ..., 120
Y Inglehart, “Trust ..., 88.
'4 Ihid.,
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isi dari
: n erat dengan tracl:ils; agama’ Mmasyara.
benar mﬂ;bm;katyans dipengaruhi oleh tradisi agama Pl'Otest:ﬁ
tertentu... Masya konsisten menunjukkan tingkat sikap s

Y ¥ secara T :
dan Kﬂnsf_luc’-‘mma warga yang lebih tinggi apabila dibandingy,

percaya antar ot yang dipengaruhi oleh agama Katolik dan [s]yy,

Tesisyang dikemukakan Inglehartdi atas dibantah oleh Mujan;,

Menurut survei yang dilakukan di Indonesia tahun 2001 dan 200,
tingkat atau derajat kepercayaan ar?tar w§rga mung}cm dipengaruhi
oleh faktor agama, tetapi mungkin juga dipengaruhi oleh faktor lain
cemisal stabilitas politik dan keamanan sebuah bangsa.” Selajn itu,
Mujani juga menjelaskan bahwa fak‘tonr. lcerusuha.n bernuansa agamg
yang terjadi di Indonesia belakangan ini J}lga HTE micu munculnya sikap .
kurang cepat percaya terhadap orang lain. Di banyak tempat, Orang
tidak gampang percaya kepada orang lain mengingat sebelumnyy
telah terjadi kasus-kasus yang meresahkan warga. Keresahan semakin
menguat, ketika aparat keamanan dinilai lamban dalam menangani
setiap kerusuhan sosial. Akibatnya setiap orang berusaha untuk tetap
waspada dan hati-hati termasuk kepada orang yang mungkin kurang
ia kenal.

Terlepasdari perdebatan diatas, grafik berikut menggambarkan
persentase responden Muslim dan Hindu menyangkut sikap saling
percaya. Sikap saling percaya dalam penelitian ini tidak hanya
dibatasi dengan pertanyaan seperti “apakah secara umum oran g lain
dapat dipercaya atau kita harus hati-hati?", Melainkan dikembangkan
dengan sejumlah pertanyaan tentang misalnya pernah tidaknya

seseorang meminjam atau meminjamkan uang kepada orang yang
berbeda agama.

s hPraktek pinjam-meminjam tampaknya merupakan hal .
Al ‘;" anai) Tetapi perlu dicatat bahwa transaksi ekonomi semacam
apat berlangsung manakala kedua belah pihak memiliki rasa

BNy '
Mujani, Musim Demokrat ,, 12 ‘

6 sty
' Mujani, Muslim Demaokrat . 126 |

il

. saling percaya yang tinggi. Tanpa

gerarkah Hindu Lebi Toeran ?

sulit dibayanglcar? ?faktek seperti
hanya akan memm;amka'n uang'ny;i |
personal dapat ia percayai. Sebaliknya
meminjamkan uangnya kepada orang a

meragukan track record atau kurang pe

Grafik 4.4.
Sikap saling percaya antar-pe;

l EHindu ®Muslim i - ..
‘ Mudah percaya kepada 58% - A
| tetangga S
‘ Membantu pembangunan 58% - N
tempat Ibadah L

‘ Mengucapkan selamat hari raya
Memilih menjadi pemimpin
Meminjam Uang

| Meminjami Uang

Dari paparan grafik di atas, lagi-lagi dite
percaya warga Hindu relatif lebih tinggi dibanding
Sebagai contoh ketika diajukan pertanyaan sebera
meminjamkan uangnya kepada tetangga atau o
agama? Sebanyak 76% responden Muslim
Sedangkan di kalangan responden Hindu, seb
untuk kasus meminjam uang, persentasenya hampis
responden Muslim dengan Hindu, yakni secara bertt
66% dan 78%. "4

Perbedaan mencolok terlihat pada
dalam memilih orang yang berbeda agama me!
kalangan umat Hindu, kesediaan mereka memilil
Pemimpin sebesar go%. Sedangkan di kalanga
hanya mencapai 21%. Dari data ini dapat dimeng
memilih pemimpin merupakan isu yang:
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k mudah begitu saja menjatuhkan Pilihanp,
ka tanpa terlebih dulu melihat latar belakang

ceagamaan mereka.
Mh pemimpin di kalan

 perbedaan tingkat kepercayaan antar warga yang berpgq,
antara komunitas Islam dan Hindu SEbag‘au:nana ditunjukkan ey
grafik di atas memerlukan pengkajian leblh )auh“ Perbedaan inj i
dengan sendirinya membenarkan klaim-laim sarjana seperti Inglehart
bahwa memang tradisi agama yang berbeda menentukan perbeaa,
tingkat kepercayaan atau trust antar warga. Perlu penelitian et
kondisi dan posisi komunitas beragama itu sendiri. Posisi -
Hindu yang minoritas di Mataram bias jadi menjadi salah saf,
factor tingginya tingkat interpersonal trust ini. Perlu dikemban ca
penelitian lain misalnya dengan membandingkan komunitas Hindy
di Bali yang memang mayoritas.

gan umat Islam.

Dalam hal memilih pemimpin atau pejabat publik, umat
Muslim sering kali merujuk ajaran agama yang memang melarang
untuk menjadikan orang di luar agama Islam menjadi pemimpin.
Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an (QS.3:28) yang secara tegas
melarang umat beriman menjadikan orang-orang “kafir” sebagai
pemimpin. Ayat ini biasanya disandingkan dengan ayat al-Quran
(QS. 5: 51) yang mengharuskan umat Islam untuk tidak menjadikan
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin. Seorang tokeh
masyarakat Muslim dari Kelurahan Karang Taliwang Cakranegara
menyatakan 'bahwa sebisa mungkin dalam memilih calon pemimpin
:znmdaiﬁzzaad;gnar:a; pada kesamaan iman.” Tetapi, tokoh ini buru-
il perti:{ibangan 8';;-':3 l}:lm'.t:.loaleu’a [(esam.aan agama hanyalah salah
dan kejujuran tokoh ;Zm Er?mbang%n Iémnya adalaf: ](emarnpuaf?
e Za On pemimpin tersebut. “Seagama tapl

kemampuan atau atay jsti] 'Pilih., Seagama tetapi kurang memiEy
ahnya tidak mampu ya.. tidak usah dipilih™*

7
Wawancara dengan Nahwi, 3 Januari 2013,

18
Wawancara dengan Nahwi, 3 Januari 2013,

R impinmere
dap pemimp Persoalan ideologis nampalk lebih kenta| dalam '

|

enarkah Hindu Lebih Toleran ?

Dalam kegiatan sosial ekong
dan Muslim di Mataram berlang:
saling memerlukan dalam kegjatan
kehidupan sehari-hari. Masyarakat Hindu |
warga Muslim di lapak-lapak yang disec
Mataram. Keakraban antar warga berbeda
dapat disaksikan di pasar Dasan agung, Pz
pasar Karang Lelede dan lain-lain.

Di pasar Karang Lelede misalnya, t
sembilan bahan pokok (sembako) milik warga Mt
dengan kios-kios milik warga Bali yang menjual
persembahyangan umat Hindu seperti kembang,
kelapa), anyaman bambu dan lain-lain. Banyak
kepentingan upacara keagamaan tersebut dipasok o
dari desa-desa di sekitar Mataram seperti dari desa
Narmada. Para petani di kedua wilayah ini biasa m
dan bambu ke para pengepul Hindu di sekitar pasar.
untuk kepentingan pembuatan tuak yang biasa di
perkampungan Hindu, bahan utamanya (buah nira),
oleh orang Islam dari Gunung Sari.

Para kusir Cidomo (delman khas Lombok)
sepeda motor, sebagian besar Muslim Sasak, yang ma
pasar-pasar tersebut juga terbiasa memberi jasa 2
Hindu Bali. Di bagian luar pasar, Ibu Nursiyah,
berjualan plecing (sayuran kangkung khas Lombo
Palapa Karang Tapen misalnya mengaku bahwa,
hanya warga Muslim dari Karang Tapen tetapi
Karang Lelede dan Karang Jasi. Demikian juga
pemilik toko kelontong yang sebagian pekerjan:
Sasak juga biasa melayani pelanggan Muslim
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i merupakan pandangan dan sikap yang menghapgy; b

Jor a_aﬁ]iasi politik maupun perbedaan dalam ber

budava, adat istiadat serta keyakinan ada di sekitay kita, p
i;?;;ﬁg;genai toleransi dan pengembangan budaya demoljl-!:w
ditemukan fakta bahwa demokrasi hanya akan berkembang Mang| 0

; dukungnya memiliki sikap toleran, T ‘ala
masyarakat pendukungny. : Npa a(
toleransi sulit dibayangkan demokrasi dapat berlangsung secara baj

di suatu masyarakat

Toleransi umat beragama idealnya berlangsung dj tingkat
internal umat beragama, maupun antar umat beragama. Pad; tingkat
internal setiap penganut agama hendaknya menghormati Pandangap
dan keyakinan atau aliran I(gagamaan yang berbeda, Sementarg
toleransiantarumat beragamadilakukan melalui pengembangansi}cap
menghargai keyakin?n atau agama orang lain, memberj kesempatan
orang lain untuk beribadah dan mengamalkan ajaran agama merekg,

Termasuk dalam toleransi antar umat beragama adalah kesediaan

untuk memberi izin bagi orang lain untuk mendirikan tempat ibadah,

Sikap toleran dapat muncul manakala setiap umat beragama
tidak memutlakkan pandangan atau keyakinan yang ia miliki, Seorang
Penganut agama memang dituntut untuk mevyalini bahwa agama
yang dtl;')eluknya sebagai yang paling benar, paling baik dan paling
menjanjikan keselamatan di harj kemudian. Tetapi pengakuan dan
keyakinan seperti inj tidak dengan sendirinya berarti membolehkan
afau mengabsahkannya untuk menyalahkan atau menghina
benjf:gk:;?: ;%ah::? lain, Dj sinilah penting untuk dikaji sikap umat
i s agloag_ama lain, Cendelftawe?n Muslim, Nurcholish
i i ki Bls membfedakan tiga tipe pola keberagamaan

? » eksklusif, pluralis.w Beberapa sarjana lain membuat

* Nurchol; o s
"”‘Kﬁmar'.da!amoc;:: t'ag{_j"d' Dialog di antara Ahli Kitab (ahl al-kitdb): Sebuah

Grose dan Benjami d (edi iga Agama Sati
Tuhan: : 1 Benjamin J. Hubbard (editor), Tiga Ag f
ebuah Dialog, Penerj. Santi Indra Astuti (Bandung: Mizan, 1998), XI%

ti perbedaan baik perbedaan pandangap, Perbeda---n
an

a0
- eyakinan. Perbedaan merupaka?n sesuatu yang sagra,-ma
o pada masyarakat multikultur seperti Indonesia. Berang;:

5 embagian yang sedikit berbeda,
mengemukakan empat sikap yai
pluralisme dan partikularisme;* sedan
dengan empat sikap, yaitu: EkSkIUSiViSm&f I
dan pluralisme.*

Eksklusivisme adalah pandangan
agamanyalah yang paling benar. Bagj
keselamatan, dan berbagai keutamaan la;
yang dianutnya. Pandangan ini hanya m _
yakni agama yang dianutnya. Agama lain dip
kebenaran demikian juga tidak menawarkan ke

Eksklusivisme sebagai sebuah sikap yang
agamanya yang paling benar terutama nampak
agama yang memiliki kitab suci. Keunggulan pada
dimiliki, dianggap lebih superior dibanding agama
Toynbe dalam bukunya An Historian Approach to the Stu
menyebut bahwa ketiga agama yakni Yahudi,
memiliki tendensi ke arah Eksklusivisme dan intole:
Mereka masing-masing mengklaim sebagai pemilik
ultim. Hal ini sedikit berbeda dengan agama-agama
masih mengakui adanya kemiripan-kemiripan manife:
lain.

Dalam sejarah agama-agama, bahkan eksklufitas i
sedemikian rupa sehingga menghasilkan pandangan ya
dikhotomis seperti pembagian “agama wahyu dan
“samawi-ardhi”, “semitik dan non-semitik’® Klasifik

* Lihat Terrence W. Tilley, Postmodern Theologies
(Maryknoll, New York: Orbis Book, 1996), 158.

= * Lihat Raimundo Panikkar, Dialog Intra Religius, terj
Filsafat Driyarkara (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 18-24.
. *Lihat George R. Wilkers, “Religions Attitudes t
cess” dalam Can Faith Make Peace? Holy Wars and The Resol
Philip Brondhead and Damien Keown ed. (London and N

_ ” Kautsar Azhari Noer, “Agama Langit versus /
Klasifikasi Agama-agama’, Titik ~Temu Jurnal Dialog
Juni (201]}: 72-96.
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E._’_ ukan dalam karya-karya para teolog Kristen e
! maupun Muslim seperti Abd al'KarimpE:]t}

5 Pola klasifikasi semacam ini dimaksudkan untug
, superioritas agama yang satu terhadap yang lain,

' Gikap beragama yang eksklusif biasanya mengha[angi
i seseorang untuk menjalin interaksi secara bebas dengan kelOITIpok
P m berbeda. Hal ini karena adanya keyakinan bahwa agama
i Wﬂaﬂ) miliknya-lah yang dianggap paling benar. Sikap semacap,
i ini kemudian menjadi pedoman bahkan‘ prI.'ll'-ltah untuk mengajak
| orang lain mengakui kebenaran yang f:hm1hk1. Setelah pengakyan
| didapat maka kelompok lain akan diajak untuk masuk ke dalam
rengkuhan agamanya. Munculnya perasaan milik sendiri sebagai
superior dan milik orang lain sebagai kurang baik karena tidak
mengandung keselamatan semacam ini menjadi menjadi motivasi
bagi kelompok keagamaan untuk menyalahkan agama lain. Pad;
tingkat tertentu mereka akan berusaha melarang agar yang (agama)
lain tidak lagi menjalankan agamanya. Sikap eksklusif semacam
ini jelas menjadi batu sandungan bagi terwujudnya integrasi sosial,
karena menghindari adanya pengakuan, kesetaraan dan pada kondisi

tertentu membatasi partisipasi yang lain.

Tipologi sikap dasar beragama berikutnya adalah inklusifisme.
Inklusifismeadalah pandangan dan sikap keagamaan yang mengklaim
bahwa agama yang dianutnya memiliki kebenaran dan keselamatan
yang lebih sempurna dibanding dengan agama lain. Menjadi inklusif

* Thomas
ma alami dan
Bumi...,;72-g6.

3 AL :
inia dalam duaShkaaht;::in;:::[ah seorang teolog Ash'ari yang membagi penduduk du-
dan penduduk yang mengik ':)'akn: » para penduduk yang beragama /berkeyakinan,

ngikuti hawa nafsu dan bersekte-sekte. Lihat Muhammad Abd

al-Karim al-Syahrastani ALM; ! x
‘Bﬂiml:m!al-ﬁk,, t.t?:}',Aj Milal wa al-Nihal, ed. ‘Abd al-Aziz Muhammad al-Wakil

L A I
unf&mdfaddm,:::‘::; :’:::;;:fsm is the practice of trying to incorporate dr'ver?e :ir
d Universi stem. Li A / el
Press, 2003), 3765y Lihat Oxford Dictionary of English, (Ox

m:quinas ad.‘alah teolog Kristen yang kali pertama membedakan aga-
agama wahyu. Lihat Kautsar Azhari Noer, “Agama Langit versus Agama

O G & Pem“‘“&‘ﬂ Identit I||

al

gerarih Hindu Lebih Toeran ?

perarti menyadari bahwa kebenaran
monopoli agama-agama tertentu, mel
ditemukan dalam agama-agama lain. 7 Sj
dibanding sikap eksklusif.

Inklusifisme bukan berarti tidak pur
tetap meyakini bahwa agamanya benar, teta
juga mengakui ada bagian-bagian tertentu dalam
mengandung kebenaran. Inklusifisme sebagai
yang merupakan kebalikan dari ekslusifisme mu
dalam setiap agama. Dalam agama Katolik misalny
Vatikan Il mengakui adanya keselamatan di luar gereja.
ecclesia nulla salus, dengan sendirinya telah direvisi. '
memperkenalkan satu istilah yang terkenal sekaligus k
yakni anonymous Christian yang intinya ada kese
kristen. Meskipun istilah ini sendiri menimbulkan k
dianggap menempatkan agama Kristen superior di atas
tetapi semangat inklusif telah muncul di kalangan |
lama terkungkung dalam ekslusivisme.

Di kalangan Islam, banyak tokoh yang ter
mempromosikan hal ini. Menyebut di antaranya adalah !
Madjid. Almarhum Cak Nur demikian tokoh ini akrab
memperkenalkan dan mempromosikan inklusifisme da
Bagi Cak Nur, penganut agama-agama lain di luar Islam:
Yahudi, Kristen, Hindu dan Budha akan masuk surga jt
mereka menyerah kepada yang Illahi.*®

7 Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dala
ung: Mizan, 1997).

8 Galain menyatakan bahwa agama di luar Islam lw
keselamatan, Cak Nur juga sering menyebut pendapat Rasyid
Pembaharu asal Mesir yang menyatakan bahwa di luar
d’apf}' juga ahl al-Kitab seperti pengikut Majusi, Zoroaster,
Slanisme. Lihat, Nurcholish Madjid, Islam agama
Relevansi Doktrin Islam dalam sejarah, editor M. W
1995), 81-84. Bahkan Cak Nur juga sering menyebut b
Pembaharu Sumatra Barat yang menyatakan bahwa Hi
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L ; Sedangkan plural
AR e retens
g A 'ud;:ik:;?;aran v
0 i i e
Wﬁn' P;:l:[;f:;:kmanglmemiliki peluang yang samga Untuk
semua a'g-]a':akesela matan dan kebenaran. Pandangan inj Mungy|
m:enaran yang mutlak hanya diketahui oleh Tuhan, sebual
kebenaran yang tak dapat dides.[fri.psﬂcan dfeng@ bahlasa Manusjz.
Terbatasnya bahasa yang dimiliki manus‘ta jelas tidak Mampy
mengungkapkan kebenaran Tuhan yang bersifat mutlak. Bahasa yang
relatif tak akan mampu mengungkap kebenarap absolut.* Yang paling
mungkin dilakukan manusia adalah mendekati kebenaran Tuhan, dan
tidak bisa mengklaim bahwa yang dicapainya. adalah kebenaran yang
sejati sehingga menegasikan kebenaran yang juga sedang diupayakan

oleh yang lain.

" Islam sebagai agama yang turun setelah agama-agama
besar dunia, memiliki pengalaman yang banyak sekali dengan
keanekaragaman ini. Jacques Waardenburg sebagaimana dikutip
oleh Harold Coward mencatat bahwa sejak kelahirannya Islam telah
berjumpa dan berinteraksi dengan beragam keyakinan. Misalnya
dengan orang-orang Kristen (lengkap dengan berbagai alirannya),
Yahudi, kaum Mazdean, kaum Manikhean dan Sabian, kaum
Haranain, para pengikut Budha, Hindu dan lain-lain.»

i menghakimi pihak lain. Semuya agamg

|

TR e Ty P

i pang selain merupakan ahlal-Kitab, juga merupakan agama-agama yang inti ajarannya
E bersumber pada ajaran tauhid. Lihat Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban:

Sebuah Telaah .f'(ritfs tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemoderenan (Ja-
karta: Paramadina, 1992), Ixxii.

e “" Dala~m The.Oxf‘nrd Dictionary of World Religion, pluralisme didefinisikan se-
o;ﬁd_enk:t: P"umh?m Is aview, important in dialogue, that religious are diverse ways
| wa O}Tfaikfmm; ultimate truth and r eality. All relgioan are corrigible and approximate
? Bﬂr:fker ed. ;%: (g:frnige Absolute that cannot be described in human languageJohn

) Dictionary of World Religiuon, (Oxford: Oxford University

3“52 :
tidaknya ada enam tahapan perjumpaan (encounter) Islam dengan agamé:

agama lain, Selengka ) 5
(New York: Orbisgamf’:sﬁgbaa; :i;:o;d Coward, Pluralism: Challenge to World Religions

isme adalah pandangan dan sikap keaga maan

dan karenanya jugamemiliki peluang membe:',}i.j
isyaratkan adanya pengakuan bl

gearah Hindu Lsbh Toleran ?

Di samping itu, salah satu
ng persentuhan Islam .
zﬁratg cl:alam Piagam Madinah.
Kota Yathrib ditetapkan sebagai
masa itu dimaknai sebagai zona a
ranpa membedakan suku, agama,
perinteraksi secara aman. Semua a
jawab menjaga agar daerah ini tetap
mengherankan jika pada saat itu keterlibatas
tidak hanya sebatas hubungan formal tetapi j
perang atau bahkan berperang aktif be;
Orang-orang Yahudi atau Nasrani yang ikut b
bagian yang sama dengan pengikut Nabi*

Namun demikian, tidak semua kelomp
mempunyai pandangan yang sama terhadap pl
sebagian kelompok menilai ajaran untuk meng
pluralis dinilai mengancam keimanan umat. D
pluralisme agama pernah menjadi isu perdeba
Bahkan salah satu lembaga keagamaan di Indo:
mengeluarkan fatwa haram atas pluralisme melalui
7/Munas VII/MUI/n/20053

Tidak hanya kelompok Islam yang
pluralisme, sebagian kelompok Kriten ortodoks
pluralisme. Bagi kelompok ini, pluralisme men
sendi-sendi dan nilai-nilai kekristenan yang mereka r
kebenaran mutlak dari Tuhan. Pluralisme juga n
evangelisme dan misionarisme.®

3 Lihat Robert G. Hoyland, “Sebeos, the Jews and the
dievel and Modern Perspectives on Muslim-Jewish Relation, ed. R.
Harwood Academic Publhiser, 1995); 89 -102. 95. Dan j
and Qur'an, The Children of Israel and The Islamic Self- T
Press, 1999), 51. £

#* Lihat selengkapnya dalam htttp:/ fmm“hﬂw

3 Sumanto al-Qurtuby, “Pluralisme, Dialog dan
madi Indonesia” dalam Merayakan Kebebasan Be
han Effendi, ed. Elza Peldi Taher (Jakarta: ICRP dan
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Pemahaman orang atau kelom pok mengenai. pluralisme tida
muhnya seragam. Ada banyak makna mengenai pluralisme, Ada
plu:alxtas makna pluralisme. Thomas Banchoff menyebut bahy,
blﬂr;ﬁsihe secara teologis mengandung makna harmoni, [convergensi
dan kesesuaian banyak nilai agama-agama. Dengan demikiyy
senarﬁ teologis, pluralisme agama adalah lawan c!an Eksklusivis,ne_
Sementara dalam perspektif sosiologis, I'cafta pluralisme merujuk pada
pengertian keragaman dari tradisi-tradisi agama yang berbed, yang
terdapat dalam ruang sosial dan budaya yang sama.

Mengapa sikap dasar dalam beragama ini perlu dikaji secarq
panjang lebar? Hal ini karena fakta hubungan antar agama sering
terganggu akibat adanya pemutlakan terhadap pandangan dap
keyakinan absolut dari setiap penganut agama. Agama hingga hari in;
masih dipahami sebagi pembatas bagi munculnya interaksi sosia| yang
lebih luas. Klaim kebenaran yang menguat dari setiap pemilik agama
menjadikan munculnya pandangan kelompokku atau agamaky yang
paling benar sementara agama lain salah. Agamaku lah yang paling
ortodoks. Sementara yang lain dianggap telah terkontaminasi dengan
bidah (heterodoks).

Sejarah agama sebagaimana dicatat oleh Frederich Heiler
penuh dengan pertentangan antar pemeluk agama yang didorong
oleh pemutlakan ajaran agamanya. Orang-orang beriman sering
bertentangan satu sama lain bahkan melibatkan perang dan
memand‘ang rendah keyakinan agama lain.. Heiler juga menunjukan
fakta fe;umlah kekejaman dari yang dilakukan oleh pengikut
Konfusna.nismt‘: terhadap pengikut Budha di Cina, nasib minoritas
E;gedlsil;gﬂ J'Uga.nasib pengusiran orang-orang Yahudi dari
e hr_lsten. EE]E.iE'th'kelam perang salib antara Is:lam
akibat Pemutlakai ke'!“gg.a aTl 'mr dampaknya masih terasa juga

; yakinan ini. Bahkan dalam agama-agama yang

__ MThomas Banch iy . :
(New York: Oxford Unir:!el';f):' ﬁ?‘::i“;ﬁis’;h;mhsm. Globalization, and World Politic
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e

dianggap paling toleran seperti F inal
agama juga menjadi persoalan Ymg

antar manusia. Seorang Hindu yang ;
lain telah menyebabkannya terputus
bahkan dianggap lebih rendah dari kasta P;

Fakta bahwa ekslusifitas sikap
munculnya ketegangan dengan kelompok lain
masih berlanjut hingga kini. Dalam konteks
keinginan dari sebagian daerah untuk me; z
berbasis agama juga sangat mungkin didoro
semacam ini. Sikap truth claim dan memanq
sebagai superioritas, mendorong kelompok ter
potensi bagi satu kelompok untuk meminggirka

Grafik berikut ini menggambarkan sikap
terhadap umat lain.

Grafik 4.5
Inklusifitas dalam beragama

# Hindu = Muslim

i
|
| Anak harus mengikuti agama [ 25%
l orang tua
I Agama yang dipeluk sebagai |

yang paling benar )

Anjuran mempelajariagama |
lain

Di mata Tuhan semua agama |
sama

Setiap agama mempunyai 8
kebenaran

¥ Frederich Heiler, “Studi agama se
ﬂalam Metodologi Studi Agama, ed. dan pen|
Arta: Pustaka Pelajar), 23-256.
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grait den Hindu menyatakan setuju atas perpyq .
da ﬁm&?mpun}'ai kebenarandan kesematan, Kebenar:::
1ap: iy i karena dj
elamatan dimiliki oleh setiap agama mata Tk
._ .Mﬂ'ﬂ ma. Keteguhan umat Muslim dalam meyakiniagar::
m @‘mi;' ma yang paling benar sebesar 80% jauh lebjp, tinggi
dari responden Hindu sebesar 45%.

Wujud toleransi yang paling sederhana adalah mengucapkap
selamat hari raya kepada tetangga yang berbeda agama, Berkaitap
jengan kesediaan untuk mengucapkan selamat hari raya bagi orang
. ﬁ;nymg-berbedaagamﬂ ditemukan databahwasebanyak ham Pirioo%
i mndm Hindu bersedia melakukannya. Sementara dj l(alangan
Muslim, responden yang menyatakan pernah mengucapkan selamat
hari raya bagi pemeluk agama lain hanya sebesar 55%, Persentage
ini jauh lebih tinggi dari hasil survei serupa yang diadakan tim LIP|
tahun 2007 di mana hanya sebesar 9,70% warga Muslim yang bersedia
mengucapkan selamat hari besar agama pada penganut agama lain
Rendahnya kesediaan mengucapkan selamat hari raya bagi orangyang
beragama lain di kalangan Muslim bisa jadi sangat terkait dengan
munculnya anjuran dari para ulama yang melarang umat Muslim
melakukan hal itu. Termasuk dalam hal ini adalah larangan untuk
menonton atau menghadiri perayaan agama lain.

Saat peneliti mengikuti salat Jumat di salah satu masjid di kota
Cakranegra, penulis secara jelas mendengar peringatan khatib yang
melarang umat Islam menonton atay ikuyt memeriahkan pawai ogoh-
990"’-" “Menonton pawai 0goh-ogoh termasuk bagian merayakan dan
mensiarkan agama Hindu’, demikian nasihat khatib tersebut. “Oleh

y",‘ haram hukumnya umat Islam menontonnya’, demikian
sang khatib melanjutkan.

£ ] kk‘, B
Aman Konlik (akarta: L1py, b

??se{i : . .
- Mataram, Pm;?mt::un Pawai ogoh-ogoh diselenggarakan oleh umat Hindu di Kota

Lk, Barak boneka raksasa berbentylk rak buta kala ini dilaku-
kan ehari menjelang pelaksanaan W rars e uk raksasa atau buta

daya Kewargaan Komunitas Islam di Daerah
P Press, 2007), 164,

e Givic Culure & Pe V |
" " oy g Hiodu Lebh Teran ?

s : wwdﬂm nampak terlihat sebanyak responden 60%

Mengucapkan selamat hari
sering menjadi perdebatan di kal
menjelang perayaan Natal mlsalnya,_.\.
muncul dan menimbulkan pro dan k
masyarakat ini, Menteri Agama Suryadha r
Kaum Muslim di Indonesia boleh men
kepada kaum Kristiani yang sedang me :
bukan bagian dari mengikuti ritual agama
melainkan wujud toleransi kepada umat |
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Natal) boleh, ini bukan ritual. Ini g2
beragama dan sesama masyarakat Indonesia,” kata

Suryadharma Ali, di Jakarta, Senin (24/12/2012)# 4

Pendapat Menteri agama sebagaimana dikerr
merupakan salah satu langkah positif pemerintah dal
eksklusifitas dalam beragama. Langkah ini meskipun
sepele, namun untuk jangka panjang merupakan pots
semangat bagi berkembangnya kehidupan saling
menghargai antar sesama pemeluk agama di Indonesia.

Masih terkait dengan toleransi antar umat
adanya pengakuan bahwa agama sendiri sebagai
berpengaruh terhadap kesediaan mempelajariagama
hasil survei sebanyak 45% pemeluk agama Hindu
putra-putri mereka mempelajari agama orang lain.
kalangan Muslim , persentasenya sebesar u%.

Selain hal diatasterdapatperbedaanpolatr
keagamaan di kalangan anak-anak. Bagi mayori

e ]3‘* Lihat selengkapnya di berita berjudul “Menteri.
‘an Selamat Natal” http://nasional.kompas.com/read/3
ﬂumlmMuslmL_B.nghJJmpkan.SglamLﬂat_al diakses
4N yang sama juga dapat dilihat di situs Berita Antara
capkan selamat Natal halal” Senin, 24 Desember 2012
l‘. Q1T heri 199060 ||'w!.'-.'

HIP tanggal 6 Januari 2013,
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: i nomist agama dilalukan melalui jalur keluarga. Pendidikan

ﬂa;a pembelajaran agama lebih banyal:: di[akuk_ah di kelya :
Setai kan di kalangan umat Islam, selain melalui keluarga, anak.
anak Jusa memperoleh pengetahuan agama Islam melalui be"bagai
]alur pendidikan. Jalur pendidikan tersebut dapa ‘h(?rupa pendidikay
ﬁmnal seperti lewat madrasah maupun pendidikan non-formg
seperti mengikuti pengajian di masjid, musala dan pondok pesantrep,

Upaya mengembangkan toleransi antar umat beragam,
dilakukan di antaranya dengan mendirikan Forum Kerukunan ana,
Umat Beragama (FKUB). Forum Kerukunan Umat beragama atay
disingkat FKUB» merupakan sebuah forum lintas agama yang unik.
Di satu sisi ia merupakan lembaga bentukan negara dan didanai oleh
negara yang terkadang rentan dalam jebakan kooptasi negara, tetapi
di sisi lain organisasi ini dapat secara independen mengembangkan
organisasinya secara otonom.* Keberadaan organisasi yang
menjangkau semua lapisan masyarakat di seluruh wilayah Indonesia
hingga tingkat kabupaten ini merupakan potensi yang luar biasa
dalam mempromosikan kerukunan intra dan antar umat beragama.

Dalam perspektif Putham, FKUB dapat berperan penting
dalam menjembatani (bridging) komunitas beragama yang sangat
pluralistik. Ia bisa menjadi katalisator sekaligus menjadi penopang
tugas pemerintah dalam upaya membangun hubungan yang harmonis
antar umat beragama. Dengan keanggotaannya yang bersifat lintas

% Dasaryuridis pendirian FKUB adalah P i

: ; : eraturan Bersama Menteri Agama dan

;’:Z’:;: D;L]m;;‘egerl Republik Indonesia Nomor g dan Nomor 8 Tahun 2006 tentang
1 Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dalam Pemeliharaan,

Pemberdayaan FKUB, d i 3
sesuai daerah masing-m::in[:ndman Rumah Ibadat. Dan sejumlah peraturan daerah

Y*FKUB memiliki sej o . ;
saran dan pendapat dal;r:'&‘lumlah fungsi ideal di antaranya: 1) FKUB memberikan

merumuskan kebijakan pemberdayaan kerukunan dan

jaht
fasilizsie::;‘u:;:lt :::aasama kepada c_'lubemur dan Bupati atau walikota; 2) Mem-
3) Menyalurkan aspiras; Unen 1. </ iNtah Daerah dengan majelis-majelis agama:

rasi U : e
4) Membanty Pemerintahn;aatlab:an%::a kepada Pemerintah Daerah dan Pemerintah;

kerukunan Umat be yelesaikan perselisihan yang berkaitan dengan
X ragama; S 2
@itan dengan keruis:man ijrg:lg:rak;af:nsaosmhsam peraturan perundang—undansaﬂ

penarkah findu Lebi Toeran ?

agama, tak pelak lagi keberadaan FKL
penghubung bagi komunitas agama
ersoalan yang muncul akibat dari kon
dimediasi oleh forum semacam ini.

Hanya saja, di tataran implementasi, sej
di atas belum sepenuhnya tercapai. Keberadaar
ada sejak tahun 2006 ini berbeda-beda dari wal
perbeda dari satu daerah ke daerah lain. Fungsi das
ini ternyata sangat tergantung pada para pengurus
dalamnya. Organisasi ini, meskipun mengemban mi:
lembaga yang mempertemukan dan menjembatani
tetapi efektifitasnya sangat ditentukan oleh para
terlibat di dalamnya.

Di samping itu, program-program kerja yang
FKUB juga dinilai kurang variatif. Program kerja did
dialog. Dialog yang dikembangkannya pun masih bell
problem mendasar yang dihadapi umat. Dialog bias
elitis dan formalistis. Kenyataan ini dikeluhkan oleh
umat Hindu. Nata, sekretaris PHDI Mataram misalnya |
“Menurut saya, acara dialog yang diselenggarakan
berjalan sekedarnya. Maksudnya masih banyak.
Beberapa persoalan yang kita hadapi di lapangan, ban
terungkap. Para tokoh biasanya hanya memunculkan
dan kurang menggali yang permasalahan-permasalz
di lapangan”+ Idealnya dalam dialog yang dik
semua pihal secara bijaksana berkenan mengungka
riel yang dihadapi umat beragama. Persoalan kesulite
tempat ibadah, persoalan adanya tempat ibadah y2
atau beberapa kesulitan terkait pelaksanaan ritual

Selain toleransi keagamaan sebagaim_a_m d
toleransi politik juga merupakan unsur penting o

A
’ \h'?fr-' y
b

“ Wawancara dengan Nata 23 Desember:
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Jajian menyebutkan untuk men;?rukur tingkat toleransj Suaty
g 1t dapat dilakukan dengan mehh.::\t lada tzd-alcnya kelompgl.
ke!,pmpok ang tidak disukai. TOIEl‘aI'ISl juga dimaknaj sebagy;
g nghargai atau menghormati segala sesuatu yang ditolaj
m’&s;: tidak disukai.** Artinya masya.rakat boleh membenci atay tidak
E menyukai kelompok tertentu, tetapi mere!ca tetalp har‘us menghormg
3 pandangan dan aktifitas kelompok yang tidak disukai tersebyt.

Dari data survei, kelompok yang paling tidak disukai oel
warga Muslim dan Hindu adalah kelompok Komunis. Sebanyak 46%
mndm mengakui tidak menyukai kelompok komunis ini. Angka
ini lebih kecil dari survei serupa yang dilakukan Mujani (2007). Pada
survéi tahun 2002, sebanyak 84% warga Negara Indonesia menolak
bertetanggadengan komunis. Menyusul berikutnya, kelompok Kristen
dan “Islamis Muslim” yang secara berturut-turut mencapai 16% dan 14
%. Ketidaksiapan bertetangga dengan orang Cina mencapai 13%.

Tingginya persentase ketidak-sukaan warga masyarakat
terhadap kelompok komunis, secara tidak langsung terkait dengan
munculnya stigma negatif terhadap kelompok komunis yang
dilakukan pemerintah Orde Baru. Seperti dijelaskan oleh Mujani,
anti-komunisme merupakan pilar utama pemerintahan Orde Baru
di bawah Jenderal Suharto. Lazim terdengar pada masa itu bahwa
komunisme dan Partai Komunis Indonesia (PKI) merupakan bahaya
laten bagi bangsa Indonesia yang harus diwaspadai. Komunisme telah
mengancam kemurnian Pancasila sebagai dasar Negara Indonesia.
Pengetahuan semacam ini disebarluaskan secara sistematis di seluruh
pelosok negeri. Pemerintah Orde Baru bahkan telah membentuk
Badan Pusat Pengkajian, Pendidikan, Pengamalan, Penghayatan
dan Pemurnian Pancasila (BP7).# Serangkaian program Penataran
anghayatan dan Pengamalan  Pancasila (P4) secara massif
diselenggarakan baik untyk anggota pegawai negeri sipil maupun

+* Mujani, Muslim Demokrat ..., 162,

 Mujani, Muslim Demokrar .., 164.
4 Mujani, Muslim Demokrat .., 18,

genarkah Hindu Lebih Toleran ?
>
pelajar dan mahasiswa.. Program peme
komunisme ini secara tidak lans;Sung:._
sukaan masyarakat bertetangga dengan
komunis. . :
Terhadap kelompok yang tidak disle
diajukan pertanyaan tentang bagaimana pan;
kelompok tersebut mengadakan beberapa acara, §
tadi mengadakan pidato di hadapan mas 5
mengadakan pawai, menjadi pejabat publik dan
responden selengkapnya sebagaimana tertera dalam

Grahk 4.6.
Sikap terhadap kelompok yang tak disukai

@ Hindu ®mMuslim

Menjadi pejabat publik s 1&0"‘

Dilarang Mengajar

Perlu diawasl polisi secara khusus o

Mengadakan pawal %
l Berpidato di hadapan 7%

masyarakat 1 2%

Norma Resiprositas dan Ekualitas

Norma timbal balik atau resiprositas m
modal sosial. Menurut Putnam (1993) n
sama interpersonal trust menjadi dasar
engagement (ikatan kewargaan). Norma-notn
meraih kebaikan bersama ini selanjutnya
sosial antar warga, Kesediaan untuk s

d
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T ﬁdak langsung mengurangi eksklusivitas beragamg da'-"
ara | A

~rdialisme kelompok. Dalam kehidupan sosial, tradis; timb&j
ini dengan sendirinya menjadi pendorong berkembaﬂgnh

Ta : oni di masyarakat.

Secara kuantitatif; sebanyak 98% responden baik darj kalan
Hindu maupun Muslim menyatakan bahwamenolong sesama manf:in
hendaknya dilakukan tanpa memandang latar belakang agamanyaa
Seorang tokoh masyarakat Hindu dari Karang Jasi, menyatakan.
bahwa untuk soal tolong-menolong seharusnya dilakukan kepada
semua orang. ‘Ibarat donor darah, kita kan tidak melihat in; darah
si Wayan, ini darah si Ahmad. Semuanya berwarna merah”, demikian
kepala lingkungan Karang Jasi menyatakan perlunya tolong menolong
sesama warga.

Di Lombok sendiri telah lama dikenal adanya tradisi saling
seperti saling ayoin (saling menghormati), saling besilak (saling
metfgundang), saling joting (saling antar makanan), saling pelangarin
(saling takziyah). Tradisi saling inilah yang dapat dipandang sebagai
strategi membangun kohesi sosial .

menga':r;i[;:nsz::;g}otfng misalnya, memungkinkan setiap keluarga
“ i acana}r: kle padasaudefra. atau tetangga mereka selepas
T manafv awe (daJatan). Demikian juga dalam tradisi saling
e Il;ga.l engan sukarela saling mengundang manakala
Ml L uma:]}_a{lfaz. Bahkan untuk menjaga perasaan saudara
i “piaery ka:n umengundang umat Islam, biasanya pihak
e i p n ljnékar.lan mentah agar saudara Muslim bisa
makanan yang henc'iake?kla" Juga dengan tempat menghidangkan
Hindu menyediakan 1gunakan untuk saudara Muslim, wargd

Wadah atau tempat yang khusus. Semua inf

djmakgudkan a
gar tetangga Muslim ti e
makanan yang dihidangkan Warga Hi:ilanll( ragu dalam mengkonsu

saling berbagi makanan adalah beberapa -
W‘g berlangsung antara komunitas Hindu dap Mu:}d]‘ﬂ
seperti ini terbukti telah mampu menjadj jemba'-l:;; ;

genarkah Hindu Lebih Toleran ? ol

Bentuk tradisi saling yang lai

aitu tracisi mengunjungi kﬁluar'ga,_

Apabilaada tetanggayang meninggal apapu
Jatang melayat. Jika yang meninggal w.

umat Islam hanya datang sampai ke ruma

sampai ke pemakaman hal demikian juga ¢

Masih terkait dengan berkembangnya
berbagai kearifan lokal muncul untuk men
Setiap pihak akan berusaha untuk memahami
tradisi agama lain. Sebagai contoh ketika ada rorr
yang diiringi gamelan kebetulan akan melewati |
Bali, sementara di situ sedang ada acara keagamaan,
orang Islam hanya menabuh gamelan tanpa ada
atau tepukan. Demikian halnya jika orang Hindu Bali ;
ritual yang ada gamelannya seperti ngaben atau pej:
melewati perkampungan Muslim , maka seketika gai

Sikap dan perilaku saling memberi, saling ber
dipaparkan di atas dapat muncul selain karena a
tinggi di antara warga juga karena adanya pengaku
manusia. Pandangan bahwa semua warga Negara pada
dansederajat. Pengakuan bahwa semua warga Negara
dan akses yang sama inilah yang disebut dengan ek |

Dalam survei ini, nilai-nilai kesamaan
berdasarkan pandangan warga Hindu dan M
sejumlah hal misalnya kesamaan memperoleh pen
mendapatkan pekerjaan dan layanan kesehata
ekualitas adalah adanya pengakuan hak-hak as
kesamaan manusia di depan hukum. +

~ Grafik berikut secara sekilas memberi
tingkat ekualitas masyarakat Hindu dan Mus

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Grafik 4.7
Pandangan tentang Kesetaraan

© Hindu = Muslim

pemelukagama lain MRS S8y
membangun tempat ibadah

Pemeluk agama lain 80%
mengadakan acara keagamaan
Pemelukagama lain menjadi | e 98y
agagurl.r = BO%
Pemelukagama lain menjadi [ 959,
pemimpin

Dari grafik di atas terlihat bahwa persentase pandangan

umat Hindu atas sejumlah hal menyangkut ekualitas lebil tinggi
dibanding responden Muslim . Dari hasil survei diperoleh data
bahwa sebanyak 95% responden yang beragama Hindu menyatakan
setuju apabila pemeluk agama lain menjadi pemimpin. Sedangkan
di kalangan responden Muslim hanya sebesar 20%. Kenyataan ini
boleh jadi terkait dengan alasan ideologis dan teologis sebagaimana
yang diulas di bagian awal, Seperti dinyatakan bahwa urusan memilih
pemimpin bagi umat Islam merupakan isu fundamental,. Sebagian
besar kalangan Islam memandang bahwa pilihan
hendaknya dilakukan atas dasar kesamaan agama

Hal yang tidak jauh berbeda adalah respon atas pernyataan
pemeluk agama lain boleh menjadi guru di sekolah sekolah umum.
Secara berturut-turyt sebanyak 80% responden Muslim dan 98%
responden Hindy Menyatakan p
orang yang beragama Jain yang menjadi
Persentase kesediaan menerima pe

terhadap pemimpin
dan keyakinan.
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menyatakan setuju dan sangat setufﬁ
mengadakan acara keagamaan di
kalangan responden Hindu, persenta
sebesar 80%.

Apabila dianalisa, penurunan persentase
bagi agama lain untuk mengadakan acara
situasional dan kondisional. Dalam suasana dj
masyarakat berjalan aman, sebagian besar
bahwa umat lain mempunyai hak dan dipe
acara keagamaan di lingkungan mereka. Tetapi
berubah manakala ada isu-isu yang kurang mer
sosial. Akibatnya sebagian besar warga akan r e
acara keagamaan yang diadakan umat lain, Sebuah
pernah terjadi di kawasan Lingsar Lombok Barat. Pada.
hari Nyepi tahun 2012 yang lalu, sebagian warga di sekita
kecamatan Lingsar menentang adanya pawai ogoh-ogoh:
mereka. Sempat terjadi ketegangan selama beberapa
pawai ogoh-ogoh yang biasa digelar setiap tahun oleh
Warga menolak umat Hindu yang bermukim di ka
untuk mengadakan pawai ogoh-ogoh karena sebelumnya be
rumor bahwa umat Islam di Bali dilarang mengadakan s.
Secara kebetulan pada saat itu, pelaksanaan salat Jum .
dengan perayaan hari raya Nyepi. Akibat protes warga ir
pelaksanaan pawai ogoh-ogoh urungdilaksanakan
memperoleh izin dari pihak kepala desa, pihak kecan
atas kesepakatan wakil-wakil dari kedua komunitag d
pelaksanaan opawai ogoh-ogoh bagi warga Hindu Lin;
kota Mataram.

Dukungan persetujuan umat Islam terhadap I
tempat ibadah juga merupakan isu yang s
hubungan antara agama. Sesuai data survei han
‘ésponden Muslim yang menyatakan persetujuan
Membangun tempat ibadah di lingkungan seki
UMat Hindu yang menyatakan setuju mencay __
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n Pura ini berada di wilayah Lombok Batrat (lini masuk Lombolk

(vic Culture & hmmnm. f

unan tempat ibadah merupakan isy Yang gl
bogai ketegangan kerap rn.luncul terkait deﬁg,ap
dan pembangunan sarana Pt{rlbadatan_ Banya yo .
t yang kurang setwju apabllé} di hngku‘ngan sekitar mesil
_ 1 bangunan tempat ibadah bagi agama lain, Sementara
R erscbut terbilang kecil. Salah satu kasug Penolalg

:&’_“_t 35::1“311 tempat ibadah pernah mencuat di tahun 200 yakmt'l

penolakan pembangunan Pura Penataran Agung Gunung Rinjan

Utar

Pembangunan pura yang diperkirakan akan- menjadi pura terbe:a)I:

di"‘"kamsan Asia Tenggara ini sontak menimbulkan keresahan di

gha_syarakat. Pemda Lombok Barat dan pemerintah propinsi NTR tidak

mengeluarkan izin dengan alasan masyarakat sekitar tidak menyetujyi

~ pembangunan tersebut. Menurut masyarakat sekitar, pura yang ada
saat itu masih cukup menampung jumlah penganut agama yang hanya
sekitar 50 kepala keluarga, sehingga tidak diperlukan pemugaran atay
pembangunan pura baru. Keadaan sempat memanas, dua alat berat
yang ada di sekitar lokasi pembangunan dihancurkan masa. Akhirnya
rencana pembangunan pura ini pun gagal dilaksanakan.#

Kasus lain terkait tempat ibadah adalah kasus perusakan pura
di Narmada (+ 20 km dari kota Mataram). Perusakan pura tahun
2008 lalu itu cukup mengganggu keharmonisan kedua komunitas.
Meskipun letak rumah ibadah ini jauh dari wilayah Mataram tetapi
sangat berdampak bagi relasi antar agama di kota ini.

Penolakan pembangunan tempat ibadah tidak hanya terjadidi
ka_langan umat Islam. Penolakan pemba ngunan tempat ibadah baru
'Yang}a'maah atau umatnya sedikit- juga penulis temukan di kalangan
e o Parawarga dapat menerima pembangunan rumah ibadah

5 Salai 5
hentian Nmrzia ge nolakan di kalangan kelompok masyarakat Islam, proses Peﬁa
Senaru, Kecamatan Laan Pe’"bang}'nan pura yang terletak di Dusun Kebaloan: D f
mbok Barat ini juga kareng adanya friksi di internal umat Hindt

Yang didy, i o i
i e Ba terkan__dengafl polirik syksesi kepengurusan PHDI NTB. Sn:lmngka]:*“ril’;;:Il
-dharma@itb.ac.id/msgoz2172.ntml tertd

8gal 22 Desember 2012),

22 Novembey 2007 (diakses tap,

af

-

™
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asalkan terdapat jemaat atad pen
| Nengah Mertha, Kepala lmgkun in
mengungkapkan, “Pada prinsipnya kay
membangun masjid atau’gen'e]a di lin:
dengan kebutuhannya. Jika jamaah dari |
tidak banyak kenapa harus membangun te
lingkungan sini?4°

Memperhatikan kasus-kasus perusakan te
sudah ada dan penolakan pembangunan rumah “
tidak hanya terjadi di komunitas Muslim tetapi juga
gambaran bahwa tingkat komunalisme masyarakat
Komunalisme seperti itu sering terjadi pada kelomp
terhadap minoritas. Keberadaan kelompok minoritas m
ancaman bagi kelompok mayoritas. Kesediaanmenen
dengan demikian belum sepenuhnya terimplel.nen_._ Si
di tengah-tengah masyarakat. Hal-hal sperti ini pada g
mempengaruhi berkembangnya ikatan sosial antar warga.

Jaringan Antar Warga dan Tradisi berasosiasi

i Unsur budaya kewargaan berikutnya ad.al.al'-l
kewargaan dan tradisi berasosiasi. Dua hal int
penting bagi berkembangnya modal sosial. Ada-\tl_:_i}la ,
warga; ikatan resmi yang bersifat formal dan CTE
berlangsung sehari-hari atau biasa disebut sebagai
Kedua jenis ikatan ini menurut penelitian Ashutos
berfungsi menjaga harmoni antar warga'
Ikatan antar warga terutamayang bersifat fort?#
organisasi sosial, klub olah raga yang efexl

India memungkinkan warga dapat mengelola
secara lebih bailk.

4 Wawancara tanggal 23 Desember 2012-

<
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Kedua jenis ikatan ini berperan penting dalam menepis
kasi dan rumoryang dihembuskan para politisi yang bertendens'i
m:ne!:ih atau memunculkan friksi horizontal di kalangan wargy
Asosisasi buruh pabrik, asosiasi pedagang juga termasulk beberap;
contoh ikatan antar warga yang bersifat formal. Jenis ikatan dapat
berkembang secara baik di kota-kota yang relatif aman darj konflik.
Sementara ikatan informal tak resmi berlangsung dalam kehidupan'
warga sehari-hari. Contoh ikatan jenis kedua ini antara lain kesediaan
warga untuk saling menolong, berbagi dan makan bersamg,
membiarkan ank-anak mereka bermain dengan anak-anak yang

berlainan agama.
Jaringan antar warga pada perhimpunan sukarela

memungkinkan warga dapat mengembangkan kerjasama. Robert
D Putnam (1993, 173) secara eksplisit menyebut bahwa semakin erat
jaringan antar yang berlangsung di suatu komunitas, maka akan
semakin memungkinkan warga tersebut melakukan kerjasama untuk
meraih kebaikan bersama.

Dalam suasana demokrasi, hubungan interpersonal terutama
hubungan yang melintasi ikatan etnis dan agama, memungkinkan
warga dapat mencairkan kebuntuan komunikasi akibat sekat-sekat
primordialisme berdasar etnis dan agama. Pada skala yang lebih luas
munf.*ulnyaasosiasi antarwargajuga menjadi saranayang efektif dalam
meningkatkan partisipasi publik terhadap kebijakan pemerintah.

Pada penelitian ini, jaringan antar warga tidak hanya dibatasi
!::ada keterlibatan warga pada asosiasi resmi melainkan juga pada
dcatan k- ?Erfangsung dalam kehidupan sehari-hari. Pelibatan dua
Jems‘:ke-utan ini didasarkan pada asumsi bahwa keduanya berpotensi
menjadi jembatan bagi terbangunnya kohesi sosial.

Selain itu, penelitian inj juga tidak hanya difokuskan pada
jtegt:f;lab;ata:saw? 'ga dalam asosiasi yang bersifat keagamaan tetapi
S kewa:mﬂ:]ga? Perhlmpupan sukarela yang bersifat sekuler.
bersif;atfﬂm'za]f,aa : afkyang b‘-'l_'SIfattak resmi maupun jaringanyang
o sosiasional menjadi sumber penelitian menarik yang

Pada unsur-unsur cjyic culture yang lain. Keterlibatan

"
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dalam kelompok kewargaan baik yang
non-agama (selkuler) membantu w
pada grafik berikut ditampilkan p
dalam berbagai organisasi. Ini sekaligus
asosiasi yang selama ini berlangsung di k
Hindu.
Grafik 4.8

Keterlibatan Warga Muslim dalam perhimpunan

\,

Perhimpunan keagamaan
seperti yasinan, majlis taklim,

Organisasi rganisasi sosial
keagamaan seperti NU, NW,

DBukananggota DOAnggotaTdk aktif DAnggata

Keterlibatan warga Muslim dalam org
ternyata lebih kecil dibanding keterlibatan mereka pac
tak resmi. Seperti tampak dalam grafik di atas, &
responden Muslim yang mengaku sebagai anggota:
NU, NW atau Muhammadiyah. Sebanyak, 15%
anggota tidak aktif dan sisanya sebesar 66% mel
anggota organisasi keagamaan tersebut. Sedangkan
seperti yasinan, pengajian atau majelis taklim,
tinggi. Sebanyak 43% responden menyatakan
30% anggota tidak aktif dan hanya sebesar 26%
anggota. Warga lebih tertarik tidak menjadi

——

*7 Mujani, Muslim Demokrat ..., \77:

s
Lo i

’-..
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k. o Sabu ili libat aktif dal o
:  mereka memilihterlibat - alam akpii
M?;ﬁ pengajian, yasinan dan hadir di majelis takli::d as

. diketahui, keterlibatan warga dalam kegiatar
sep?-l'tl di tas memberi manfaat bagi warga untuk fi d:i:
] menambah wawasan pengetahuap tﬂ:ltang agama, mehinkal;
3 mmmgkadcan solidaritas dan kohesi sosial. Ha_“ya saja soliday l
danimhw sosial ini ini hanya. berlangsung (511 tingkat internéi
mmpokasama dan kurang menjangkau komunitas yang lebil luas,
Adapun untuk meningkatkan kohesi sosial secara lebjp, i
perlu dilihat bagaimana sikap responden terhadap organisasi 2
e yang berbasis non-agama. Organisasi kewargaan yang
bersifat sekuler. Deskripsi lebih detil mengenai keterlibatan warga
Musllm dalam organisasi non-keagamaan atau biasa disebut sebagai
perhimpunan sekuler sebagaimana tampak dalam grafik berikyt jn;

Grafik 4.9
Keterlibatan warga Muslim dalam organisasi
sukarela non-keagamaan

HHEBITRIRD R R En|
Perhimpunanolah raga dan L'?"é;é"” (LTI L) 75%

seni budaya

7 4%

PKK atau arisan =

Organisasisosial tingkat desa
seperti karang taruna, LKMD

0%  20% 40% 60%  80%

DBukananggota DOAnggotaTdkaktif O Anggota

e

Dari grafik di atas terlihat bahwa keterlibatan warga Muslim
dalam organisasi sosial tingkat desa seperti karang taruna, LKMD
pf?'rsenl-:aanya relatif tidak jauh berbeda dengan keterlibatan mereka
di asosiasi k.eagamaan_ Hal yang sama juga terjadi pada keterlibatan
ot Muslfm dalam kegiatan desa atau lingkungan seperti PKIG
arisan, perhimpunan seni dan ojah raga, Sebagian besar responden

enarkah Hindu Lebih Toleran ?

muslim menyatakan bahwa me
Jari perhimpunan sekuler baik dalam
erhimpunan olah raga. Persentase
dalam organisasi seperti Serikat pe
pedagang di mana hanya sebanyak 21%
menjadi anggota. Sebagian besar (60%) m
Kondisi yang tidak jauh berbeda juga d
Hindu. Paparan data dalam grafik di baw
;;ersentase keterlibatan warga Hindu dalam
maupun keagamaan.

Grafik 4.10
Keterlibatan Warga Hindu dalam perhimpunan

Kelompok kegiatan keagamaan

| seperti dharma wacana

i

|

Terlibat dalam organisasi sosial
keagamaan Parisadha

OBukananggota JAnggota Tdk aktif DAnggota

Terkait persentase keterlibatan warga Hindu
keagamaan seperti PHDI, sebanyak 38% respe
menjadi anggota aktif, 10% bukan an_ggl)ta__ dan
menyatakan bukan sebagai anggota organisasi
ini hampir sama dengan persentase keterlibatan 1
Warga Hindu lebih banyak terlibat dalam kegiatann

Adapun mengenai keterlibatan wargi
non-keagamaan selengkapnya terpapar dal
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Grafik 4.n

Keterlibatan Warga Hindu dalam organisasi
sukarela non-keagamaan

e

i
: LT
Perhimpunan olah raga dan %‘ 3% 63%
seni budaya b 209

PKK atau arisan =

Organisasi sosial tingkat desa -
seperti karang taruna, LKMD g

0% 20% 40% 60% 80%

i
[
]
] OBukan Anggota [DAnggota Tdk Aktif O Anggota |

Dari grafik di atas terlihat bahwa keterlibatan warga Hindy
dalam kegiatan organisasi social tingkat desa seperti karang taruna,
LKMD, perhimpunan seni dan olah raga lebih tinggi dibanding
keterlibatan mereka pada organisasi keagamaan. Hal yang sama juga
berlaku pada kegiatan seperti PKK dan arisan.

Sebagian besar responden yang terlibat dalam dua jenis
kegiatan antar warga ini adalah wanita dan remaja putri. Di kalangan
komunitas Muslim kegiatan arisan atau PKK ini biasanya digabung
dengan kegiatan keagamaan di tingkat lingkungan seperti yasinan
at:ctu pengajian mingguan. Secara bergiliran, warga yang memperoleh
arisan akan‘ menjadi tuan rumah bagi kegiatan yasinan. Dalam
k?glatan yasinan atau pengajian mingguan tersebut, keperluan untuk
hidangan konsumsi diambilkan dari dana arisan.

Adapun di

kalangan responden | ki-laki i
Reinran Wit P aki-laki, keterlibatan dalam

8an seperti arisan, persentasen dal
. : . ; ya sangat rendah.
Sejumlah kegiatan arisan sebenarnya dilakukan juga oleh para pria.

::gs;t[:atre;:;ha;t di bebe}’apa lingkungan di Mataram, kegiatan arisan
warga. Di koﬁ"lc::igt:n]:,j{md-akan untuk memperkuat hubungan antar
dengan kegiatan as : uslim, _keglatan arisan biasanya dirangkaikan
secara bergilir );{m{mn rutin yang diadakan di rumah anggota

giliran. Kegiatan sepoerti inj biasanya dilakukan setiap

Givic Culture & Pertanungay Identitag | ‘ genarkah Hindu Lebih Toleran ?

semninggu sekali (biasanya berlan, _
malam selepas sembahyang Isyak). Se
pahwa arisan dua ribuan hanyalah s;
agar aktif mengikuti kegiatan yasinan |
perapa, tapi ini hanya untuk mendoro:
kegiatan kita", demikian ungkap Buch
di lingkungan Taman Karang Baru Mataram.
hanya diperuntukkan bagi warga Muslim
terbangunnya ikatan antar warga secara lebih
diperoleh.

Beberapa ikatan antar warga dengan meli
etnis dan agama sebetulnya telah berlangsung
tradisional tersebut dinamakan krama banjar. Di M
banyak wilayah di Lombok, tradisi berasosiasi telah
Tradisi berasosiasi yang bersifat informal b
bertahun-tahun dalam bentuk pekraman (paguyu
bentuk krama yang ada pada masyarakat Sasak
banjar (yakni perkumpulan antar warga yang anggo
beberapa dusun), krama gubuk (perkumpulan setin
atau dusun) dan krama desa (perkumpulan setingkat
setiap krama terdapat beberapa perkumpulan sesuai
anggota krama. Sebagai contoh dalam krama b
krama banjar subak (perkumpulan para petani pen;
krama banjar merariq (perkumpulan para pemuda
perkawinan), krama banjar mate (perkumpulan un
keluarga yang meninggal), krama banjar haji (
membantu anggota yang hendak pergi haji).

Keterlibatan warga dalamasosiasi tradisional
salah satu faktor yang menyumbang terbentuk
Masyarakat Mataram. Pola-pola hubunganantar
tidak hanya untuk kepentingan formalitas seba
dalam masyarakat kota, melainkan berlang

)
——— |

8 Wawancara dengan Buchori, 18 Desembél:m s
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secara sukarela akan terlibat dalam krama gubuk, kramg
t dan lain-lain karena dengan demikian akan memudahkan
) dl terlma sebagi anggota masyarakat. Keterlibatan dalam
‘asosiasi semacam ini akan menjadikan seseorang dapat seta
pemlh diterima sebagai anggota gubuk atau banjar. Tidak hany, itu,
Leterlibatan seseorang dalam asosiasi tradisional semacam inj akan
memungkinkannya memperoleh bantuan dari warga lain. Karena
dalam asosiasi tradisional semacam ini yang berkembang adalah
prinsip tolong menolong atau gotong royong.

i

kewargaan yang berlangsung pada ko

Hindu di kota Mataram. Tingkat dan wuj
tersebut berbeda antara komunitas yang satu
Dinamika budaya kewargaan sebagaimana diketal
oleh banyalk faktor. Ada faktor ideologis, tradisi a
dalam organisasi sosial, kepuasan terhadap kiner
sistem demokrasi. Semua ini berkelindan memp:
budaya kewargaan.

Pada bab ini kajian dilanjutkan untuk me
simbol-simbol keagamaan di ruang publik
kedua kelompok. Kontestasi simbol K
kalangan dianggap sebagai sesuatu yang wajar
Perkembangan demokrasi. Kontestasi ha
dtas kebebasan berekspresi yang merupaka

P ada bagian sebelumnya telah dipaparkan

15, A
2k i B
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ik diri. Berkembangnya kran demokrasi di Indonesia membey
“’I o Wd‘ semua kelompok termasuk kelompok agama unyj
mw, menampilkan identitas kelompok termasuk identitag
mﬁﬁ Pertanyaan selanjutnya adalah apakah kontestasi ip;
kea Wmh terhadap berkembangnya !Judaya’ kewargaan?
gimana tanggapan satu kelompok atas hadirnya simbol-simbo|
i di ruang publik yang dilakukar? oleh kelompok lajn?

| keagamaan ini berpengaruh pula

, kemunculan simbo :
hppe u bangandemokrasidi[(ota Mataram? Inilah beberapa

pertanyaan menarik yang hendak dianalisa dalam bagian ini,

Konsepsi dan Ragam Kontestasi Simbol Keagamaan

Kontestasi simbol keagamaan dipahami sebagai muncul dan
menguatnya simbol-simbol keagamaan baik yang bernuansa Islam
maupun Hindu yang ada di kota Mataram. Kontestasi simbol tersebut
nampak terlihat dalam tampilan fisik seperti banyaknya rumah
ibadah (masjid dan pura), keberadaan bangunan rumah dan toko
dengan arsitekstur tertentu seperti ukir-ukiran bernuansa Bali, tulisan
kaligrafi Arab yang berisi potongan ayat al-Qur'an maupun Hadis.
Simbol-simbol keagamaan seperti itu banyak dijumpai di sejumlah
fasilitas publik semisal jalan raya, perkantoran pemerintah, sekolah
umum dan lain sebagainya.

Kontestasi simbol keagamaan di ruang publik sebetulnya
rnerupa{tan fenomena yang jamak terjadi di berbagai daerah di
Indonma‘terutam di era reformasi. Fenomena seperti ini tidak
!'lanya terjadi pada daerah-daerah yang secara historis memiliki
ikatan k.uat dengan Islam seperti Nangro Aceh Darussalam (NAD),
Sulawesi Selatan, dan Banten; atau daerah yang memiliki kultur Islam
secara kuat seperti Jawa Timur dan Sumatra Barat; tetapi juga terjadi
di ‘:"3‘3’3]" yang terkategori sebagai melting pot seperti DKI Jakarta,
Kalimantan Timur dan Sumatra Utara,'

' Lihat, Noorhaidi Hasan
tik Identitas dan Masa Depan De
Religion and Culture, 2011), 24,

dan Irfan Abubakar, ed., Islam di Ruang Publik: Poli-

mokrasi di Indonesia (Jakarta: Center for the Study of

WW‘“‘ idasi Demol

getelah berakhirnya era '
mi daerah, banyak elit dan polit s
'mbol-simbol keagamaan di ranah
£“ublik secara umum bisa dilihat seb
gan simbol-simbol agama kepada n 3
pengan rnemanfaatkan- ruang pubmf baiks
dapat mengkomunikas;kan berba.gm idad
dalamnya pandangan dan kepentingan agam

Maraknya simbol-simbol keagamaan di
tidak semuanya dapat dipandang sebagai s
kontestasi. Sebagian simbol-simbol tersebut
[a hadir bersamaan dengan berkembangnya
di kota ini. Keberadaan pura, bangunan den
lain-lain telah ada sejak kehadiran komunitas
beberapa ratus tahun silam. Namun demikian,
simbol-simbol tersebut akhir-akhir ini, dapat
sedang terjadi “perebutan” ruang publik. Pere
di sini adalah berbagai upaya setiap elemen atau
dalam memanfaatkan semaksimal mungkin kebe
untuk menonjolkan simbol-simbol keagamaan
Beberapa elemen masyarakat dengan kreatifitasnya
berusaha menampilkan identitas kultural mereka

publik.

Penting dicatat bahwa tujuan me
simbol keagamaan di ruang publik juga sangat
kelompok sengaja menampilkan simbol
eksistensi kelompoknya. Melalui penguatan
ini sedang mengkomunikasikan dirinya ke
keberadaannya masih layak diperhitungkan.:
daerah menggunakan simbol-simbol keagamaati
kepentingan politik. Langkah ini diikuti denga
Penunjang yang muaranya dimaksudkan u

otono

* Ibid, 2.
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terhadap kelom k. Membangkitkan kembali simbo].
simbol komunitas akar:aieng:akan berl?agai faksi dalan} kelompolk
M‘ﬂlﬂlmw Sedangkan bagi sebagian I.':a Iangan dari komunit, .
m ~ simbol-simbol tersebut sengaja -dl-tampilkan untuk
kepentingan syiar atau dakwah agama. Melalunlsnmbol keagamaap,
éaﬁapuma‘tdiingatkan untuk tetap setia dengan ajaran agama mereky,

Faktor agama memang sangat dominan dalam ke.hidupan dan
perkembangan masyarakat kota Mataram., Terdapat keinginan kuat
untuk menjadikan nilai-nilai agama dan budefya da[am. mewujudkan
kota Mataram yang maju dan modern. Hal ini tercermin dari adany,
jargon atau motto pemerintah kota Mataram yang berbunyi “Majy,
Religius dan Berbudaya”

Jargon atau motto kota Mataram ini telah disosialisasikan secara
if di masyarakat. Mulai dari instansi pemerintah, instansi swasta,
lembaga pendidikan dan di forum-forum warga yang diselenggarakan

warga kota.

Jargon seperti di atas merupakan cita-cita seluruh komponen
masyarakat kota Mataram. Sebagai cita-cita bersama, sctiap elemen
masyarakat memiliki akses dan kesempatan yang sama dalam
berpartisipasi mensukseskan cita-cita mulia tadi. Sebagai program
pemerintah, upaya untuk menjadikan Mataram sebagai kota yang
maju, religius dan berbudaya ini merupakan langkah yang bersifat
netral. Namun ternyata, sebagian kalangan memberi penafsiran
tersendiri. Memaknai kata religius dalam jargon kota tersebut
adalah dengan sebisa mungkin memasukan unsur Islam dalam visi
pembangunan kota. Dengan istilah lain, bagi kalangan Muslim,
istilah religius hendaknya dimaknai dengan satu visi menciptakan
Mataram dalam suasana keislaman. Kultur keislaman sedapat
mungkin lebih menonjol dibanding pengembangan kultur agama
yang lain. Keinginan kuat untuk menjadikan Mataram dalam nuansa
atau kultur keislaman ini paralel dengan keinginan sebagian besar elit

:‘nasyarakat untuk mewujudian wilayah Lombok benar-benar sebagai
pulau seribu masjid”,

-Gh’raahn&hrmwm T

wwwwmmmt

penyebutan “Lombok
a merepresentasikan ealita:

::EYpulau Lombok, melainkan j
motif atau keinginan. Keinginan

menghadirkan nuansa keislaman di |
gecara Keseluruhan sebagi ganti atas ng

yang sudah ada.

Dalam wawancara dengan beb
kota Mataram dan pejabat provinsi m ;
publik memiliki pandangan seperti ini;
pembangunan kota Mataram berdasarkan
Mengingat masyarakat Lombok mayoritas |
sudah sewajarnya jika yang dominan adalat

Nuansa keislaman itu antara lain
simbol-simbol keislaman baik yang terkait d
fisik, maupun terkait dengan regulasi atau
daerah yang dijiwai nilai-nilai keislaman. Me
tampilnya simbol-simbol keislaman yang
keberadaan bangunan masjid-masjid, tulisan-tul
dan bentuk-bentuk bangunan gedung maupun pa;
beberapa sekolah umum negeri.

Kehadiran masjid juga dapat dipandalg_'
atau lebih tepatnya resistensi dari banyak pura ¢
Sebagaimana diketahui kehadiran komunitasm
ratusan tahun telah menghadirkan Udakhaﬂlfa
indahseperti terlihat di kawasan Cakranegara
telah menampilkan pemukiman yang kental ;
Bali. Hampir setiap rumah memiliki bangur
berupa pura. Pura-pura ini ada di setiap e
di sebelah Timur Utara pekarangan perum:
lebih luas dari keluarga, terdapat pura Ling!

———

} Wawancara dengan salah satu pejabat
Desember 2012,
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selanjutnya pada tingkat banjar atau desa berdiri pura yang _Iebih
besar.4 Polapemukiman Hindu dengar:l pola leok- blok memungkinjay,
pembangunan pura tampak jelas terlihat di sudut-sudut pekaranga
perumahan dan di sudut kampung-kampung. Oleh karer_lanya, di
setiap sudut kawasan (satu blok) dengan l‘nlljldah dapat disaksikap
pura-pura yang indah. Tidak mengher.ankan jika banyak orang yang
berkunjung ke Mataram terutama di kawasan Cakranegara akan
berkata bahwa mereka seolah berada di pulau dewata, Bali. Banyaknya
pura di kota Mataram ini bagi sebagian kalangan dianggap kurang
merepresentasikan sebutan pulau Lombok sebagai pulau serjby
masjid.

Di luar kegiatan membangun masjid yang sangat antusias
dilakukan masyarakat Muslim di Lombok, terdapat program
pemerintah NTB yang terkait dengan penguatan simbol Islam dj
ruang publik. Salah satu program tersebut adalah pembangunan
fasilitas keislaman yang saat ini menjadi proyek besar pemerintah
provinsi NTB yaitu pembangunan Islamic Centre (IC) yang terletak di
jalan Langko kota Mataram.

Bagi sebagian tokoh masyarakat, pembangunan IC yang akan
menjadi satu-satunya IC terbesar di provinsi NTB ini merupakan
terobosan strategis bagi pengembangan dan pemantapan Islam
di kawasan Tenggara Indonesia. “Ini merupakan langkah strategis
pemerintah yang semakin melengkapi posisi Lombok sebagai pulau
seribu masjid”, demikian ungkap salah satu pejabat pemerintah
provinsi NTB yang kurang berkenan disebutkan namanya.’ Pejabat ini
menceritakan bahwa pembangunan IC sengaja diletakkan di Mataram
dengan pertimbangan bahwa Mataram adalah ibukota provinsi dari
wilayah yang mayoritas penduduknya Muslim. Selain itu, langkah ini

juga sebagai upaya untuk mengurangi dominasi nuansa Hindu Bali
yang ada di kota Mataram ini.

4 H :
Sty rprah mempunyai pura yang dinamakan Sanggah. Di tingkat

lingkungan terdapat Pura Maksg : 7. DI EIS
kecamatan) terdapat pura dale n. Sedangkan pada tingkat banjar (setingka

5
Wawancara tanggal 13 Desember 2012,

s Sl G fomoids Denoia

Bagi sebagian orang, apa yan
mpaknya agak berlebihan. Tetapi
rabetulnYa merupakan satu bentuk |
5(L.:msa keislaman di kota Mataram. B
nMusiim menyatakan bahwa program
kepemimpinan walikota Ruslan, dia;
mengurangi dominasi nuansa Bali di kota
adalah dengan membangun sejumlah rus
arsitektur modern-minimalis. Ruko dengan
ini dibangun di bekas-bekas rumah warga Bal;
pemiliknya. Kehadiran ruko dengan desain n
sendirinya telah menggantikan desain pe
Hindu Bali. Sehingga yang tampak di jala
Mataram adalah desain baru yang sama sekali
bangunan bercorak Bali.

Penguatan simbol keagamaan jugadapa
fasilitas umum seperti kantor pemerintah dan s
Menyebut di antaranya misalnya keberadaan f
tempat-tempat tersebut seperti musala untuk v
untuk umat Hindu. Demikian juga di sekolah umt
sekolah di mana mayoritas murid dan gurunya
dapat dengan mudah dijumpai pura kecil di
hanya itu, beberapa fasilitas seperti gedung dan.
didominasi dengan ornamen Hindu Bali
sekolah yang mayoritas siswa dan pengelolanya
mudah dijumpai bangunan musala. Dinding
penuh dengan hiasan kaligrafi Arab.

Di samping dalam bentuk fisik, pen
juga berlangsung dalam pembentukan
OTganisasi berbasis keagamaan berken
termasuk organisasi para militer atau
Pamswakarsa. Di Lombok, termaﬁ-lk
Pamswakarsa banyak bermunculan.
fldMa-nama kelompok pamswakarsa
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Elang Merah. Di komunitas Hindu misalnya berdiri Dhan.na Wisesa
pimpinan Anak Agung Made Djelantik.”
Kehadiran Pamswakarsa tersebut secara tidak langsung turyg
memberi rasa aman di masyarakat. Berbagai tindak krimina] yang
meresahkan masyarakat seperti pencurian mulai jarang terjaq;
Namun demikian, secara sosio-politis, organisasi ini jelas belum bjg,
memberi penguatan integrasi masyarakat pada tingkat yang |epjp,
luas. Bahkan kehadiran organisasi ini menyumbang kontestasi antay
kelompok dengan memunculkan organisasi pamswakarsa sejenig,
Organisasi ini berasal dari dan berdasar pada ikatan etnis atay agama.
Sebagai contoh berdirinya Dharma Wisesa milik Hindu secara tidak
langsung muncul sebagai respons atas keberadaan pamswakarsa
umat Islam, seperti Amphibi. Kemunculan pamswarkarsa tersebyt
terkadang juga menimbulkan gesekan. Beberapa kasus gesekan yang
melibatkan pamswakarsa pernah terjadi misalnya pada tahun 2000-
an.

Dalam hal pelaksanaan ritual keagamaan, berbagai kontestasi
juga muncul seperti pembacaan al-Qur'an, adzan yang ada masjid-
masjid dan pembacaan Weda di sebagian pura melalui pengeras suara,
Lantunan ayat suci al-Qur'an biasa terdengar pada waktu salat tiba,
Menjelang subuh di pagi hari, menjelang magrib atau setelah isyak,
biasa terdengar dari pengeras suara lantunan ayat-ayat suci aI-Ql.u:’an.
Beberapa tahun terakhir ini, komunitas Hinduy juga melakukan
pembacaan kitab Weda melalui pengeras suara. Pada waktu tertentu,
pembacaan Weda, atau lontar sering terdeng
Aktivitas membaca Weda merupakan salah sat
umat Hindu yang semarak di kota Mataram.”

ar dari banyak pura.
u aktivitas keagamaan

6 Kari Telle, “Dharma Power..., 141-156.

7 Mata
Tt pelaksaz:: ﬁ‘::: Ter[;igara Barat (NTB) pernah ditunjuk dan sukses menjadi
muhan Agung Parisada taﬁm zggmaD(?ll‘ra (UDG) Tingkat Nasional ke-VIII dan Pesa-
diakses tanggal 10 Desember 2015, 2 Dikutip http://www.balipost.co.id/balipostcetak/
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Masih termasuk dengan |

ublik adalah pemberlakuan pera
P ama. Untuk konteks Mataram, |
agng pernuansa agama belum t
atau kabupaten lain di provinsi NTB.

Respons terhadap Kontestasi Simt

Munculnya kontestasi simbol keagam
menimbulkan tanggapan beragam dari
mendukung program-program memperb
adayang memandang bahwa keberadaan tem

di kota Mataram dinilai cukup memadai. Nam
atas munculnya kontestasi ini masih dalam t
terkadang muncul, demikian juga penolakan se
sering terdengar dari sebagian masyarakat, t
menguat menjadi konflik terbuka. Grafik di
gambaran hasil survei mengenai respons
Muslim atas keberadaan pembangunan saran;

Grafik 5.1.
Bangunan bernuansa agama =

Perlindungan terhadap
warisan kerajaan Hindu
Melindungi pura dan

bangunan-bangunan Hindu

Memperbanyak jumlah
masjid

Pembangunan Islamic Center

Salah satu pertanyaan yang €
tanggapan responden terhadap pembz
di kota Mataram. Sebagian responde

i

& d

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

5.4 amic Centre. Respons persetujuan tidak hanya
z::::ﬁfigaf;an Muslim yang mencapai ?6%, tetapi juga datan g
dari komunitas Hindu. Sebanyak 58% warga thdu menya tak.an setujy
terhadap pembangunan Islamic Centre ini. Hanya sebagian kecil
kalangan yang kurang sependapat den.galn pt.embangunan salah' satu
ikon masyarakat Nusa Tenggara Barat ml1. Di antara ‘alasan ketidak-
setujuan pembangunan Islamic Centre mlls.alr?ya terkait dengan lokas;
pembangunan gedung tersebut yang dinilai menggusur bangunap
bersejarah yang sudah ada.

Sebagaimana diketahui bahwa lokasi tempat berdirinya Islamijc
Centre ini adalah gedung gelanggang olah raga KNPI dan sejumlah
bangunan sekolah seperti SMPN 6 Mataram dan Sekolah Pertanian,
Penggusuran sarana olah raga berakibat antara lain berakibat pada
semakin berkurangnya ruang publik. Sementara memindahkan dug
gedung sekolah akan berpengaruh terhadap sejarah keberadaan
sekolah yang sudah lama berdiri ini.

Salah seorang informan menyatakan, “menurut saya
pembangunan Islamic Centre itu bagus, tetapi sayang lokasinya
harus menggusur bangunan yang sudah ada. Padahal kedua
bangunan tersebut (peneliti: gedung olah raga dan beberapa gedung
sekolah) sangat bersejarah. Ini yang kita sayangkan,” kata salah
seorang akademisi dari IAIN Mataram.® Sebagian warga Hindu juga
menyayangkan pembangunan Islamic Centre yang menggusur gedung
olah raga. Made demikian informan ini akrab disapa menyatakan,
“Dulu tanah gelanggang olah raga itu kan milik warga Hindu, tetapi
diberikan kepada pemerintah untulc fasilitasumum. Nah sekarang kalo
dirubah, ya... sebenarnya kurang pas begitu. Tapi mau gimana lagi?"
Demikianlah beberapa respons informan tentang pembangunan IC.
Terlepas dari pro dan kontra tersebut, kini pembangunan IC telah
berlangsung dan sedang memasuki tahap penyelesaian,

¥ Wawancar, =
A ancara dengan Kariman (bukan nama sebenarnya) tanggal 11 Desember

L
Wawancara dengan Made tanggal 10 Desember 2012,

Hal berikutnya adalah m
knya masjid di kota Ma
dikotaini, responden
66% responden muslim mer
lu diperbanyak. Sedangkan ¢
kan setuju terhadap pem!

panya
masjid
gebanyak
masjid per
55% menYata
Beralih dengan fasilitas n;;hk

.+ lkan dalam survei antara lain

:Z}l;lri(duﬂgi pura, bangunan Hindu dan p
di pulau Lombok. Sebanyak 63% res;’fa
setuju dengan pernyataan bahwa pemerin
pura milik warga Hindu. Sedangkan di |
persentasenya mencapai  98%. Kenyal i
dikaji. Lebih dari setengah jumlah responden
persetujuannya terhadap pernya.t-aanbahwa pem
wajib melindungi pura-pura milik warga Hindu.
ini merupakan langkah maju bagi berkemban:
komunitas lain. Beberapa informan menyeb .
juga memiliki tanggung jawab untuk men;m
kelompok mayoritas kita, harus melindungiya
apa-apa dengan umat lain nanti citra umat Ishlm
persetujuan umat Muslim terhadap upaya me
ini perlu diapresiasi. Kenyataan ini memberi sa
tingkat toleransi umat beragama di kota Mataram

Selain dukungan terhadap keberadaan
Juga memberi persetujuan atas pernyataan per
menjaga warisan sejarah peninggalan kerajaan F
Umat Islam (sebanyak 73%) menyatakan
benda-benda sejarah peninggalan keraj

Dari paparan data di atas, ada be.
bisa diberikan. Pertama, bahwa kontestasis
Publik di kota Mataram sejauh ini masih

= S
" Wawancara dengan Yusuf, aktifis LSM'

L
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simbol berlangsung tidak menimbulkan gejo[y|c
;mmbgje:::tg:nm;nd?’?fwaﬁkat. Kedua, ma.sing-masing lfo_mmllitas
menunjukkan toleransi terhadap kelon'llpolf I‘aln. Kenyataan ini terlif o
dari kesediaan menghargai menghargai fasﬂ:.tas Qan keragam.:an kultyy
kélompok lain. Ketiga, sebagai kelompok rnllnorltas, umat. Hlndlll lBali
dalam posisi mengalah. Sebagai perbandlngfm: perlu .JUg_a c‘hhhat
pada komunitas Hindu yang memang mayoritas seperti dj w,layah
Bali. Keempat, komunitas Muslim merasa bahwa munculnya Sifnbol
keagamaan yang bernuansa Hindu belum mengancam kegiatan
dakwah Islamiyah. Atau dengan kata lain bahwa keberadaan ormamen-
ornamen bernuansa Bali di kota Mataram dianggap sebagai bagian
dari sejarah masa lalu. Hanya sebagian kelompok kecil terutama
dari kalangan elit politik, yang karena kurangnya apresiasi terhadap
warisan masa lalu, terkadang ingin menghilangkan kesan Hindy Bali
di Mataram dan menggantikannya dengan nuansa Islam.

Hanya saja, beberapa persoalan sempat muncul terkait dengan
keberadaan rumah ibadah. Ada beberapa kasus perusakan tempat
ibadahyang berpotensi mengganggu kerukunanantarumat beragama.
Seperti dipaparkan di bab ketiga, beberapa kasus yang mengarah pada
kerenggangan sosial terjadi ketika ada sebagian anggota masyarakat
yang melakukan perusakan pura Sangkareang di Narmada Lombok
Barat. Meskipun berada di wilayah Lombok Barat, tetapi dampak dari
kasus perusakan pura ini juga berimbas di kota Mataram. Kasus lain
juga terjadi pada saat terjadi penolakan pembangunan pura di wilayah
Lombok Utara, Untungnya, sejumlah kasus tersebut dapat dikelola

dengan baik sehingga tidak menimbulkan konflik komunal yang
berkepanjangan.

Dari paparan ini juga dapat dinyatakan bahwa munculnya
kontestasi  tidak memberi  pengaruh signifikan  terhadap
berkembangnya budaya kewargaan yang ada pada komunitas Hindu
dan Muslim di kota Mataram. Munculnya kontestasi simbol-simbol
keagamaan tidak menimbylian gejolak keamanan yang berarti di
masyarakat.

Selain kontestasj s

. mbol keagamaan, beberapa hal penting
perlu juga dianalisa, Misa]

nya adalah respons masyarakat di bidang

abdikan dirinya
. in;f:ug rekrutmen, P;nemp;' atatsy
- dengan sistem dan meka
dlla;?slil:)ar?alitasgseperti ini, PNS yang.
pro erintahan ini pun idealnya juga
eg penunjukan dan penempatan
lljl:nciaknya mengacu pac!a aspek p
erti kecakapan, loyah%as, kor'flpe nsi-
Sez[:najzﬂ.rnen birokrasi tidak dilal ].
mrimordialisme, latar belakang etnis apala
Eeluarga. Sebagai ab.di Negara dan syara
bekerja secara profesional untuk kep‘entu;g@z
bukan bekerja untuk satu dan keIOmpek
birokrasi pemerintahan sangat berpengaruh
pembangunan suatu daerah. ;

seie[(s

Terkait dengan persoalan di atas
gambaran tentang respons masyarakat ter
negeri sipil. Seperti pernyataan pengawai n
orang asli daerah.

Grafik 5.2.
PNS sebaiknya berasal dari orang

Islum

Hindu |

- | Slap
= gt Tidoh Setfu ™ Tidak Sty Todak Posga

Respons masyarakat terhadap p
Negeri sipil diisi dari orang atau warga d
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ebar ntase ini sama di dua komunitas) menyatakan
:zbré?tﬁ?ﬁa:?l?;.(mtinya qdaritoorang rr.'tenyaFakan Psrs.emjuﬂnnya
terhadap pernyataan bahwa pegawai negeri sebaiknya diisi oleh orang
daerah.

Sedangkan responden yang menolak sebapyak 35% (Tesponden
Muslim) dan 45% (responden Hindu). Dari Perbandmgan ini,
sebenarnya responden yang menerima ate?ju. menolak pernyataan
bahwa pegawai negeri sipil sebaiknya diisi oleh orang daerah
persentasenya hampir sama. Isu orang daerah atau penduduk aglj
daerah muncul menguat setidaknya dalam satu dasawarsa terakhir.
Momentum otonomi daerah di mana kewenangan untuk mengelola
daerah sebagian besar diserahkan ke daerah sangat mungkin memberi
pengaruh terhadap isu seperti ini.

Dalam era otonomi daerah, sebagian besar kebutuhan pegawai
terutama pada dinas-dinas yang secara langsung I(ewenangannya ada
di daerah. Hanya beberapa bidang saja yang menjadi kewenangan
pemerintah pusat. Dengan sendirinya formasi pegawai lebih banyak
ditentukan oleh pemerintah daerah. Kesempatan ini memberi peluang
bagi warga daerah untuk mengisi formasi pegawai negeri.

Tidak hanya dalam hal rekrutmen PNS, isu putra daerah atau
warga pribumi juga terlihat dalam respons masyarakat terhadap
posisi-posisi jabatan publik. Posisi sebagai pejabat publik merupakan
posisi yang menjadi keinginan banyak orang, Respons warga terkait
hal ini selengkapnya sebagaimana terlihat dalam grafik berikut ini.

Grafik 5.3.
Pejabat publik sebaiknya putra asli daerah

46% 50%
a1% o

Muslim

Hindu

" Sargat seivju ™ g,

™
Tidak bunyasivig @ vigay soruj B gt 1o Sotulu

s Simbol a1 Konsolidasi Demokrasi :
Kon * el

Dari grafik di atas, terl-iﬁg‘g;:
0% responden Hindu r
sebaiknya berasal dari put

sebut secara berturut-turut sebesar 4
ter besa

Masih banyaknya warga masyaral
pahwa pejabat daerah harus berasal da
merupakan imbas diberlakulfannya otong
di banyak wilayah di Indones-.le‘a pasca pemb
otonomi daerah, banyak politisi daerah 8
pejabat daerah diisi oleh orang daerah. Und
tidak secara eksplisit mengatur dari manaa
gemangat undang-undang tersebut adalah
lebih banyak kepada daerah untuk mengatu
masing. Sebagaimana diketahui selama ini
pemerintahan lebih banyak dilakukan secara
melalui otonomi daerah, setiap daerah diharaj
secara lebih mandiri. Melalui otonomi ini, p
terhadap daerah dengan sendirinya akan berkur
putra daerah hanyalah ekses negatif yang
pola pembagian kewenangan ini. Euphoria
pola pemerintahan yang tak lagi sentralistik
mewujud dalam menguatnya isu putra daerah.

Fenomena menguatnya isu putra dae
politik birokrasi pemerintahan, kerap menimbt
Menurut sebagian kalangan, hal demikian
kontra produktif terhadap perkembangm}
Primordialisme pada momen-momen pemitiia
Penentuan pejabat daerah adalah sisi negatif pe
daerah. Sebagian kalangan yang lain me
kedaerahan muncul sebagai resistensi dﬁi
telah berlangsung lama. Pada era sentra
kehilangan kewenangan. Daerah seolah ti
dalam hal penentuan pejabat. Pada era
daerah biasanya ditunjuk atau didrop
Vg
A
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i iri i peluang putra daerah uny|c
>mi an sendirinya mengurangi pe .
fne::r:::;a;i:?nﬁayahnya sendiri. Tidaklah mengherankan jika ketik,
kran otonomi dibuka, maka yang terjadi adalah menguatnya isu-igy
kedaerahan seperti isu putra daerah ini.

Konsepsi tentang siapa putra daerah sebenarnya masfh juga
diperdebatkan. Belum ada satu rumusan baku mengenai siapa
sejatinya putra daerah. Sejumlah informan warga Bali yang p.enulis
temui mengemukakan bahwa mereka, meskipun telah ada di kota
Mataram secara turun-temurun, tetap saja belum dianggap sebagai
putra daerah. Para informan Bali tersebut merasa bahwa meskipun
mereka lahir dan tumbuh serta tinggal di Lombok atau di Mataram,
namun tetap saja mereka dianggap sebagai orang Bali bukan orang
Sasak atau setidaknya sebagai putra daerah Lombok.

Stigma bukan sebagai orang asli atau putra daerah seperti
di atas terutama dirasakan oleh warga Bali yang berada di dalam
pemerintahan. Beberapa tahun terakhir, dalam hal pengembangan
karir birokrasi, banyak warga etnis Bali yang ada di Lombok merasa
bahwa karirnya tidak semulussaudara-saudara mereka dari etnis Sasak.
Dari beberapa kali wawancara, banyak informan yang menyatakan
bahwa pengembangan karir PNS seringkali tidak didasarkan pada
profesionalitas dan kapabilitas kepegawaian melainkan lebih karena
alasan kedaerahan, kesamaan suku, agama atau bahkan kedekatan
emosional dengan pimpinan. Pak Wayan misalnya, seorang pegawai
fungsional di Pemerintah Kabupaten Lombok Barat menyatakan
kepada penulis, “Pak kan tahu sendiri, kami ini orang minoritas, mana
mungkin bisa menduduki jabatan puncak."

Pernyataan yang tak jauh berbeda juga diungkapkan oleh salah
seorang lurah di wilayah kecamatan Cakranegara. Lurah yang enggan
disebutkan namanya ini menyatakan,
paling stop sampai eselon 11", Terkait
kadang sedikit membikin hati kamj

“Sepandai-pandai kami paling-
dengan putra daerah, kadang-
merasa kurang adil. Sebenarnya

" Wawancara dengan Pak Wayan 24 Nopember 2012,

h yang dime?ksud puf
Ruslan (mantan walikota Matamm;

likota sebenamyfa.kfm buk-an;_ _
o Mataram. Kami ini sudah lima
i:;:T dan besar di Mataram, tetapi te

LA 1

daerah’.
Hal yang sama juga disampaikan
Provinsi NTB. Men‘lll'utn).ra,' “Soal o
hanya punya dua pejabat di tingkat esel
Kepala Dinas Pariwisata dan KGSEhatan.,.__
juga cuma dua yaitu Budpar dan Pel'taman
(kepala Dinas Budaya dan Pal‘lwlsatap n
mungkin tidak akan menduduki posisi itw’s

siapd 5!

Adanya perasaan menjadi minoritas y
kalangan birokrat sebenarnya tidak hanya di
tetapi juga etnis lain seperti etnis Samawa,
lain. Kesan bahwa terdapat diskriminasi bagi
pemerintahan juga dirasakan pak Saprudm
Bima yang bertugas di salah satu kecamatan di
Menurutnya, “Semenjak otda ini tidak mudah
Sasak untuk menduduki puncak pimpinan.
sampai eselon [11."4

Isu dan konsepsi putra daerah dengan
dipersempit hanya pada kelompok tertentu.
ini berlangsung terutama di lingkungan

" Wawancara, tanggal 23 Desember 2012

) 9 Wawancara, tanggal 24 Desember 2012.
ni, terjadi pergantian pejabat di lingkungan Pemer
Ji[bat yang diganti adalah Kepala Dinas Kesehatan R0
digantikan oleh Dr. Usman Hadi Selensh‘li‘ﬂ?“b?ﬁ

12012/03/28/pemerintah-kota-mataram-akhitnya-g
Nopember 2012),

“ Wawancara, 30 Nopember 2012. & ‘ 1
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elit pemerintahan. Sedangkan di masyarakat umum, kontestas
berdasarkan asal suku hampir tidak terdengar.

Melengkapi kajian mengenai kontestasi ini, penting juga dilihat
respons masyarakat mengenai munculnya kontestasi simbol agama dj
ranah pendidikan.

Grafik 5.4.
Kontestasi di ranah pendidikan

i
Tidak ada simbol agama di sekolah 5
umum

Penyediaan taman kota dan ruang B
terbuka hijau

i
Pelajaran agama oleh guru yg  FERIEERGEE I T g
seagama 99%

= Hindu = Muslim

Pernyataan pertama yang diajukan terkait kontestasi simbol
agama di ranah pendidikan adalah soal perlunya pelajaran agama
diberikan oleh guru yang seagama dengan peserta didik. Hampir
semua responden (98%) menyatakan setuju dengan pernyataan ini,
Masyarakat memandang pelajaran agama adalah pelajaran keimanan
atau akidah yang sangat penting bagi perkembangan anak. Para orang
tua menginginkan transfer keimanan dapat berlangsung secara baik
manakala pelajaran keagamaan diberikan oleh guru yang seiman.
Pemberian pelajaran agama oleh guru yang seiman meyakinkan
orang tua bahwa keimanan anak-anak mereka tidak akan goyah atau
terpengaruh oleh agama lain.

Sekolah atau lembaga pendidikan merupakan salah satu
ruang publik. Di tempat ini masing-masing kelompok mempunyai
kesempatan untuk menampilkan simbol-simbol keagamaan. Di sadari
atau tidak, kontestasi ini telah muncul dan dengan jelas dapat dilihat
di s’ejum[ah sekolah termasuk sekolah umum negeri. Menanggapi
hal itu, sebanyak 50% dari kalangan Muslim dan 65% dari responden

s Smbd 6 Konsolidast Demokras

menyatakan setuju adé;_
um. Seorang informan menyatak
rznghamskan ada musala atau pura,

,da pelajaran agama- Jadi kalau mau p; :

sudah kita sediakan.

pemerintah kota Mataram senc

|ota Mataram mempunyai program
siswa yang disebut program Iman dan Ta
Gecara rutin, program ini dilaksanakan
kurang lebih 1jam, setiap sekolah memberi.
mengelompok berdasarkan agama dan mer
masing-masing dengan dipandu guruyang
tersebut semua peserta didik diwajibkan merr
Anal-anak Muslim menggunakan
menggunakan celana panjang, baju koko dan
anak perempuan menggunakan rok panjang,
dan jilbab). Demilkian juga bagi anak-anak Hin
menggunakan pakaian Hindu (anak-anak laki

dan ikat kepala, sedangkan anak-anak peremg

Selain menambah wawasan atau pengetahuan

didik, lewat program IMTAQ seperti ini anak-

tentang adanya pluralitas dalam beragama. Para

sejak awal diperlihatkan bahwa di luar agam:

mereka imani, ada agama atau keyakinan yang a

Dari paparan di atas dapat dim
menampilkan simbol keagamaan di ruang p
dan lembaga pendidikan umumnya lainnya
negatif. Kehadiran simbol-simbol tersebut e
menjadi wahana yang baik bagi para siswa
perbedaan identitas keagamaan. Dem
kepada para siswa menampilkan ident
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masing, akan memungkinkan siswa lain mengenal dan mempelaja;
identitas yang dimiliki agama lain. Yang d'l?“-'r['-‘]fa“ adalah bahy,
satu kel':)mpdk tidak harus memutlakan 1delnt1tas: lfel'ompoknyﬁ
dan berusaha menyingkirkan identitas yang lain. Di sinilah, ana.
anak yang menganut agama mayoritas diaiaﬂ_ untuk menghormat;
identitgs kelompok minoritas. Dalam perspektif lH.:;\blern-llas. Program
menghadirkan agama di ruang publik seperti ini bisa diterim,
sepanjang tidak didominasi oleh kelompok mayoritas. Dalam ruang
publik yang bebas, setiap kelompok memiliki kebebasan yang sama,
Untuk pembahasan lebih lanjut mengenai agama di ruang publik
sebagaimana dijabarkan dalam paparan berikut,

Agama di Ruang Publik dan Demokrasi

Terdapat pro dan kontra mengenai perlunya kehadiran agama di ruang
publik.Sebagian menyatakan bahwaagamaperludansudah seharusnya
hadir, sementarayang lain menolak perlunyaartikulasi agama di ruang
publik . Kalangan pendukung menyatakan bahwa agama perlu hadir
dan mengisi ruang-ruang publik . Kehadiran agama di ruang publik
adalah absah karena hal itu merupakan bagian inhern dari kebebasan
masyarakat yang dijamin oleh demokrasi. Kehadiran agama juga
akan berperan mengontrol ruang publik dan menjadikannya “tidak
telanjang”% Melarang agama tampil di ruang publik, bagi kelompok
pendukung ini bukan hanya bertentangan dengan prinsip-prinsip
demokrasi, melainkan juga akan meminggirkan agama dari tanggung
jawab sosial. Meminggirkan agama dari ruang publik merupakan bias

dari sekulerisme yang kerap menempatkan agama hanya pada urusan
domestik atau persoalan privat semata.

Sedangkan bagi mereka yang menolak kehadiran agama di
ruang publik beralasan agama akan bertentangan dengan demokrasi.

i S';‘elengkapnya'n?engenai hal ini lihat misalnya Richard John Neuhaus, The
Naked Publik .S‘*qf.rare; Religion and Demoracy in America (Grand Rapid: W, B, Eerdmans,
1984): Noorhaidi Hasan dan Irfan Abubaka 1, eds, Islam di Ruang Publik..., 22,

hanya akan menjadi ba
demokrasi. Demokrasi me
emua elemen masyaraka
ikulasikan dan menamp
mer;f:fgik ruang publik , tetapi demg
abiiupa ketidakmampuan dalam menz
terhadap prinsip demokrasi. Df-‘mOkt'as;
anasir yang kurang derr.lokratls. Seba
sebelumnya banyak sarjana Ifleragukam
periringan dengan demokrasi. Agama-
memutlakkan diri se bagai sumber kebe
persumber dari Tuhan, dianggap akan me
yang tak lain merupakan kreasi manusia,
Huntington yang sering menyatakan bah_
Islam tidak kompatibel dengan demokrasi.

Agama
gistem
kepada 3

Sebelum menentukan manakah di as
di atas sebagai pandangan yang mendekati
dipaparkan hasil survei pandangan komunitas
Kota Mataram terhadap sistem demokrasi.

Sejumlah pertanyaan penting terkait
masyarakat terhadap demokrasi adalah sebagai

1. Dibanding bentuk pemerintah lainnya,
bentuk pemerintahan terbaik untuk set
ini

2. Dalam demokrasi, sulit mengambil ke
memunculkan pertentangan-pertentan

3. Kelompok ekstrim, yaitu kelompok:

Negara lainnya, tetap punya
pendapat yang berbeda

4. Golongan kecil di masygrakat-
menentang pendapat politik golo

5. Setiap warga negara harus diperbot
Organisasi politik apa pun.
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Penjelasan lebih lengkap mengenai respons masyarakat

terhadap pernyataan-pernyataan di atas sebagaimana tersajai dalapm
grafik berikut ini.

Grafik 5.5
Pandangan mengenai demokrasi merupakan bentuk pemerintahan terbail
dibanding sistem lainnya

. oax ‘
Hindu 68% |
15% ‘
1%
Muslim g9k |
lsx T - E—
0% 20% 40% B0% 80% |
l ® Sangat Tidak setuju ® Tidak setuju  Tidak Punya Sikap |
[ B Setuju B Sangat Setuju |

Dari paparan grafik di atas sebagian besar responden baik
dari kalangan Muslim maupun Hindu (69% dan 68%) menyatakan
setuju terhadap pernyataan ‘“dibanding bentuk pemerintahan
lainnya, demokrasi merupakan bentuk pemerintahan terbaik dan
sesuai dengan kultur masyarakat Indonesia” Persentase keyakinan
masyarakat Muslim dan Hindu di Kota Mataram ini ternyata tidak
jauh berbeda dengan hasil survei yang dilakuk
PPIM tahun 2001 dan 2002. Dalam survei de
lebih dari seribu ini ditemukan angka yang kont
Hanya sebagian kecil responden (kurang dari

tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Fakta
bukti bahwa saat ini demokrasi telah diterim
masyarakat Indonesia termasuk komunitas aga

an tim peneliti dari
ngan jumlah sampel
an yakni sekitar 70%.7
3%) yang menyatakan
ini menjadi salah satu
a oleh semua elemen
ma di Mataram.*®

7 Mujani, Muslim Demokrat.,,,, 238
e *¥ Sebagai bahan perbandingan, berilkyt dipaparkan hasil World Value Survey
di sejumlah negara; , Turki (89%), Jepang (88%), Amerika Serikat (88%), Afrika Selatan
(85%), Korea Selatan (84%), Brazil (78%). Hasil

ilipi : survey di Indonesia hamper mirip di
Filipina (72%) dan Meksiko (1%), Lifat Mujani, Muslim Demokrat..., 228-220.

fontestsi Ginbol dan Konsolidasi Demokrasi
Keyakinan bahwa d

; e A

akan poin Pennng gi

n‘l‘i::;ri’(rasi sebagaisistem pem

de hadap sistem demokrasi yang

ter tu Negara akan memberi legitin

su:nbl.l.h dan berkembmgm Deng

tuasyarakat dengan sendirinya demol
’Il?anpa adanya dukungan atau perse

mustahil demokrasi dapat berkembang

Poin penting berupa keyakinan bak
rerbaik dibanding bentuk pemerim.:ahag in.
indonesia dapat dipahami sebagai peneri
kekurangan yang ada dalam sistem tersebut,
bahwa prinsip utama dalam demokrasi ad
mencapai sebuah keputusan sering kali le
dengan sistem monarkhi atau sistem yang i
mana dalam sistem non-demokrasi pengan
secara cepat ditentukan oleh pemegang ki
demokrasi diperlukan waktu yang tidak sed
memperoleh kesepakatan.

Untuk menguji kepercayaan masy:ura_’.]gt
terhadap problematika seperti di atas, survei

pertanyaan kritis seperti dalam demok
keputusan  karena demokrasi memus
pertentangan. Pertanyaan ini sengaja dia;
terhadap keyakinan demokrasi tidak hanya
demokrasi, melainkan juga sikap terhadap
demokrasi.* Sebaran jawaban responden

——

" Lihat pada Adam Przeworski (1991),26. b
*Ibid Adam Przeworski (1991), 26

. * World Value SuMY-PernYata.m- W
Jumlah Negara, Selengkapnya lihat Mujani,
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konsistensi, meskipun persentasenya tidak sebesar pernyataan
pertama. Selengkapnya sebagaimana tampak dalam grafik berikut inj.
Grafik 5.6,
Dalam demokrasi, sulit mengambil keputusan

46%

31% b

3%

38% 39%

Muslim Hindu

® Sangat Setuju i Setuju
= Tidak Punya Sikap @ Tidak setuju

i Sangat Tidak setuju

Dari grafik ini terlihat sebanyak 38% responden Muslim
menyatakan setuju dengan pernyataan dalam demokrasi, sulit
mengambil keputusan karenademokrasimemunculkan pertentangan-
pertentangan. Sedangkan di komunitas Hindu angkanya sebesar 31%.
Adapun responden yang menolak pernyataan ini angkanya jauh lebih
tinggi, baik untuk responden Muslim maupun Hirdu (masin g-masing

sebesar 39% dan 46%). Dari data ini dapat dimengerti bahwa sebagian
besar masyarakat tetap menerima demokrasi sebagai pilihan terbail,
meskipun untuk pengambilan keputusan bukanlah hal mudah.

Dukungan berikutnya terhadap demokrasi juga terlihat
dari tingginya persentase responden yang menyatakan setuju
bahwa kelompok ekstrim (yaitu kelompok masyarakat yang punya
pandangan dan sikap sangat berbeda dari kebanyakan warga negara
lainnya) tetap punya hak untuk mengemukakan pendapat yang
berbeda. Selengkapnya sebagai tersaji dalam grafik berikut ini.

Kelompok ekstrim tet,

Muslim

B sangatseriy ™ serus ™ Tidak Puiva Siag ik

Demokrasi mempersyaratkan a@ '
Toleransi terhadap pandangan yang berbeda
diyakini oleh kelompok mainstream. Kes
perbedaan akan menjadikan semua kelompok
keberanian untuk bersuara atau menyampaikan
adanya ancaman atau tekanan. Sebanyak 49
Muslim dan Hindu menyatakan setuju kelo
ekstrim (yaitu kelompok masyarakat yang p
sikap sangat berbeda dari kebanyakan warga
punya hak untuk mengemukakan pendapat
sebagian kecil responden Muslim (31%) dan resp
yang menyatakan ketidak-setujuannya. Dengan
dinyatakan bahwa hanya sebagian kecil ma
dan Muslim di kota Mataram yang meny
ukuran negatif demokrasi.

Kecilnya dukungan masyarakat
demokrasi juga tampak paralel dengan €
Toleransi politik terhadap pandangan |
mainstream juga secara konstan ditel
responden terhadap pernyataan bahwa
di masyarakat dilarang berdemonstrasi m
golongan besar (mayoritas). Hanya
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Graf
& "B im m 1 Hi enyatakan setuju bahwa minoritag
é& -@;‘M‘xﬁilm maupun Hindu) yang meny.

dilarang menentang pendapat mayoritas.

Grafik 5.8
Minoritas dilarang menentang pandangan mayoritas

y 58%
54%

Muslim Hindu

IE SangatSetuju gy Satuju {3 Tidak Punya Sikap | Tdaksetuju gy Sangat Tidak setuju

L

Sebagian besar responden menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan bahwa golongan kecil (minoritas) di masyarakat dilarang
berdemonstrasi menentang pendapat politik golongan besar
(mayoritas). Persentase ketidaksetujuan mencapai lebih dari 50%
di masing-masing komunitas. Bahkan sebagian responden yang
menyatakan menyatakan sangat tidak persentasenya mencapai 15%.
Data ini semakin memperkuat temuan ba
Muslim dan Hindu di Mataram, terhada
sangat kecil. Sikap mengha
masyarakat.

hwa dukungan komunitas
P unsur negatif demokrasi
rgai kelompok minoritas sangat besar di

Indikator dukungan terhadap demokrasi juga dapat dilihat dari
kesediaan masyarakat untuk memperbolehkan semua orang bebas
dan berhak masuk organisasi politik manapun. Tidak ada larangan
atau paksaan keterlibatan seseorang dalam organisasi sosial politik.
Seperti tampak dalam grafik berikyt ini, sebagian besar responden

menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa Setiap warga negara
harus dibolehkan ikut serta dalam organisasi politik apa pun.

Setiap warga negara bebas dalam

e

53%

[ Sangat Setuju g Setuju g Tidak Punya Sikap Nk setujy

Dari grafik diatas terlihat bahwa baik resp:
Muslim maupun Hindu menyatakan setuju jika s
harus dibolehkan ikut serta dalam organisasi
sebagian kecil di bawah 20% responden yang
terhadap kebebasan berafiliasi dengan politik

Analisa: Dari paparan data diatasdapa
bahwa komunitas beragama dalam hal ini koi
Hindu memberikan dukungan yang kuat :
Dukungan terhadap demokrasi diperlihatkan ¢
mereka terhadap keyakinan bahwa demokrasi
terbaik bagi negeri ini untuk diimplem
penyelenggaraan pemerintahan. Sela'm.
terhadap demokrasi juga secara nyata tet
dukungan responden terhadap unsur positif d
itu misalnya kesamaan hak untuk bersuara,
dalam organisasi sosial dan politik m
keberadaan kelompok minoritas. Ting
Yang menyatakan mendukung terhédﬂﬂ'-f
terhadap demokrasi ternyata paralel
dukungan terhadap unsur negatif dem

o
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Dengan kondisi seperti di atas, dapat dinyatakan bahwa
aka 'sangat sﬂp dalam ::elakukan iznsolidasi demokrasi,
Konsolic demokrasi ini lah yang memberikan pengaruh positif bagi
kedewasaan .masya.rakat dalam menyikapi kontestasi simbol agama
di ruang publik . Sebagaimana dipaparkan di bagian awal bab ini,
‘bahwa munculnya kontestasi simbol-simbol agama di ruang publik
sejauh ini tidak menimbulkan gese
Semua pihak secara dewasa dapat menerima
agama di kota Mataram.
Kemampuan dan kedewasaan masyarakat menyi

nya kontestasi juga berdampak padaterciptanyasuasana kota Mataram
yang relatif aman. Dalam sepuluh tahun terakhir, kondisi keamanan

dan ketertiban masyarakat (kamtibmas) di Mataram berlangsung
cukup aman. Kenyataan ini diperoleh dari respons masyarakat yang
menyatakan bahwa situasi dan kondisi kota Mataram berlangsung
aman. Warga masyarakat merasa aman jika mereka bepergian baik
siang maupun malam hari.

Melalui Tabel berikut dapat dilihat bagaimana respons
masyarakat terhadap kondisi keamanan dan ketertiban masyarakat
(kamtibmas) kota Mataram secara umum.

kan dan ketegangan di masyarakat.
hadirnya simbol-simbol

kapi muncul-

Tabel 51
Persepsi warga terhadap kamtibmas

Tidak
Sangat | Kurang | Cukup | aman Tidak

Pernyataan .
aman | Aman | Aman | sama | Tahu
sekali
Gambaran umum
66% 10% 23% 1% oY%

suasana kota

e Sl 20 o Dok

malam hari

Tabel di atas merupakan hasil gabungan persentase pendapat
responden Muslim dan Hindu terkait kondisi keamanan kota
Mataram. Dari tabel di atas, sebanyak 66% responden menyatakan

Kondisi bepergian di
P 46% 17% 33% 4% o‘m

mereka merasa sangat
man tinggal di kota
kan kurang aman sebanyak 10

pahwa
cukup 4
menyata
pada malam hari pun, sebagian b
aman. Sebanyak 46% respon, den -
sebanyak 33% menyatakan cukup

malam hari. Kondisi demikian berlan
di kota Mataram. Grafik berikut membe

tidaknya tempat yang diidentifikasi sebagai ku

Grafik 5.10
Tempat-tempat yang diidentifikasi sebagai

Sebagian besar responden menyatakan

terpat-tempat tertentu di Kota Mataram yang dil
% responden menyatakan bahwa'

aman. Sebanyak 72
yang dirasa kurang aman.

Suasana keamanan yang kondusif sebagaif
grafik di atas memberi kontribusi penting bagi !
demokrasi di kota Mataram. Kondisi keamanat
hasil kerja dari seluruh lapisan masyarakat baik
aparat kepolisian dan tentu saja buah dari
berlangsungdi masyarakat. Kemampuanmies
budaya kewargaan tersebut pada gilirannya Jug
berarti bagi berkurangnya kerusuhan atat
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Grafik 5.1
Kerusuhan atau Konflik Sosial
Sangat Tidak Cukup
sering  Tahu sering
3% 12%

|

Dari grafik di atas terlihat bahwa sebagian besar responden
(84%) menyatakan bahwa di Kota Mataram tidak atau jarang terjadi
kerusuhan atau konflik sosial. Beberapa konflik komunal memang
pernah terjadi seperti di wilayah Mataram, tetapi secara umum
konflik-konflik tersebut dapat dikelola dengan relatif baik.

Sejumlah kerusuhan yang melibatkan komunitas Hindu dan
Muslim sempat meledak seperti di wilayah Karang Jasi yang mayoritas
beragama Hindu dengan warga Muslim Karang Tapen yang mayoritas
beragama Islam. Kerusuhan dipicu persoalan kecelakaan lalu lintas.
Tapi beruntung keadaan ini tidak sampai berlarut-larut. Pola
pemukiman yang terpisah antara pemukiman komunitas Hindu dan
Muslim seperti tampak pada pemukiman di Karang Jasi dan Karang
Tapen memerlukan penanganan yang ekstra hati-hati sehingga setiap
ketegangan tidak merembet menjadi konflik bernuansa etnis atau
agama.

Saat penelitian ini berlangsung, ketegangan sempat terjadi
antara komunitas Hindu dan Muslim. Ketegangan berlangsung
selama beberapa hari. Peristiwa tersebut dipicu oleh perkelahian
antara pemuda Muslim dari lingkungan Karang Mas-mas dengan
pemuda Hindu dari lingkungan Tohpati. Kedua lingkungan ini
letaknya berdekatan,

st ol dn Rongias Denolei

Akibat perkelahian terse
mas tewas terkena sabetan pec
Tohpati- Korban yang masih duduk dj}
di kota Mataram ini sempat dilarikay
pyawanya tak tertolong.®

Buntut dari kejadian ini, selamal
masih mencekam. Pasca kejadian pen
mas tersebut, kedua wilayah dijaga lebih d
polresta Mataram yang didukung oleh
20 Desember 2012 konflik kembali
sebelumnya.” Untuk mengantisipasi k
penjagaan oleh aparat kepolisian tetap di
2013 sejumlah polisi disiagakan di ujung j2

lkerusuhan.

Menurut penuturan Sigit, angm_p'df’m"'
di Mataram selama lebih dari 20 tahun me;

konflik komunal masih rawan. Konflik komunal
perkelahian antar pemuda. Minuman keras di
utama munculnya perkelahian tersebut.*

Demikianlah, di sela-sela hubungan
komunitas Hindu dan Muslim di kota Ma
konflik bisa saja muncul manakala kedua
menahan diri. Pertikaian individu yang melib
Lombok dapat saja berkembang menjadi
segera ditangani secara cepat dan proporsional.

Menyikapi kasus kerusuhan sepem (
Camat Cakranegara menyatakan bahwa s
seperti pengamanan oleh aparat keama?

* “Bentrok antar Pemuda, Satu Tewas’, B

* “Satu rumah warga dibakar, 3 anggota
Mataram, AKBP Kurnianto Purwoko.

* Wawancara dengan Sigit tanggal 3

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

w2 ks

Givc Culure & Pertarungan Identitas

dilakukan dengan cara mengunjungi tokoh-tokoh qari kedua
belah pihak. Kunjungan dilakukan di masing-masing lingkungan.
Pertemuan tidak diadakan secara bersamaan dengan mengumpulkan
mereka di satu tempat secara bersamaan.” Jadi yang dilakukan Camat
masih sebatas peredaman. Selain itu, beberapa hari pasca kerusuhan,
upaya yang dilakukan adalah dengan mengadakan begibung (makan

bersama) usai salat Jumat.*®

Dari berbagai kasus kerusuhan yang terjadi ketepatan
dan kecepatan aparat keamanan dan pemerintah daerah dalam
menyelesaikan kerusuhan merupakan hal penting proses de-eskalasi
konflik. Apabila kondisi di lapangan telah terkuasai dengan baik,
maka langkah berikutnya hendaknya juga disiapkan misalnya dengan
mengembangkan pola transformasi konflik yang sistematis dan
sustainable.

Dalam kondisiaman, pemerintahdaerah perlu mengembangkan
pola komunikasi yang intensif yang melibatkan kelompok-kelompok
di masyarakat. Salah satu program pengelolaan konflik adalah dengan
meningkatkan budaya kewargaan di kedua komunitas. Langkah ini
merupakan pola manajemen konflik dalam jangka panjang. Upaya
resolusi konflik tidak berhenti di tingkat penghentian konflik,
melainkan ditingkatkan pada upaya-upaya transformasi konflik yang
termogram dan berkelanjutan.

5 Hal ini sengaja dilakukan karena suasana pasca konflik yang mengakibat-
kan satu warga Muslim meninggal ini masih mencekam, Mempertemukan pihak-pihak
yang bersengleta malah menimbilkan kerusuhan lanjutan. Wawancara dengan Ahsa-
nul IChalik tanggal 29 Desember 2012.

# Sementara Kapolsek Cakranegara melakukan pendekatan terhadap masyara-
kat dengan membagikan sembako kepada korban, Radar Lombok hari Sabtu tanggal 29
Desember 2012,

menjadi kota multikultur. Masyaraka

merupakan masyarakat plural. Pluralita
adat istiadat bukan merupakan hambatan bagi
masyarakat yang maju dan berkeadaban. P
potensi yang luar biasa, asal semua pihak da
dewasa dan civilized. Salah satu upaya men
dengan mengembangkan unsur-unsur.
partisipasi aktif, solidaritas, saling percaya, &
balik, kesetaraan, dan social networking

Sebagai ibukota provinsi Nusa Tenggara

Budaya kewargaan yang [B¥
perilaku anggota masyarakat berkon!
berkembangnya iklim demokrasi yang
yang mantap memungkinkan ter
sebagaimana terformulasikan dalam T
Berbudaya.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

- 148 Gvic Cuture & Pertarungan Identitas
s .
Berkaitan dengan potret budaya kewargaan dan kontestasi
simbol keagamaan di ruang publik, riset ini menemukan banyak
fakta menarik. Budaya kewargaan yang berlangsung pada komunitas
Hindu dan Muslim berlangsung relatif baik. Hal ini dapat dilihat dari
tingginya persentase respons warga terhadap sejumlah unsur budaya
kewargaan sebagaimana dipaparkan di atas. :

Unsur pertama budaya kewargaan dilihat misalnya dengan
mengukur partisipasi warga baik partisipasi kebangsaan maupun
partisipasi politik. Terkait partisipasi kebangsaan, hasil survei
menunjukkan bahwa identitas kebangsaan lebih tinggi dibanding
identitas kedaerahan dan keagamaan. Persentase perasaan sebagai
orang Indonesia lebih tinggi dibanding perasaan sebagi orang daerah
atau sebagai penganut agama tertentu.

Temuan di atas memberi bukti bahwa dukungan warga
terhadap konsep negara bangsa cukup menggembirakan. Untuk
partisipasi politik, warga terlibat aktif dalam kegiatan penyampaian
aspirasi politik baik konvensional seperti mengikuti pemilihan umum
maupun melakukan protes atau menggelar unjuk rasa manakala ada
kebijalkan pemerintah yang dianggap menyimpang.

Beberapa indikator lain yang menjelaskan tentang tingginya
partisipasi kebangsaan misalnya kesediaan warga melakukan hal-hal
yang berhubungan dengan upaya memupuk nasionalisme. Beberapa
upaya itu antara lain ikut merayakan hari kemerdekaan Republik
Indonesia, memasang bendera kebangsaan, kesediaan mengikuti
wajib militer dan terlibat dalam kegiatan sosial kemasyarakatan
seperti kerja bhakti dan aktif dalam sistem keamanan lingkungan
(siskamling). Sayangnya, untuk dua aktivitas yang disebut terakhir,
persentasenya relatif rendah.

Aspek budaya kewargaan berikutnya yang berlangsung di
komunitas Hindu dan Muslim, adalah berkembangnya solidaritas
sosial. Solidaritas sosial tidak hanya berlangsung di intra tetapi juga
antar agama. Hal ini ditandai dengan kesediaan untuk saling berbagi,
menolong, pinjam-meminjam uang kepada saudara atau tetangga,
baik yang seagama atau berbeda agama.

Epllog

Kesediaan untuk membanty
agama muncul manakala sebely
antar warga (interpersonal trust).
budaya kewargaan dan modal utama
Tanpa adanya rasa percaya antar warga
sulit dibayangkan demokrasi dapat tumk
ini mendukung sejumlah temuan lain:
kepercayaan meru pakan bagian terpenting
suatu wilayah.

Selanjutnya terkait dengan toleranﬁié
maupun antar agama, dapat disimpulkan b
komunitas Muslim dan Hindu di Kota Ma
Menyangkut toleransi politik, dua komunitas
hidup berdampingan dengan kelompok yang be
keyakinan. Toleransi juga diberikan kepada
afiliasi politik yang berbeda. Sedangkan
agama, sebagian besar warga menyatakan bahs
merupakan hak setiap warga negara. Setiap o
dan menjalankan ajaran agamanya tanpa adany
besar warga menyatakan bahwa setiap agamame
keselamatan. Oleh karena itu tidak boleh satu
atau menjudge agama atau keyakinan orang
sesat. Subyek penelitian juga menyatakan bahwa ur
kebenaran agama sepenuhnya merupakan otoritas |

Dari data kuantitatif yang diperdalam
observasi dapat dinyatakan bahwa secara um
masyarakat Muslim dan Hindu di Mataram
Inklusivitas ini dapat dilihat dari sikapdanp
yang meskipun menyatakan bahwa agama
yang paling benar dan menjanjikan kese
namun mereka tidak menafikan ada_l}
agama lain. Kondisi demikian memnja
pengakuan kesetaraan (ekualitas) pada

Ekualitas atau kesetaraan
be"]a“gsun gnya budaya kewargaan-
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menyatakan bahwa setiap warga negara adalah sederajat dalam
memperoleh perlindungan negara. Setiap warga negara juga memiliki
akses yang sama dalam memperoleh pendidikan, penghasilan,
perlindungan hukum, dan mengemukakan pendapat. Data menarik
dari hasil survei menunjukkan bahwa pernyataan ekualitas ini bahkan
diberikan kepada kelompok-kelompok di luar mainstream.

n warga terhadap unsur-

Tingginya persentase dukunga
memberi sinyal positif akan

unsur budaya kewargaan di Mataram,
adanya penerimaan dan apresiasi terhadap sistem demokrasi. Seperti
disebutkan dalam banyak kajian; salah satu wujud penerimaan
demokrasi adalah adanya pengakuan bahwa demokrasi merupakan
sistem terbaik dibanding bentuk pemerintahan lainnya.

Dukungan terhadap demokrasi juga terlihat dari rendahnya
persetujuan responden terhadap sejumlah pernyataan negatif
demokrasi. Warga menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan
bahwa dalam demokrasi sulit mengambil keputusan. Demilkian juga
persentase persetujuan warga sangat rendah terhadap pernyataan
bahwa dalam iklim demokratis, kondisi politik dan pertumbuhan
ekonomi masyarakat terhambat.

Dari tanggapan subyek penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa demokrasi ternyata telah diterima secara baik di komunitas
beragama. Penelitian ini, dengan demikian mendukung seperti riset-
riset sebelumnya seperti riset yang dilakukan Saiful Mujani dan Tim
dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).

Sebaliknya, penelitian ini menolak klaim sejumlah sarjana yang
menyatakan bahwa Islam tidak mendukung budaya demokrasi. Terlalu
gegabah menyimpulkan bahwa agama tertentu tidak kompatibel
dengan demokrasi tanpa memberikan data-data empiris. Respons
positif masyarakat Hindu dan Muslim di Kota Mataram terhadap
demokrasi merupakan bukti bahwa demokrasi dapat diterima secara
baik oleh komunitas beragama.

Hanya saja, budaya kewargaan yang berkembang pada
komunitas Hindu ternyata relatif lebih tinggi dibanding dengan
yang ada di komunitas Muslim. Dalam hal toleransi agama misalnya,

Epilg

ersentase persetujuan warga 1
perikut terlihat lebih tinggi. Pe
Kkesediaan mengundang dan me
perbeda agama, berbagi makanan, tak
tetanggad Yang meninggal dunia. Te
perhubungan dengan agama lain seperti ity
lebih sering melakukannya dibanding war
juga ditemukan pada kegiatan-kegiatan s¢
meminjamkan uang, memilih pemimpin, m
raya, dan membantu pembangunan tempat i

Terdapat dua penjelasan mengapa b
umat Hindu lebih tinggi dibanding umat
pemeluk Hindu di Mataram sebagai k
demikian biasanya menjadikan satu ke
mengalah. Terkait hal ini, memang diperlukan:
dengan melihat budaya kewargaan pada k
kelompok mayoritas seperti di pulau Bali.
termasuk salah satu agama yang tidak be
atau penyebaran (un-missionary religion). Polat
sebagian besar berlangsung melalui jalur ketu

Dua hal di atas tampaknya memberi
kontestasi simbol keagamaan di ruang publik
aman. '

Mengiringi perkembangan demokrasi,
keagamaan sering muncul di ruang publik di
simbol keagamaan tersebut tampil b
variatif, mulai yang bersifat fisik dan kasat
di ranah politik birokrasi. ;

Tampilnya simbol-simbol keag
ruang publik sejauh ini belum m!
komunitas Hindu maupun Muslim. M
ini menerima kehadiran simbol-simb
besar warga menyatakan bahwa K
Bali akan memberi nilai pOSluf bagi ©

o
M
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Mataram maupun di pulau Lombok. Keberadaan simbol-simbo
1di Ball tersebut semakin meningkatkan kesan wisatawan yang
mgnyatakan, “Di Bali, Anda tak bisa melihat Lombok, tapi di Lombok
And{? bisa melihat keduanya”.

- Sedangkan terkait kontestasi di ranah politik birokrasi;
penguatan identitas etnis dan agama sering menjadikan hambatan
bagi berkembangnya birokrasi pemerintahan yang dijalankan
berdasar prinsip-prinsip profesionalitas dan manajemen modern.
Dalam hal penerimaan pegawai negeri sipil atau penentuan jabatan
masih dipengaruhi oleh pertimbangan-pertimbangan emosional
subyektif. Subyektifitas yang dimaksud misalnya didasarkan pada asal
daerah, kesamaan agama, atau kesamaan etnis.

Attitudes and Democracy in
Princeton University Press, 1963).
Anderson, Benedict, Imagined Communitie
and Spread of Nationalism (Lond

Appleby, R.S., The Ambivalence of the Secre

Freek L., “Balinese Hinduisrr’_i

1991)

and Reconciliation (New York:
2000).

Arzaki, Djalaluddin dkk., Nilai-nilaiAgamadan'

Suku Bangsa Sasakl dalam
(Mataram: Pokja Redam NTB,.

Recent Developments, Bijdi

Caribbean Studies At
(diakses tanggal o1 No

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Thomas, Religious Pluralism, Globalization, and World

Politic, (New York: Oxford University Press, 2008).

Bertrand, Jacques, Nationalism and Ethnic Conflict in Indonesia (New
York: Cambridge University Press, 2004).

Brannen, Julia, Mixing Methods: Qualitative and Quantitative
Research(Vermont: Avebury, 1992)

Buku Saku Kota Mataram Tahun z2om, diterbitkan oleh Pemerintah
Kota Mataram

Cederroth, Sven, The Spell of The Ancestors and The Power of Mekkah:
A Sasak Community on Lombok (Goteborg Sweden: Acta
Universitatis Gothoburgensis, 1981).

Coppel, CA.,ed. Violent Conflictsin Indonesia:Analysis, Representation,
Resolution. (London: Routledge, 2005).

Coward, Harold, Pluralism: Challenge to World Religions (New York;
Orbis Books, 198s).

Data BPS Kota Mataram tahun 2010

Dwijendra, Ngakan Ketut Acwin Arsitektur Rumah Tradisional Bali,
Berdasarkan Asta Kosala-Kosali (Denpasar: Udayana
University Press, 2008).

Dwijendra, Ngakan Ketut Acwin, Arsitektur Rumah Tradisional Bali,
Berdasarkan Asta Kosala-Kosali (Denpasar: Udayana
University Press, 2008).

Endang Kironosasi W, Stereotipe dan Prasangka dalam Interaksi Antar
Kelompok :Studi Komunikasi Antar Budaya Sukubangsa
Bali dan Sukubangsa Sasak di Shindu, Kotamadya Mataram

Lombok Barat. (Jakarta : Program Pascasarjana Bidang
IImu Sosial, 1996).

Fallon, Fleur “Conflict, Power and Tourism on Lombok” Current
Issues in Tourism, Vol. 4, No. 6, (2001); 481-502.

Fallon, Fleur, “Conflict, Power and Tourism on Lombok” Current
Issues in Tourism, Vol, 4, No. 6, (2001); 481-502,

154

Fukuyama, Francis, Trust:
Creation of Pro

Geertz, Clifford, The Interpretatio
1973)-
Handinoto, “Pola Spasial dan
dan Probolinggo, Sebuah
Arsitektur vol. 27, no. 2, Dese
Hardiman, F. Budhi, Demokrasi Del;
Hukum dan Ruang Publik a
(Yogyakarta: Kanisius, 2009). S
Hasan, Noorhaidi dan Irfan Abubakar, :
Politik Identitas dan Masa Depa
(Jakarta: Center for the Study of R

Hefner, Robert W., Islam Pasar Keadilan; A
dan Demokrasi (Yogyakarta: LKiS,

Heiler, Frederich, “Studi agama sebagai
antaragama” dalam Metodolog
penterjemah Ahmad Norma Perma
Pelajar).

Hidayah, Zulyani, Ensiklopedi Suku Bangs
LP3ES, 1996). :

Hisyam, Muhammad dkk., Budaya K__: 7
Daerah Aman Konflik (Jakarta

Hoyland, Robert G. “Sebeos, the }ew_s-i
Medieval and Modern Pe
Relation, ed. R.L. Netler, (Amst

Publisher, 1995).

Huntington, Samuel P., The Cl'as_h
World Order (New York:

Inglehart, Ronald, “Trust, Welk-ﬁ
Democracy and Trust. B¢k

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

~ Cambridge University Press, 1999).

i Sri Endras, Ulfa Hidayati, dan Yanti Muchtar, Kebijakan

Berbasis Syariah di NTB: Keadilan Gender dan Pluralisme

di Persimpangan, Laporan Penelitian (Jakarta: KAPAL

Perempuan, 2010)

Jamaludin dkk, Penyusunan Sejarah Kota Mataram. Laporan Akhir

¥ Penelitian (Mataram: Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kota Mataram, 2011).

Kedourie, Elie, Democracy and Arab Political Culture (Portland:

Frank Cass, 1994); dan Samuel P Huntington, The Clash

of Civilization: Remarking of The World Order (New York:

Simon and Schuster, 1997).

Khoirunnisa, Multikulturalisme dan Politik Identitas: Kontestasi
simbol-simbol Islam pada Ruang Publik di Kota Tangerang
(Jakarta: Young Progressive Muslim, 2012).

Kiefer, The Tausug: Violence and Law in a Filiphine Moslem Society
(New York: Holt Rinehart and Wiston, 1972).

Kingsley, Jeremy, Tuan Guru, Community and Conflict in Lombok,
Indonesia, Ph.D. thesis, (Melbourne: The University of
Melbourne, 2010).

Klingemann, Hans-Dieter, “Mapping Political Support in 1990s: A
Global analysis.” dalam Critical Citizens. Global Support for
Democratic Governance. Ed. Pippa Norris (Oxford: Oxford
University Press, 1999).

Lewis, Bernard, What Went Wrong? Western Impact and Middle
eastern Response (Oxford: Oxford University Press, 2002).

Lipset, Seym(.nfr Martin, “The Social Requisites of Democracy
Revisited.’, dalam American Sociological Review 59 (1994)

McGuire, Meredith B,, Religion: The Sosial Context (Belmont, CA:
Wadsworth, 2002).

.Madiid, .Nurcholish, “Dialog di antara Ahli Kitab (ah! al-kitdb):

A Al ] o 15 6

Hubbard (editor), Ti
penerj. Santi Indra Astt

ong, LexyJ. Metodologi Pen

Mole
Rosdakarya, 2000).

Mujani, Saiful, Islam dan Good Gov
Syarif Hidayatullah Jakarta,
Muslim Demokrat: Isla
Partisipasi Politik di Indonesia .
Gramedia Pustaka Utama, zaa;)

Mulyadi, Lalu, Pola Kota Cakranegara
Pascasarjana Universitas Gadjah!

Mustain dan Mukhlis. “Hubungan Hindu
(Kajian Potensi Integrasi dan
antar Agama)”. Laporan Penelitian

2003

Neuhaus, Richard John The Naked Publik S
Demoracy in America (Grand Ra

Noer, Kautsar Azhari, “Agama Langit versus £
Telaah atas Klasifikasi Agama-a 2 '
Dialog Peradaban, Vol.3, No.z}a?" :

Oxford Dictionary of English, (Oxford: Oxford
Pangabean, Samsu Rizal, Rudi Harisyah

“The Patterns of Religious Conflict
2008), Studia Islamika Vol.7 No-2:4

Panikkar, Raimundo, Dialog Intra Religit
Filsafat Driyarkara (Yogyakarta:

Patulny, Roger V., dan Gunnar Lmiti :
The Social Capital Grid: bor
quantitative’, International Jo!
Policy, Vol.27. Noa/2 (200

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Patulny, Roger V. dan Gunnar Lind Haase Swendsen, “Exploring
The Sosial Capital Grid: bonding, bridging, qualitative,
quantitative”, International Journal of Sociology and Sosial
Policy, Vol.27. No.1/2 (2007); 32-57.

Paul R. Brass. The Production of Hindu Muslim Violence in India,
Seattle: University of Washington Press, 2003.

5 .

Peek, Lori “Becoming Muslim: The Development of a Religious
Identity”, Sociology of Religion, Vol. 66, No. 3 (2005); 215-
242 http://www.jstor.org/stable/4153097. Diunduh tanggal

12 Februari 2012

Putnam, Robert D. Making Democracy Work. Civic Tradition in Modern
Italy (Princeton: Princenton University Press, 1993).

al-Qurtuby, Sumanto, “Pluralisme, Dialog dan Peace Building
Berbasis Agama di Indonesia” dalam Merayakan Kebebasan
Beragama: Bungai Rampai 70 Tahun Djohan Effendi, ed.
Elza Peldi Taher (Jakarta: ICRP dan Kompas, 2009).

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD )Kota Mataram tahun 2012
(Mataram: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota
Mataram, 2012).

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Mataram Tahun 201-2015.

Rubin, Uri, Between Bible and Quran. The Children of Israel and The
Islamic Self- Image, (Princeton: The Darwin Press, 199).

Sartori, Giovani, Parties and Party System: A Framework for Analysis
(Cambridge: Cambridge University Press, 1976)

al-Shahrastani, Muhammad Al:i_d al-Karim, Al-Milal wa al-Nihal, ed.
‘Abd al-Aziz Muhammad al-Wakil (Beirut: Dar al-Fikr, t.th).

Shihab, Alwi Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama
(Bandung: Mizan, 1997).

Sudirman dan Sukma, Gumi Sasak dalam Sejarah (Selong: Pemda
Lombok Timur, 2009).

158

Suprapto, “Penguatan Kearifa
Upaya Bina Damai I
Islamika, Volume 1, Nop

Telle, Kari, “Dharma Power: Searching
Indonesia” dalam (o,
Socialities and the Post.
editors., (New York: Bergha

Methods in Theses and D
California: Corwin Press, Inc.

Uphoff, Norman, “Understanding Sosial Ca
Analysis and Experience of
seminar, Manholt Institute, W:
2000. '

van der Kraan, Alfons, Lombok: Cénqug:gﬁ,
Underdevelopment, 1870-1940 (Sin;
Educational Bookss Asia, 1980).

Varhsney, Ashutosh. Ethnic Conflict. and
Muslims in India (New Haven an
Press, 2002). ¥

Verba, Sidney, Kay Lehman Schlozman, dan:
and Equality. Civic Voluntarism
(Cambridge: Cambridge Universt

Vickers, Adrian, “Hinduism and Islam in
Pasisir World” Indonesia, Vol. :
www.jstor.org/stable/3351220. Di
2011. .:

Wall, G, “Bali and Lombok: Adjacent islan
experiences” dalam D.G. Lo
(eds) Island Tourism: Trend.
Books, 1997); 268-280;

Wilkers, George R. “Religions Alﬂtg\

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

selamaI_nataLhalal dlkutlptanggal 16 }anuar: 2013
http://www.balipost.co.id/balipostcetak/ diakses tanggal 10 Januari

2013.

. 2
html tertanggal 22 November 2007 (diakses tanggal 22
Desember zplz)

-kota-mataram-

akh!m.)aa_ge_ar_mumm (diakses tanggal 29 Maret 2012).

akhirnya-gelar-mutasi/ (diakses tanggal 29 Maret 2012,).
htttp://www.mui,or.id/mui_in/fatwa.php?/

160

Al-Qurian, 36, 59, 86, 16, 122
Anak Agung, 47,122
Anderson, Benedic, 2
asimilasi,

awik-awik

Azra, Azyumardi

Banjar Getas, Arya

Batur

Belanda, 49, 50, 79

Bertrand, Jacques, 2

birokrasi pemerintahan, 15, 127, 129, 152
Bonding, 5, 28, 38, 69

Bridging, 5, 29, 38, 69, 98

Budiwanti, Erni

(&

Cakranegara, 3, 46, 47, 48, 50, 52, 53, 54,
55, 56, 57, 79, 81, 86, 119, 120, 130, 13,
145, 140

civic engagement, 6, 11, 12, 19, 21, 82, 83,
101

civil society, 34

Cosel, Lewis, 34, 35

D

Damai, 20, 38

Demokrasi, 3, 6, 8, 9, 10, 11, 15, 16,17, 18,
19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 29,30, 31, 32,
33: 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 43, 69,
71, 72, 73, 82, 83, 88, 108, 115, 116, 129,
134, 135, 136, 137, 138, 139, 140, 141, 142,
143,147, 149, 150, 151

Diskriminasi, 13, 27, 28, 131

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

adition,
modal sosial, 17, 19, 25, 27, 82,107
‘Muhammadiyah, 29, 37, 38, 68. 109
MUI 1,93
‘Mujani, Saiful, n, 21, 22, 31, 32, 33, 34, 72,
_&r 84, 100, 150
Mujitahid, so
Multikultur, 2, 10, 45, 54, 56, 88, 147

N

Nahdlatul Ulama, 29, 68
Nahdlatul Wathan, 38, 68, 69
Nimer, Abu

Nyepi, 59, 60, 105

O

ogoh-ogoh, 59, 6o, 96, 105
olah raga, 107, 110, 111, 112, 124
Orde Baru, 23, 73, 100, n7
otonomi daerah, 17, 128, 129

P

Pamswakarsa, 121, 122
pantai Senggigi,

Pariwisata, 131, 151

Pasar, 87

pawai takbir,

Pedanda, nn i

Pemilu, 9, 17, 26, 67, 68, 6g, 83
Perang Topat,

Perda, 123

Pesantren, 98

PHDI, 11, 68, 99, m1, 131
Pilgub,
Pilkada,
pluralisme, 34, 89, 92, 93, 94

* Polisi, 75,145

Primordialisme, 27, 29, 81, 102, 108, 127,
. ug

puasa Ramadan,

public spaces,

public sphere,

Pulau seribu masjid, 42, 56, 18, 119, 120

Pura, 4, 6, 27, 47 48, 57 58. 105, 106, 1o,
117, 119, 120, 121, 122, 125, 126, 133

Putnam, Robert D., 19, 26, 32, 38, 82, 83,
98, 101, 108

R

Rahman,Fazlur

Resiprositas, 5, 15, 19, 21, 25, 27, 28, 71, 82,
101, 103

ruang publik, 2, 4, 5, 8, 9, 15, 38, 30, 40,
41, 42, 43, 115, 116, 117, 120, 123, 124, 125,
132, 133, 134, 135, 142, 148, 151

Ruang terbuka hijau, 52

S
Sasak, 3,10, 45, 48, 49, 50, 54, 6o, 87, u3,

130, 131
Semeton,
simbol-simbol agama, 38, 39, 43, 17, -

133, 142
STAHN,

)
Trust, n, 1'9, 21, 25, 206, 27, 33, 43, 82, 86,

101, 149
Tuan Guru, 11, 78

Vi

violent conflict, 2

w
Weda, 122

Z

Zakaria, Fathurahman, 4, 42, 46

162

—_—

menempuh program Doktor di SPs UIN
dengan konsentrasi Agama dan Studi Pes

Selain pendidikan formal dalam ne
short course dan training di luar nege
Community Developmentand Social Wor
of Montreal Canada (2007), Training or
Resolution di Wageningen Universty
tahun 2011 diundang ke Jepang untuk meng
for Young Muslim Intellectuals in South
Foundation., o8

Minat kajiannya berkisar pad
dan resolusi konflik. Beberapa penelitian
antara lain: Peran Pondok Pesan
Masyarakat Desa (2005), Pesantren d@
Awu Tragedi: Conflict between Peasdl
Multikulturalisme pada Seko h Keagar

%

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Ll

Selain penelitian mandiri, alumni pondok pesantren di Jawa

Timur ini, juga sering terlibat dalam joint research dengan perguruan

tinggi lain sepeﬂi' penelitian tentang Barometer Indonesia untu]f

- Konsolidasi Demokrasi, Islam dan Kultur Good Go.vernapce di

- Indonesia. Kedua penelitian tersebut mer}xpalcan hasil kerjasama
dengan PPIM UIN Jakarta dan Ford Foundation.

Selain  dipublikasikan di koran, karya-karyanya banyak
diterbitkan di Jurnal terakreditasi seperti Jurnal Studlla. Islamika UIN
-Jekarta, jurnal Ulumuna-IAIN Mataram, jurnal Analisis TAIN Raden
Intan Lampung dan lain-lain. '

Di luar kesibukannya sebagai dosen tetap di FDK TAIN
Mataram, mantan pembantu dekan bidang akademik, ini juga
tercatat sebagai mediator pada Mataram Mediation Center (MMC)
dan pernah menjabat sebagai direktur eksekutif Nusatenggara Center
(NC) Mataram.

Heru Sunardi, SH. MH. Lahir di Jakarta tanggal 4 September 1974.
Riwayat pendidikannya diperoleh di SDN 12 Cawang Jakarta (SMPN
188 Jakarta) dan SMAN 64 Jakarta. Tahun 1993, ia kemudian pindah
ke Mataram dan melanjutkan kuliah di Fakultas Hulum Universitas
Mataram (1998). Sejak Tahun 2000, ia mengabdikan dirinya sebagai
dosen tetap di Fakultas Syari'ah IAIN Mataram dan mengajar mata
kuliah Pengantar [Imu Hukum, Hukum Perdata, Hukum Jaminan dan
Civic Education.

Beberapa tulisannya dimuat dj jurnal kampus antara lain;
Proses Peradilan dan Perilaku Yudisial Dalam Upaya Penyelesaian
Konflik: Dalam Perspektif Sosiologi Hukum (2004), Nonpenal Police
dalam Upaya Penanggulangan Perilaky Delikuensi Anak: Kajian Aspek

Kriminologi (2005), Pembiayaan Melalui Bank Syariah (2007), dan
sebagainya.

Sedangkan penelitian yang pernah dilakukan misalnya:
Disfungsi UU Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta: Studi Tentang
Penanggulangan Praktelk Duplikasi dan Plagiasi Terhadap Karya
Ilmiyah di IAIN Mataram (2010), Peranan PERUM Pegadaian Mataram
Melalui Program Pembiayaan Usahq Mikro dalam Produk Mitra
Pegadaian (20m1), Implementaqsi UU Nomor 14 Tahun 2008 tentang

164

L

Keterbukaan Informqﬁ
Transparansi dalam Pen lolag
Rangka Mewujudkan GQQH-‘GQer A

Pendidikan dasar hingga sekola
kampung kelahirannya. Selepas §
Salafiyah-Syafi'iyah Sukorejo Sity
pesantren KH. R. As’ad Syamsul A
Pedesaan di Universitas Muhamma iya
diangkat menjadi dosen tetap FDK IQIN
mata kuliah Pengantar Sosiologi dan C

Untuk mengembangkan karir akadem
short course di McGill University of Mon; eal
Program Doktor di Universitas Airlangga Surab
Universitas Merdeka Malang Jurusan IImu Sosial
dimuat di beberapa jurnal kampus, di fntam
Melalui Pendekatan Budaya (2005), Fenomena P
Dalowah (2006), Mencari Makna Haji Bagi Mas
Perspektif Sosiologis (2007), Memb‘an’gun-
(2010), Teori Sosial Kritis Dalam Memah L
Islamiyah (20n), Otonomi Daerah dan Dinam ki
dan lain-lain.

Beberapa penelitian yang pernah ia
Pengaruh Nilai-nilai Agama dan Budaya terhadap |
Perempuan Pedesaan di Pulau Lombok (
Perspektif Plurai1isme Beragama (2004), Reko
Dalam Pola PemEmaan Wanita Tuna Sustla (
Pluralisme Agama: Studi tentang Potens
Tengah Heterogenitas Agama di Kota Matara

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

CIVIC CULTURE & PERTARUNGAN IDENTITAS

Individu maupur arakat
penting menjaga kohesifitas di tingkat lokal sekal
puk integrasi bangsa secara nasional. Menguatnya civic
di masyarakat memungkinkan berbagai pertentangan dan
konflik dapat dikelola secara proporsional sehingga tidak me-
ledak menjadi kerusuhan komunal. Civic culture yang tumbuh
dengan baik, juga berkontribusi bagi konsolidasi demokrasi.
Sehingga berbagai kontestasi simbol keagamaan di ruang
publik -yang sejatinya juga merupakan konsekuensi logis atas
terbukanya kran demokrasi- dapat berlangsung secara damai
dan dinamis.

Buku ini merupakan hasil riset mengenai budaya kewargaan
dan kontestasi simbol keagamaan yang berlangsung pada ko-
munitas Hindu dan Muslim di Lombok. Sekalipun setting ka-=
susnya lokal, tetapi sejumlah temuan menarik yang terdapat
dalam buku ini sangat relevan untuk membaca relasi sosial dan

proses demokrasi di Indonesia.
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